Hidup itu Seperti Melukis 


Aku hanya menjalani hidupku biasa saja. Melewati detik 
menitnya dengan cara normal. Namun, kamu membuatnya 
berubah. Kau memberiku setumpuk warna, dan memintaku 
menorehkannya di sebuah kanvas. Kanvas darimu kuberi 
nama ia hati. 


Berada di dekatmu sungguh membuatku berbeda. Aku tak 
lagi menjalani hidup dengan normal seperti semula. Ada 
degup yang tak biasa. la seperti ber-irama akanmu, wajah 
dan senyumanmu. 


Kamu, sebuah hati yang mewarnai hatiku. Adamu, jadikan 
hidupku menjadi lukisan indah. Jika saja kamu tahu akan isi 
hatiku juga. Ah, mungkin belum saatnya. Sebab aku 
mengenalmu secara pribadi hanya bisa dihitung dengan 
jari. Belum lama tapi aku menikmatinya. 


Bukankah begitu? Rasa itu datang semena-mena. Tak 
mengenal tempat, waktu dan kepada sesiapa ia mengenal. 
Aku tak bisa menghindarinya, kau pun tak mampu 
mengenyahkannya. Rasa itu pencuri hati. 


Kau memberiku kanvas dan aku melukis sebuah pelangi 
yang indah. 


Akhir Juli 2018 
#wattys2018 


Tentang Rasa 


Ketuk satu pintu bertuliskan hati, dan kau akan menemukan 
satu nama disana. Ia adalah kamu. Tentang rasa yang tak 
lagi ambigu. Hanya saja aku butuh waktu menguraikannya. 
Benarkah rasa itu ada ataukah hanya pelampiasan saja. 


Masa yang terlewati milikmu, menyisakan kecewa. Dan aku 
sangat tahu itu. Tetapi engkau tak berlarut berlama-lama. 
Hingga secawan harapan kau lontarkan padaku. Kamu tahu? 
Sangat jelas kudengar kata demi kata yang meluncur dari 
bibirmu. Meski waktu itu aku hanya berpura-pura saja tak 
mendengarkan nya, namun sudah terekam utuh di benak. 


Aku melambung?lya. Sedikit menyisakan tanya saja, apakah 
tidak terlalu cepat? Sedangkan kita tahu, kamu saja 
tepatnya yang tahu bahwa hatimu sedang terluka. Tetapi 
mengapa rasa itu bisa ada untukku begitu cepat? 


Aku diam bukan tak tahu. Aku diam karena ingin menata 
hati. Menyiapkannya agar benar-benar siap untuk seseorang 
yang berhak menempati. Untuk siapa itu? Entah. Bisa juga 
kamu... 


Tentang kamu segala asa bermula. Tentang semua rasa yang 
aku sendiri sulit menguraikannya. Aku tak tahu. 

Apakah kamu juga merasakan hal yang sama seperti yang 
kurasakan? 


Asal kamu tahu, ada sebuah rindu yang diam-diam terselip 
di hatiku. Sekali lagi tentang kamu. Iya, kamu. 


Pojok Kantin 2018 


Vie dan Jason 


"Gawat deh, ini bagaimana ceritanya kok tempat pensil ku 
bisa enggak ada?"semenit jelang istirahat. 


Bel pun berbunyi. Secepat kilat aku berlari hendak ke 
Koperasi. Apa jadinya kalau ulangan Bu Siska nanti aku 
enggak punya alat tulis dan harus minjem sana-sini. 


Bruukk.. 

"Vie?" 

"Kamu?" 

"Kamu kenapa kok seperti terburu-buru gitu?" 


"Eng..enggak kok aku mau ke koperasi sebenarnya. Tapi 
enggak apa-apa kok, nanti aja kesana nya..hehe" wah, bisa 
berabe nih kalo benar-benar enggak bisa ke koperasi 
istirahat ini. 


Cowok yang didepan ku ini hanya diam mematung. 
Tepatnya, memperhatikanku sih. Kepedean enggak ya aku? 


"Vie?" 
"Iya Jason" 


Terdiam lagi. Buset dah kayak sinetron bener aku sama 
Jason saat ini. 


Tiba-tiba Jason memberikan sesuatu. Dan belum sempat aku 
tersadar dari rasa terkejut, diapun berlalu. Sejurus kemudian 
tepat bel istirahat telah usai berbunyi. 


dak 
Di Lain Kelas 


Maafkan aku Vie. Aku mungkin cowok yang tidak bisa 
menggombal. Tetapi aku juga tak ingin tersiksa dengan 
perasaanku sendiri jika aku sayang kamu 


aaa 


Bel akhir berbunyi. Teman-temanku sudah pada kabur entah 
kemana. Ah leganya ulangan Bu Siska bisa dikerjakan 
dengan mudah. Semua ini karena Jason. Cowok itu 
membuatku berbeda. Aku sangat bahagia bersamanya. la 
ada ketika kubutuhkan dan akupun selalu ada untuknya. 
Kita saling support. Beberapa kali dia memberiku kejutan- 
kejutan kecil. Dan itu sungguh membuatku bahagia. 


Bib...bib..sebuah wa masuk. Eh dari cowok itu. 
"Sudah dibaca?" 

Aku bingung. 

"Apanya?" 


Sebuah emot senyum dengan air mata dia kirimkan. 
Lalu,"coba cek deh yang dari aku tadi" 


Aku penasaran. Aku amati betul satu persatu. Ya Allah, 
sekotak isinya bolpoin semua. Dan, eits...tiap bolpoin ada 
hurufnya. Aku pun iseng merangkai. 


Jleb, ternyata isinya.. 
'Aku sayang kamu' 


Ada air bening jatuh disudut mata. 


Di depan pintu kelas, diam-diam seorang cowok 
memperhatikan cewek yang sedang terharu tersebut. Jason. 


Ijinkan aku menjagamu, Vie. Menjaga dengan caraku yang 
tak biasa 


Tembang Rindu 


Gerimis sejak sore, membuat kamar ini semakin dingin. Aku 
juga malas menghidupkan tv. Satu-satunya teman mungkin 
hp kesayangan. Pikiranku melayang. Entah terbang kemana. 


"Kenapa kamu masih belum membalasnya, Vie?" 
Kemudian hening. 
"Atau apa karena kamu tak suka aku mengatakannya?" 


"Bukan..." Aku memotong kalimatnya. Bahkan aku tidak 
berani menatap matanya. Sorot tajam yang membuat 
waktuku seakan berhenti sejenak. 


"Lalu?" 

"Beri aku waktu, sampai suatu ketika nanti" 
"Kapan?" 

Aku diam menatap wajahnya yang sendu. 


"Setelah ujian selesai" 


aaa 


Dan malam ini, terngiang kembali kata-kataku padanya saat 
itu. Ujian telah usai. Aku belum memberikan balasan untuk 
Jason. Bahkan cowok itu tetiba menghilang entah dimana. 
Hp tidak aktif. Ada apakah gerangan? Apa dia marah? 


Jalan terakhir mungkin aku akan kerumahnya besok. Sepi 
ternyata tanpa kabar darinya. Walaupun sebenarnya, ada 
wa juga dari cowok lain yang mendekatiku , tepatnya ada 
dua cowok yang dengan setia masih menginginkanku 


membalas perasaannya, tetap saja aku merasa sepi. Aku 
ingin Jason yang menghubungiku, bukan mereka! 


Tanpa sadar aku menangis. Angin dingin yang berhembus 
lewat celah angin kamar membuatku semakin merasa sedih 
yang luar biasa. Aku sangat merindukanmu, Jason. 


aaa 

Sepi kian menyayat 

Menyanyikan tembang kerinduannya bersama sunyi 
Duhai malam, tolong sampaikan 

Jika rindu ini semakin mendalam 

Ruang rindu yang kosong tanpamu 


Unbreak 
Liburan Tiba 


Daag.. 
"Hati-hati sayang! Miss you..." 


Sebuah wa dari mama hebat. 

Meski di stasiun tadi mama sudah mengantarku hingga 
kereta datang, tapi seperti nya Beliau masih memikirkan 
dan peduli perjalananku kali ini. Ini pertama kalinya aku 
naik kereta api sendiri ke Bandung, ke rumah Om adeknya 
mama. Dalam rangka liburan alasanku ketika merengek 
pengen liburan ke bumi Sangkuriang. Padahal jika saja 
mama tahu, hatiku sedih sekali usai ujian dan disusul 
liburan sekolah. Ada yang hilang. Iya, aku kehilangan 
sesuatu. 


kakak 


Aku merasakan atmosfir baru disini. Semua yang asing, 
segalanya terasa baru untukku. Semuanya. Tak ada lagi 
kamar unyu yang setiap malam selalu ku habiskan dengan 
chatting. Tidak ada lagi pojok kantin dengan segala 
jajanannya yang ngangenin. Tidak ada sudut sekolah yang 
semuanya mengingatkanku akannya. Tidak ada lagi aku 
yang harus nunggu atau ditungguin seseorang. Kini ehm 
setidaknya sepekan ini aku yakin pasti hidupku akan lebih 
rileks dan fresh tanpa beban apapun. Apalagi 
memikirkannya. Ups... 


KKK 


Hari pertama dan kedua aku sukses memulai adaptasi 
dengan segalanya yang baru. 


"Vie, ke puncak yuk! Om dan Tante membuyarkan 
lamunanku pagi itu. 


"Ayolah geulis" 
"Males ah Om, Tante" 


"Cuaca bagus loh ini. Jarang-jarang seperti ini soalnya 
beberapa pekan kemarin Bandung sering hujan. Nanti agak 
sorean kita pulang deh. Siapa tahu nanti kamu bisa cuci 
mata sekalian" 


"Apaan sih Tante ih.."seulas senyum ku tersungging. 


"Nah, gitu dong. Setengah jam lagi ready ya. Tante mau 
siap-siap dulu"sembari berlalu meninggalkan aku yang 
masih enggan beranjak dari tempat tidur dengan novel- 
novel yang berserakan diatasnya. 


aaa 


Aku sepertinya menikmati suasana Puncak yang tetap 
dingin menurutku. Kebahagiaan yang sementara ini mampu 
mengusir sepiku yang menebal. 


Akhirnya aku bisa melupakannya. Meski sejenak. Hai Jason, 
aku bisa nih lupain kamu. Eh ini kenapa juga aku ingat-ingat 
dia? 

Bbrrr.... 


KKK 


Liburan hampir usai. Mama sudah wa bilang kangen. Ah, 
mama hebat ku itu iihh.... 


daa 

Setelah melalui sedikit drama, aku diijinkan Om dan Tante 
untuk pulang lebih awal dari rencana semula. Aku juga 
pesan supaya jangan bilang orang rumah kalau aku pulang 


awal. Biar nanti menjadi kejutan buat mama ,papa, kakak 
dan adikku. 


aaa 


Kereta mulai mengular. Aku memposisikan diriku supaya 
bisa tertidur saja perjalanan malam ini. Beberapa saat 
kemudian, disebuah stasiun kecil kereta berhenti sejenak. 
Ada beberapa penumpang yang naik. Ehm, sepertinya 
disebelah ku ada penumpang lain. Bikin gak bisa nyaman 
mau duduk sembarangan nih. Aku masih memejamkan mata 
dan menutupinya dengan syal yang kupakai. 


Dingin seakan menusuk tulang. Untungnya tadi aku sudah 
makan dulu biar tidak kelaparan di jalan. Dan beberapa 
oleh-oleh titipan om buat mama juga kurasa cukup untuk 
sekeluarga. Ah betapa baiknya adiknya mama ku. 


Malam memuncak. Kereta melaju kencang. Tiba-tiba, 
sreet..tas kecil ku bergeser dan hampir jatuh. Reflek aku 
hendak menyeret tas supaya tidak jatuh kebawah. Dan, 
duugh... 


"Oooch." Kepalaku berbenturan dengan kepala seseorang 
disebelah ku. Kamipun saling pandang. 


Deg... 
"Jason?" 
"Vie?" 


Dan rinduku akhirnya menemukan obatnya. Semakin jauh 
aku pergi, semakin dekat rindu itu menyertai. 


"Jangan pergi lagi, Jason" 


Pssttt... 


Jason merangkul ku erat. 
"Tidak akan pernah, Vie"bisiknya lirih 


Jangan Jadi Cewek 
"Vie, tolong aku!" 


Hampir saja minumanku tumpah gara-gara cewek 
berkacamata ini menghampiri dengan tergopoh-gopoh. 


"Duduk dulu, ambil nafas, dan coba cerita" 


Terlihat nafas Rara naik turun. Cewek yang selalu ada di 
posisi lima besar dikelas ini, sepertinya sedang gusar. 
Alisnya mengernyit, menatapku. 


"Ali" 
"Ali? Kenapa dengan dia?" 
"lya, Ali" 


"Kenapa memang dengan ketua kelas mu itu? Dia 
berantem?Marah-marah?atau apa Ra? Cerita yang 
jelas!"makin sewot aku liat Rara begitu. 


Bayangkan saja, cewek yang jago basket dan terkenal jutek 
tapi manis itu bisa segini lembek. 


"Cerita enggak? Kalo enggak cerita aku ada janjian sama 
Jason ke toko buku habis ini!"ancamku sembari pura-pura 
cek hp. Berharap ancamanku tepat sasaran. 


"Belum lama aku ketemu dia di koridor. Kami berjalan 
berlawanan. Dan aku spontan bilang sama dia.." 


Rara menghentikan kalimatnya. 
Aku menaikkan bahu kiriku. 


"Dan...?" 


"Dan aku bilang ke dia kalau aku suka sama dia ,Vie.." 
"Whattt?!?!" 


Aku kaget bukan kepalang. Rara cewek feminim ini bisa 
menyatakan perasaannya ke cowok yang dia sukai. 


"Trus?" 
"Dia tidak menjawab dan aku terlanjur malu"Rara tertunduk. 


Terdengar isak tangis tertahannya saat wajahnya 
dibenamkan di atas meja. Ekor mataku menangkap 
bayangan Jason di depan pintu kelas. Kuisyratkan padanya 
untuk menunggu ditempat biasa. Jason mengerti dan 
berlalu. 


KKK 


Di Toko Buku 


Setelah puas karena sudah menemukan buku yang kucari, 
aku dan Jason memilih tempat buat duduk. Kuperbaiki letak 
jilbabku yang sedikit berantakan. 


"Tetep cantik kok Vie" 
Aku tersenyum,"gombal ih" 


"Serius. Kamu cantik apa adanya. Tidak hanya cantik rupa, 
hatimu juga cantik. Kamu baik. Aku beruntung bisa menjadi 
seseorang yang spesial dihatimu" 


Pipiku memerah. 


daa 
Beberapa Minggu Kemudian 


Dari jauh aku melihat Rara dan Ali sedang duduk di kantin. 
Syukurlah. Mereka sepertinya jadian. 


KKK 


"Habis Maghrib aku ada les. Aku gak bisa nemenin kamu 
makan-makan di saat perayaan sebulan kamu sama Ali 
jadian, Ra" 


"Aku belum jadian kok" 
"Lho?" 


Heran banget sama cewek satu ini. Segitu cintanya sama 
cowok sampe segitunya. Jalan tanpa komitmen. Aku mah 
ogah banget. 


"Ya udah kalo enggak bisa aku enggak memaksa" 
"Maaf ya Rara sayang" 


Telpon terputus 
Tut Tut Tut 


KKK 


Esoknya aku tak melihat Rara di tempat biasa pas istirahat. 
Justru aku melihat Ali sedang makan sama Dina. Apa aku 
salah lihat ya? Kok perasaanku tak enak nih liat mereka 
ngobrol mesra. 


"Vie?"Jason tiba-tiba di dekatku. 
"Lihat apa?" 


"Eng... itu. Aku tadi ngeliat Ali makan sama Dina. Mereka 
ketawa-ketiwi. Heran deh" 


"Bukannya Ali sama Dina pacaran ya?"Jason menimpali. 


"Apaaa?!?!" 


"Udah lama mereka jadian. Aku udah tau itu. Kenapa 
terkejut Vie?" 


"Enggak bisa dibiarin!"spontan aku marah. 
"Loh loh kenapa sayang? Kok malah marah?" 


Tanpa memperdulikan Jason yang masih terbengong melihat 
keanehan ku, serta merta aku berlari ke kelas Rara. Kulihat 
dia sedang melamun. 


"Ra, ayo ikut aku ke kantin!" 

Rara tak bergeming. 

"Cepat Ra! Sebelum bel berbunyi!" 
Dia tetap diam. 


"Raraaaa!!"aku sedikit teriak 
Dia menangis lalu memelukku. 


"Aku yang salah Vie. Ali ternyata tidak mencintai ku. Dan 
dia sudah jalan sama cewek lain. Semua salahku. Aku salah 
mengartikan perhatiannya. Harusnya tidak begitu aku. 
Harusnya aku bisa menahan diri.." 


Tangisan Rara pecah. 


KKK 


Sepulang Sekolah 


Kugeret Jason, kuajak ketemuan sama Ali. Karena aku tahu 
Jason lumayan kenal Ali. 


"Sorry ya Li, bukannya aku sok-sok an mau ikut campur 
urusanmu. Tapi asal kamu tahu, Rara itu teman dari aku 
kecil. Aku tahu banget dia. Sedihnya menjadi sedihku 
juga.." 


Jason hanya diam disampingku sambil melipat tangannya. 
Ali menatapku. 


"Trus sekarang mau apa?" 


"Aku cuma mau nanya, kenapa kamu tega mempermainkan 
Rara?" 


"Mempermainkan?" 

"ya" 

"Kamu salah paham!"dengan nada datar. 
"Maksudmu?" 


"Rara yang pertama kali menyatakan perasaanya sama aku. 
Dia juga yang menawariku dan mengajakku jalan ke Mall, 
makan, nongkrong. Dia bayarin semuanya. Aku sih sebagai 
cowok ya mau-mau aja diajak makan gratis. Apa aku salah?" 


Speechless.. 


Aku tak habis pikir dengan Rara. Dia berusaha membeli 
cinta dengan materi. Dan kebetulan cowok menyebalkan ini 
memanfaatkannya. Jason merangkul ku,"ayo pulang" 


Aku hendak membalikkan badan namun secepat kilat aku 
dekati lagi Ali.. 


"ika kamu tidak bisa menyayangi, setidaknya jangan 
pernah kamu menyakiti" 


Dengan gontai kami pun berlalu. Jangan jadi cewek receh 
lagi ya Ra, batinku bergumam. 


Rindu ini Mahal 


Heran sama cewek jaman now, sebegitu mudahnya 
menambatkan hatinya pada seseorang. Hanya karena di 
baperin sedikit eh sudah klepek-klepek haha 


Jason memang pantas  kuperjuangkan, begitupun 
sebaliknya. Saat terakhir dia menghilang dan ketemu secara 
enggak sengaja di kereta perjalanan dari Bandung, malam 
itu kami menghabiskan waktu bersama. 


Banyak hal yang dia ceritakan dan akupun sama. Bahkan 
dia menyerahkan hp nya padaku. Memang benar, selama 
kami saling diam, baik aku maupun Jason memang tidak 
pernah chat berlama-lama yang enggak penting sama lawan 
jenis. 


"Rinduku mahal, Vie. Hanya kamu yang mampu dan berhak 
menerimanya"aku semakin yakin pada cowok pilihanku ini. 


"Begitupun aku, rinduku sudah mengakar namamu" 


Jason tersenyum. 


daa 
Pulang sekolah 


"Kamu mah enak ,Vie. Ketemu cowok satu aja udah paket 
sempurna. Udah ganteng, setia, perhatian aarrhhg...aku iri 
tau!"Rara berdiri membelakangiku dan bersungut-sungut. 


"Cantik nya hilang loh Ra kalo ngambek gitu"kucoba rayu 
dia 


"Tapi.." 


Rara bersemangat mendekatiku yang asyik mengetik. 
Kebetulan naskahku itu sudah dilirik penerbit. Penerbit indie 
hehe... 


"Tapi kenapa Ra?" 


"Kira-kira di dunia ini ada enggak sih cowok kayak Jason 
gitu? Atau minimal fotokopian nya lah.." 


Hahahaha 

Aku tak bisa menahan tawa. 
"Emang ada Ra?" 
"Mungkin.." 


Ehm.. aku menghentikan sejenak aktivitasku dan sedikit 
fokus sama Rara. Sejak Rara dikecewakan Ali, dia nempel 
terus sama aku. Kemana-mana dia ikut. Jason orangnya 
asyik-asyik saja untungnya. 


"Ra, boleh enggak aku ngomong dikit?" 


"Boleh, boleh banget Vie. Jangan dikit lah. Banyakin aja 
ngomongnya soalnya jarang banget kamu ngomong banyak 
gini masalah cowok lain kalau aku enggak minta saran.." 


"Emang aku bahas cowok lain?" 
"Loh, bukan ya?" 
Hahaha, kami tertawa bersamaan. 


"Siapa pasanganmu sebenarnya cerminan dirimu pula, Ra. 
Perbaiki kualitasmu, insyaallah Allah akan mempertemukan 
kita sesuai kualitas diri kita. Sampai sini paham kan Ra?" 


Rara diam. Raut mukanya sedikit menegang. 
"Aku paham Vie" 


Kugenggam punggung telapak tangan Rara sembari 
menatap matanya. 


"Kejar cinta Allah, nanti Allah kasih pasanganmu. Percaya 
deh" 


Rara diam. Sejurus kemudian dia berlari kecil menuju arah 
mushola sekolah. 


"Aku ashar dulu Vie" 


Aku tersenyum. 


aaa 


Naskahku hampir sembilan puluh persen kelar saat Jason 
datang. 


"Kejar deadline?" 
"Iya" 


"Btw, Rara mana?"Jason celingukan,"biasanya ada kamu ada 
dia hehe" 


"Lagi di mushola tadi" 

"Eh tumben banget" 

"Minta dideketin sama pasangannya mungkin" 
"Kamu pulang bareng aku atau sama Rara?" 


Duh baiknya cowokku. Biasanya cowok itu egois bin posesif. 
Jason beda. 


"Nanti liat Rara nya gimana ya,yank" 

Kulihat Rara kembali dari mushola dengan wajah lebih ceria. 
"Tuh wajahmu kok berseri-seri gitu Ra? Ada apa?" 

Ehm.. 


"Jangan bilang kamu habis ketemu cowok ganteng trus 
bilang suka ke dia" tambah semangat aku godain Rara. 
Jason juga cengengesan. 


"IR Rara. Aku bukan cewek receh lah. Amit-amit enggak 
akan deh keulang dua kali" 


"Trus kenapa senyum-senyum?" 


"Masak? "Rara sendiri tak percaya kalau kukatakan wajahnya 
berseri lalu menepuk-nepuk kedua pipinya. 


"Tuh Jason juga tau"kukasih umpan sama Jason dan 
sepertinya ia mengerti. la berdehem. 


"Ehm, gini Vie, Jason...sebelumnya aku minta maaf sekaligus 
terima kasih." 


Dia menahan omongannya sejenak. 
Aku dan Jason penasaran. 


"Mungkin kurasa memang benar katamu,Vie. Jadi cewek 
jangan receh. Harus memperbaiki kualitas diri biar Allah 
kasih kita pasangan yang baik pula. Mulai sekarang, aku 
enggak akan deh gangguin kamu sama Jason lagi. Malu 
banget kalau ingat itu. Sampai segitunya aku minta kamu 
nyariin pacar hehe" 


Aku menarik nafas, begitupun Jason. 


"Trus?" 
"Trus...aku pulang duluan ya Vie, Jason. Dadagg.." 


Rara berlalu meninggalkan kami. Sekolah masih ramai sama 
anak-anak yang ada jadwal ekstra. 


"Kita pulang?"tawar Jason 
Aku mengangguk. 


Matahari memancarkan semburat jingga. Indah sekali. 
Seindah soreku saat ini 


Ketika Juara Kelas Jatuh Cinta 


Paling sebal namun menyenangkan dan akan selalu 
dikenang itu saat masa pengenalan sekolah. Harus bangun 
pagi banget padahal sebelumnya pulangnya sore sekali 
ditambah ada setumpuk tugas yang harus dikelarin malam 
itu pula. Wow rasanya super. Nano nano gitu deh. 


Pengumuman penerimaan siswa baru sepertinya belum 
lama. Aku tak percaya kalau saat ini sudah mengenakan 
baju putih abu. Bahagia tentu saja. Harus lebih dewasa itu 
wajib. Yah meskipun sementara ini tetap soulmate ku hanya 
mama hebat alias mama ku. Ada yang sama gak kayak aku? 
ups... 


Masa pengenalan sekolah sekitar seminggu. Secara tak 
sengaja mataku menangkap sosok cowok yang menarik 
perhatian. Kulit sawo matang, tinggi, memiliki mata elang 
ehm pokoknya ganteng banget deh. Itu penilaian pertama 
aku loh, kriteria juga menurutku. Entah kalau kalian ini para 
pembaca hehe 


Sepertinya Allah tahu isi hatiku. Kebetulan aku menjadi satu 
kelompok dengannya. Ada yang lain didiriku. Rasa deg-deg 
an yang aneh. Ada luapan kebahagiaan yang sulit 
diterjemahkan. Suka grogi sendiri. Ini kenapa ya kok jadi 
begini sih aku? 


Aku eh kami, soalnya ternyata dia pun sering curi pandang 
sama aku juga jadi semakin berkesempatan untuk 
bertatapan. Dia melempar sedikit senyumnya waktu itu. Oh 
my God! Is it really a human? Gantengnya itu kayak 
malaikat saja. Super deh pokoknya. Aarrrggghh.... 


Dia menatap name tag milikku, akupun sama. Ia tersenyum. 
Saat istirahat aku duduk sendiri dibawah pohon. Seteguk air 
minum lumayan menyegarkan ku. 


"Hai!"suara seorang cowok 
Aku menoleh 
Blaarrr.. 


Seperti tersambar petir perasaanku. Ternyata cowok itu. Dia 
mengulurkan tangannya. Aku pun menerima uluran 
tangannya. 


"Jason" 

"Ooo...iya"gila jadi grogi gini aku buset dah. 
"Vira?"dia mengeja namaku. 

"Iya, panggil Vie aja"suaraku terdengar sedikit lirih. 


Jason menggaruk rambut kepalanya walaupun sepertinya 
tidak gatal. 


"Oh ya, Vie. Salam kenal ya" 
"li..iya Jason" 
Dan istirahat pun usai. Kami bergegas berkumpul kembali. 


daa 

Meski capek aku harus menyelesaikan setumpuk tugas. 
Pulang sekolah matahari sudah tenggelam, padahal aku 
berangkatnya matahari masih semburat di ufuk timur. 


Mama hebat sepertinya tahu kalau aku akan lembur. Di meja 
belajarku tersedia makanan kesukaan, martabak manis 


pandan keju yang kejunya itu tumpah-tumpah. Oohh, surga 
dunia rasanya. 


Bib bib... 

Ada wa dari nomor tak dikenal. Aku cuekin karena fokus 
mengerjakan tugas. Bunyi notifikasi wa berulang hingga 
tiga kali. Penasaran ku buka. 


"Assalamualaikum Vie. Ini Jason" 
Mataku jadi seperti tidak lelah. Ehm, Jason 


"Walaikumsalam Jason. Ada yang bisa aku bantu?"kucoba 
menetralkan perasaan 


"Banyak hehe" 
Dih bisa becanda juga nih cowok 
"Sebutin deh"balasku 


Akhirnya obrolan tersambung dengan segala tugas. Kita 
saling memberi informasi. Tugas yang kuprediksi bisa 
memakan waktu hingga tengah malam, pukul sebelas 
malam kelar juga. Tentu karena bantuan Jason pula. 


Hpku berbunyi lagi. 

"Kelar belum Vie?"wa dari Jason 

"Kalau belum kelar kenapa?"kucoba mengerjain dia 
"Aku akan nemenin kamu" 

"Serius?" 


"Iya" 


"Takutnya kamu kecapekan nanti" 


"Kan kita sama. Lagian aku cowok. Lumayan betah kalau 
begadang apalagi ditemenin cewek cantik kayak kamu" 


Eh bisa gombal juga nih cowok hahaha 
"Iya deh, makasih Jason. Aku nulis lagi ya" 


Hatiku berdegub aneh lagi. Rasa ngantuk ku sirna. Rasa 
lelahku musnah. Yang ada hanya kebahagiaan yang gimana 
ya rasanya? Bingung deskripsi kan nih. 


Setengah jam kemudian. 
Wa dari Jason masuk. 


"Vie selesai belum?" 
"Kamu ngantuk Jason?" 
"Belum" 


Sebuah vm masuk. Kubuka dan... 
"Vira"cuma itu saja. 


Itu suara Jason. Konyol. Kok aku jadi senang sekali rasanya. 
Aduuh mama, ini kenapa anak gadismu mah? 


Malam meninggi. Pukul dua belas lebih baru kumatikan 
lampu belajar. 


"Good night Vie" 
"Good night Jason" 


Lampu kamar padam 


aaa 


Esoknya 


Kegiatan berlangsung seperti biasa. Istirahat agak lama pas 
siangan. Jason menghampiriku. 


"Vie rumahmu mana?" 
"Deket sini Kok" 


Aku tersenyum biar enggak kelihatan kucel karena capek 
dan wajah kurang tidurku bisa tersamarkan. 


"Kenapa Jason?" 
Dia sedikit kaget kurasa. 
"Oh, enggak apa-apa kok Vie. Nanya aja hehe" 


Yee, kirain mau nawarin tumpangan. Batinku. Ishh, pembaca 
jangan iri ya.. 


"Bawa kendaraan ke sekolahnya?" 
"Enggak. Antar jemput"balasku. 


"Aku searah loh sama rumahmu. Kapan-kapan boleh kalau 
sekalian bareng aku. Kebetulan aku bawa kendaraan"sambil 
cengengesan. 


Eh ya, ini aku lagi digombalin kali ya? 
"Gampang lah Jason. Btw, makasih tawarannya" 


"Iya sama-sama" 


aaa 


Waktu seakan berlalu begitu cepat. Aku dan Jason cepat 
sekali akrab dan saling menyesuaikan. Di mata cewek lain, 


sahabatku Rara yang beda kelas, Jason cuek orangnya. Tapi 
bagiku enggak. Dia care, baik, cowok banget gitu, gak suka 
tebar pesona pula. Perfect pokoknya 


Aku mulai berandai-andai. Jika saja Jason juga mulai tertarik 
sama aku dan kemudian nembak aku, aku mungkin 
langsung mau nerima. Aduh, lebay enggak sih aku kok 
ngayal nya kebangetan! 


Sebuah wa Jason menyadarkan lamunanku. 

"Dimana Vie?" 

"Masih di kelas nih"kebetulan aku dan Jason beda kelas. 
"Kamu dimana?" 

"Di hatimu...eh" 

Aku pantengin hpku sejenak dan senyum-senyum sendiri. 
"Keluarlah. Aku di depan kelasmu" 


Dan benar. Kutemukan cowok ganteng dengan senyuman 
khas nya sedang berdiri memandangiku. Aku tersipu. 


KKK 


"Itu namanya jatuh cinta Vie. Kalau ketemu suka senyum 
sendiri, hati deg-deg an rasa gak karuan. lya benar, itu 
tandanya kamu jatuh cinta!"kata Rara berapi-api. 


Sengaja aku ngobrol berdua dengan Rara di mushola 
setelah sholat ashar. Dan aku menceritakan tentang Jason 
padanya. 


"Ah kamu.."balasku 


"Dih enggak percaya banget nih orang" 


"Emang kamu udah pernah jatuh cinta Ra?"kuserang balik 
dia."kamu kan juga sama kayak aku, fokus sekolah hahaha. 
Pacaran aja enggak pernah!" 


"Eh jangan ngejek gitu Vie. Ini serius . Fix, kamu itu sedang 
jatuh cinta. Ciee.. seorang Vira bisa jatuh cinta juga ya, 
ciee.." 


"Apaan sih Rara ih.." 


Rara memajukan wajahnya. 
"Vie, kamu jatuh cinta sama dia." 


Bibirku manyun 
Rara mengangguk-angguk 


Kutebarkan pandanganku ke sekeliling sekolah. Terlihat, 
seorang cowok berdiri mematung di dekat papan 
pengumuman dan dia tersenyum padaku, Jason. 


KKK 


"Heh..heh.." 
Aku menoleh. Ternyata Jason. Aku masih diam, sedikit 
senyum. 


"Kenapa melamun?" 
"Enggak apa-apa kok" 


"Btw, tumben manggil heh heh...perasaan aku enggak ganti 
nama deh?" 


Jason mengambil tempat di sampingku. 
"Mikirin apa?" 


"Kamu!" 


"Aku?" 

"Iya sayang" 

Kami saling diam. 

"Aku ingat saat dimana aku dulu jatuh cinta sama kamu" 
Jason menepuk pelan pundak ku. Dan dia hanya tersenyum. 
"Kok enggak respon sih?" 


Tiba-tiba Jason berdiri, sambil setengah membisik ditelinga 
ku, "duh duuh....juara kelas bisa juga ya jatuh cinta" 


Secepat kilat Jason menjauhiku setengah berlari. 


"Jasoooonnnn!!!" 
! love you, batinku. 


Hibernasi 1 


Dengan semua yang ada di diri Jason, ada sisi lain yang 
mungkin tidak semua orang tahu. Aku saja mengetahuinya 
justru ketika dalam kereta perjalanan dari Bandung dahulu. 


Laki-laki yang memiliki darah bule. Bapak kandungnya 
seorang bule mualaf dari Jerman. Ibunya anak seorang 
pemilik pondok pesantren di daerah Bandung. Bisa 
dibayangkan ya, bagaimana wajah Jason sebenarnya? Tapi 
kulitnya tidak putih pada umumnya, dia berkulit sawo 
matang. Mirip keturunan dari ibu. Tapi wajah terutama 
hidung dan matanya memang ada bau-bau bule. Masakan 
kali ada bau nya hehe. 


Ada sedikit pertentangan dari keluarga besar ayahnya Jason 
ketika anak laki-lakinya mengutarakan maksudnya untuk 
memperistri ibunya Jason. Hingga akhirnya pernikahan pun 
terjadi. Skip bagian ini ya. 


Jason terbiasa mandiri. Meski cowok, pekerjaan menanak 
nasi, masak air, masak sederhana sampai beberes rumah dia 
bisa. Secara dari kecil hingga sekolah menengah pertama ia 
habiskan di pesantren kakeknya. Baru SMA ini Jason 
meminta ijin untuk bisa belajar ke sekolah negeri saja. 
Itupun dia memilih kota Yogyakarta yang terkenal sebagai 
Kota Pelajar. 


Dari sini lah awal aku dan Jason berkenalan. Baca part 
sebelumnya ya kalau mau tahu. Okay!? 


Nilai plus yang dimiliki Jason ini yang ia simpan rapat-rapat. 
Di kota ini dia tinggal dengan om dari ibunya Jason. Meski 
dia termasuk orang berada, sikap nya sungguh sederhana. 


Cowok sedikit pendiam ini juga siswa pintar. Dan memiliki 
rasa sosial yang tinggi. 


aaa 


Ujian semester semakin dekat. Aku dan Jason saling 
mensupport satu sama lain. Jangan sampai sekolah 
keteteran karena hal yang tidak penting (baca: pacaran). 


"Pulang yok!"ajak Jason yang tiba-tiba muncul di depan 
pintu kelas. Teman sekelas sebagian besar sudah pada 
pulang. Jason tahu kapan waktunya ke kelas ku. 


Aku menggeleng. 


Jason mengernyitkan alisnya. 
"Masih ada kegiatan?" 


"Aku ada les nanti jam 5, nanggung deh kalau pulang. 
Mending antar aja aku ke tempat les yank." 


Jason melirik ke arah jam yang melingkar ditangannya. 


"Jam 4 ini Vie. Masih lama kali kalau langsung ke tempat les. 
Apa kita makan dulu gimana? Kamu pasti lapar? Yaa?" 


Aku mengangguk dan tersenyum 


aaa 


Di Tempat Les 


"Vie?"seorang cowok mendekatiku. Aku menoleh. Mataku 
membelalak. 


Cowok yang menyapaku tadi mengulurkan tangannya. 
"Apa kabar?" 


"Baik"kujawab sekadarnya. 


Lalu tanpa kuminta cowok itu mengambil tempat duduk di 
sebelahku. Sial. Kenapa aku milih tempat duduk ini sih? 
Kalau tahu ada cowok itu pasti ogah aku duduk disini. 


Dan cowok itupun mulai senyum-senyum enggak jelas. Oh 
Tuhan, bikin bete. 


Les berlangsung. Cowok itu, seseorang yang dari sejak aku 
duduk di bangku sekolah dasar mulai suka padaku. Etdah, 
anak kecil udah suka-sukaan. Itu sih dia, bukan aku ya... 


Meski begitu ia tetap masih belum menyerah untuk 
menyatakan perasaannya padaku. Duduk di bangku sekolah 
menengah pertama pun dia sering 'nembak' aku dan aku 
tetap enggak mau. Cowok agak ekstrim menurutku. Sampai 
dia pernah mengancam akan memukul siapa aja cowok 
yang berani mendekati ku. Ngeri banget, kan? 


Berkali pula dia ingin ke rumah, tapi aku tak pernah 
mengijinkannya. Dia enggak pernah tahu rumah ku. Hingga 
yang terakhir waktu aku masih jadi anak baru di SMA, dia 
datangi sekolahku untuk mencari aku. Pak satpam yang 
kebetulan berpapasan denganku yang menyampaikannya. 
Ada cowok tinggi, putih ,bawa mobil warna putih dan 
mengaku bernama Roni sedang mencariku. 


Untung saja aku sudah kenal Jason meski belum jadian. 
Sahabat dekatku itu yang menolong ku. Aku pun bercerita 
singkat tentang cowok bernama Roni itu. Dan intinya, aku 
tidak mau bertemu dengannya. Jason pun mau 
membantuku. 


Jason membonceng kan aku memakai motor temannya. 
Mama sudah di wa untuk menjemput di gang dekat sekolah. 
Aku memakai masker wajah. Berhubung aku pakai jilbab 
dan pakai helm, dipastikan Roni gak akan mengenaliku. 


Rencana mulus. Aku sukses pulang ke rumah. Sejak itu 
Jason semakin perhatian dan menjagaku. Dan hari ini, hari 
pertama aku les, aku ketemu Roni. 


"Kok sekarang pendiam Vie?"Roni berusaha memecah 
kebisuanku. 


"Enggak apa-apa, kok"balasku sambil melangkah keluar 
ruangan. 


"Tunggu Vie!"dia kini berdiri di hadapanku. 

"Aku ingin bicara sama kamu." 

"Mau bicara apa?" 

"Duduk dulu"ajaknya. 

Aku menggeleng. 

"Aku udah dijemput." 

"Tapi Vie..?" 

"Tapi apa? Please deh Ron, aku mau pulang!" 
"Aku cuma mau bilang, aku masih sayang kamu." 


Seakan aku tak mendengar kata-katanya, dengan terburu- 
buru ku keluar ruangan. Untung nya mama sudah standby. 
Dan aku pun lega sekali 


daa 

"Kalau capek istirahat Vie. Jangan belajar terus"wa dari 
Jason membuat senyum ku mengembang. 

Kulirik jam didinding, iya jam 10 malam. 


Beberapa menit berlalu. Aku hanya diam merenung di 
depan meja belajar. 


'Aku ingin menjadi sesuatu, yang mungkin bisa kau 
rindu.' 
Nada dering telp. 


"Assalamualaikum Vie." 
"Walaikum salam Jason." 


"Kenapa enggak balas wa ku tapi wa mu masih online? 
Sibuk kah?" 


"Hah?! apa aku belum balas wa mu yank?" 


"ya belum. Tapi kamu masih on wa. Makanya aku telp. 
Jangan tidur lewat jam 11, sementara badan dijaga 
kesehatannya. Lusa ujian sayang.." 


Aku diam, "iya"kataku lirih. 


"Vira ku enggak kayak gini. Ada apakah gerangan? Tadi les 
nya lancar kan Vie? Sorry aku habis Maghrib ketiduran jadi 
enggak sempat ngabarin kamu kalo aku udah sampe rumah. 
Apa kamu ngambek gara-gara itu Vie?" 


"Bukan! Bukan kok yank." 


"Lah trus kamu kenapa? Aku tahu ada yang kamu pikirin. 
Ada masalah keluarga?" 


"Alhamdulillah semua baik." 
"Lalu?" 


Aku diam lagi. 


"Besok jogging yuk. Jam 6 pagi. Aku jemput atau ketemu 
disana? Kan kita udah janji sama orangtua kita kalau masa 
ujian enggak usah ketemuan dulu biar fokus sama ujian. 
Apa baik nya ketemuan disana aja gimana? Mau kan Vie?" 


"Iya, ketemu besok disana ya. Di lapangan sebelah utara. 
Miss you Jason" 


"Iya Vie, miss you too." 
Telpon ditutup. 


Aku sangat hafal sekali. Dia ikut merasakan kegundahan 
hatiku. Bukan gundah karena bertemu Roni di tempat les. 
Tapi setelah pertemuan tak disengaja tadi, aku berpikiran 
pindah tempat les. Namun sayang banget, biaya les udah 
dibayar. Kasihan orangtuaku kalau harus nyari tempat les 
lagi. 


daa 
Esok harinya 


Aku dan Jason belum mulai jogging. Hanya duduk-duduk 
memandangi orang-orang yang sibuk berolah raga. 
"Katakan Vie, ada sesuatu yang kamu sembunyikan kan?" 


Sejurus kemudian aku ceritakan semua yang terjadi di 
tempat les kemarin. 


Mimik wajah Jason yang tampan menegang. Ia menghela 
nafas dalam-dalam sembari memikirkan sesuatu. 


"Vie, cowok itu tahu kalau kamu sudah punya aku?" 


Aku menggeleng. 


"Oke, besok les aku antar sekaligus aku ikut les sekalian. 
Biar kalau dia mendekati kamu lagi aku yang akan bicara 
sesama cowok. Dia harusnya paham." 


Senyumku mengembang 
Jason menatap dan merangkul aku. 


"Makasih yank"bisikku. 


"Untuk kamu, masa depan kamu aku pun peduli Vie. Aku 
sayang banget sama kamu. Aku akan jaga kamu"lalu 
ditariknya tanganku dan kita jogging. Akhirnya, masalahku 
terurai. 


Hibernasi 2 


Aku tak tahu yang bakal terjadi hari ini atau esok. Hanya 
saja aku harus siap apa saja yang terjadi nanti. Termasuk 
detik ini, ditempat les. 

Jason tetap cool. Dia sangat santai sekali. Sedangkan aku, 
tegang. 


Roni masuk ruangan. Matanya celingukan. Aku tahu karena 
aku dibelakangnya. Aku yakin dia tak tahu aku di 
belakangnya. Aku yang baru selesai dari kamar mandi 
langsung berjalan cepat menuju kursi yang sudah disiapkan 
Jason. 


"Cowok berkemeja kotak-kotak merah itu yang namanya 
Roni"bisikku ke telinga Jason. 


Jason memegang tanganku. 
"Kamu santai aja Vie. Ada aku, enggak akan terjadi apa-apa 
sama kamu." 


Les berlangsung lumayan cepat. Aku bisa fokus belajar. Ah, 
semua ini karena ada Jason disampingku. 


Jam setengah 8 les pun usai. Aku sibuk menata buku. Jason 
pun sama. Tanpa kita sadari, Roni sudah di depan kami. Dia 
menatapku. Jason langsung berdiri dan menyalami Roni. 
Roni tak membalas uluran tangan Jason. 


"Siapa kamu? "tanya Roni ke Jason. 
"Kita keluar kelas, bro. Nanti kujelasin siapa aku." 


Tangan Jason dilipat di dada. 
Roni keluar kelas disusul Jason. Aku diam mematung sambil 
berdoa di kelas. 


KKK 


Entah apa yang terjadi, lima belas menit kemudian Jason 
masuk ruangan. Mata ku menyelidik penasaran. 


"Yok pulang Vie. Sudah malam" 
Aku mengangguk. 


Tak ada mobil Roni di parkiran. Hm, apa yang terjadi ya 
sama mereka tadi? 


KKK 


"Jason?" 


"Iya Vie aku udah sampai rumah. Prepare buat besok ya, trus 
langsung tidur aja." 


"Tapi aku ingin..." 


"Tidak malam ini sayang. Fokus ujian besok. Masalahmu 
beres. Aku jamin dia enggak bakal gangguin kamu lagi" 


Jika Jason seperti itu aku hanya bisa mengiyakan. Ah, 
malaikat pelindungku. Terima kasih Tuhan, Engkau 
pertemukan aku dengan Jason. 


Malam ku tak lagi temaram. Aku bisa tidur nyenyak. 


KKK 


Di sekolah 


Aku bisa melewati ujian sekolah dengan lancar. Aku 
bersyukur sekali. 


"Pulang sekolah makan di tempat biasa ya Vie" 
"Okay" 
Sent message. 


KKK 


Seminggu ujian dan hanya fokus pada sekolah, sedikit 
membuat naskah yang dibukukan agak keteteran. Terus 
terang aku tidak menyentuh sama-sekali. Deadline nya sih 
masih 3bulanan. Ada lumayan waktu untukku 
meneruskannya hingga selesai. 


Sejak kejadian bertemunya Jason dan Roni, entah mengapa 
Roni tidak nampak lagi ditempat les. Sedikit menimbulkan 
pertanyaan dalam benak memang. Apa iya Roni yang 
sifatnya egois tingkat dewa bisa kalem dengan cepat oleh 
Jason. 


Hari terakhir ujian aku juga tidak ketemu Jason. Entah 
dimana cowok itu? Sore belum lama tenggelam dan diganti 
dengan gelapnya malam. Setelah makan malam aku 
habiskan waktu dengan mendengarkan musik sembari 
membaca novel versi bahasa Inggris yang belum selesai 
kubaca. 


Hp ku sunyi sekali. Kutepis segala prasangka tidak baik 
sama Jason. Aku sangat percaya padanya. Semoga 
kepercayaanku ini tidak ia sia-siakan. Jika ditanya jujur, 
apakah aku rindu? Sangat. Aku sangat merindukannya. Jika 
ditanya apakah aku merasa kehilangan? lya, aku seperti 
kehilangan sesuatu dari diriku. Apakah Jason tidak 
merasakan apa yang kurasakan, ya? 


Tanpa aku tahu, ternyata ada panggilan tak terjawab 
sebanyak 5 kali di hp. Dan hebatnya, aku tidak tahu! Kuraih 
hp dan mengeceknya, Jason. 


"Vie, good night"wa dari Jason. 


Hanya sebuah ucapan selamat malam yang ia kirimkan? 
Aku ingin menelponnya balik. Namun kuurungkan. Aku 
sedikit kecewa. Kenapa ia tega menghilang tanpa kabar 


setelah ujian ini. Bukankah ia pernah berjanji, tak akan 
pernah lagi meninggalkanku? Menetes air mataku. 


Aku juga males untuk membalas wa darinya. Rasanya sedih 
banget malam ini. 


"Vie, itu tadi siapa?"kata Rara yang mungkin dibelakangnya 
sejak tadi tanpa aku sadari. 


"Oh, itu teman lamanya Jason" 
"Teman?" 


"Iya, teman dari Bandung. Kebetulan ia lagi liburan disini 
dan secara tak sengaja bertemu." 


"Secara enggak sengaja atau udah janjian dulu?" 
Bibirku manyun. 


"Tatap mata mereka beda, loh Vie. Seperti ada sesuatu 
diantara mereka." 


"Jangan sotoy!" 
Aku cemberut. 
"Semacam mantan kekasih yang bertemu lagi, gitu." 


"Rara!"suaraku meninggi,"jangan bikin keadaan jadi rumit 
karena ucapan kamu!" 


"Loh, loh, aku kan cuma menganalisa Vie. Please jangan 
marah dong. Please.. "mata Rara sendu menatapku. 


"Tapi apakah kamu tahu akibat ucapan kamu itu aku jadi 
tambah pusing. Pikiranku jadi yang enggak-enggak sama 
Jason. Yang padahal aku belum pernah merasa seperti ini 


sebelumnya. Tahu gak Ra, aku jadi benci Jason!"suaraku 
makin meninggi tak terkendali. Air mataku tumpah 
menderas. 


Rara diam mematung. 


Hiks..hiks...hiks... 
"Vie, sayang. Kamu kenapa?" 


Seseorang membelai rambutku. Aku tergagap. Menatap 
seseorang itu. 
"Mama?" 


"Kenapa tidur di atas meja belajar? Kecapekan ya? 
Hm..sepertinya kamu juga habis menangis...?" 


"Iya mah. Aku kecapekan banget. Mimpi mungkin mah aku 
hehe" 


"Ooh..ya sudah sana pindah ke tempat tidur. Mama tadi 
kebangun karena mendengar ada orang nangis. Tak cek di 
kamarmu, eh anak gadis mama mimpinya sampai nangis- 
nangis"mama membelai lagi rambutku yang acak-acakan. 


"Iya mah, Vie mau tidur lagi mah. Malam mama.."kukecup 
pipi mama ku manja. 


Ceklek. Pintu kamar terkunci. Ternyata aku cuma mimpi. Ada 
sesuatu yang disembunyikan Jason kurasa. Tapi apa iya, 
seorang Jason tega melakukan itu padaku? 


KKK 


Pagi merekah. Aku bersiap sekolah. Sebuah wa dari 
seseorang masuk. 


"Pagi Vie. Ada undangan nih untuk writing camp di Solo. 
Peserta pada bayar tapi khusus kamu gratis. Undangannya 


aku kasih kapan ya waktu kamu lega?" 


Dari Mas Doni, editor muda disebuah penerbitan. Beliau 
juga yang menawariku untuk mencoba mengirimkan contoh 
naskah sebuah novel. Setelah aku Kirimkan beberapa 
simpanan naskahku, sepertinya Mas Doni tertarik. 


"Kita bicara lagi nanti pulang sekolah ya mas. Vie mau 
berangkat sekolah dulu."pesan terkirim 


"Okay" 


KKK 


Aku bahkan tak melihat keberadaan Jason disekolah sampai 
hampir tengah hari gini. Hingga tiba-tiba kulihat Rara 
berlarian kecil sambil memanggil namaku. 


"Vie! Viraaaa..."ia mendatangiku sambil terengah-engah. 
"Kenapa?" 


"Ikut aku!"digeretnya tanganku menuju gerbang sekolah. Di 
bangku depan gerbang, tempat menunggu jemputan, aku 
melihat Jason mengobrol dengan seorang cewek. Dan aku 
tidak mengenalnya. Aku terpaku. Rara membisu dan 
sesekali matanya melirik ke arahku. Kami jelas melihat, 
cewek itu memegang tangan Jason dengan mata sembab. 
Kurasa ia habis menangis. Jason pun sendu. Ia 
menundukkan kepala. Sedetik kemudian, cewek itu 
memeluk Jason. Aku terduduk lemas di kursi tunggu lain. 
Mataku memerah. Rara dengan sigap mengajakku 
menyingkir dari tempat itu. 


"Biar aku yang cari tahu siapa cewek itu Vie. Kamu tinggal 
tunggu hasilnya." 


Aku tak tahu lagi harus bagaimana. Kuiyakan saja kata-kata 
Rara. 


Ternyata, ini arti mimpiku semalam. 


Tanpa Kamu 
Kota Batik, Solo 


Akhirnya aku sampai juga di kota ini. Tidak sia-sia rasanya 
membujuk mama dan papa agar mengijinkan ku untuk 
mengikuti writing camp masa liburan kenaikan kelas yang 
panjang. Hasil nilai semester ini aku puas sekali. Masih aku 
kuasai kelasku. Lumayan lah setidaknya tidak sia-sia 
usahaku selama ini. 


Masih ada sisa waktu satu jam kegiatan akan dimulai. 
Rasanya menyenangkan kalau aku update status di medsos 
dulu. Begitu aku membuka hp, telp dari mama masuk. 


"Assalamualaikum sayang." 


"Walaikumsalam mama sayang. Sudah kangen ya ma? 
Hehe." 


"Tahu aja anak mama hehe. Oh ya belum lama sekitar 20 
menitan lalu temanmu kesini. Nyari kamu.." 


"Cowok atau cewek ma?" 

"Jason." 

Deg. Hatiku kembali nyeri. 

"Vie? Masih dengerin mama kan?" 
"Masih ma?" 

"Ingin tahu gak apa yang Jason bilang?" 


Aku masih diam. Mataku mulai berair. 


"Mie..?" 


"Gimana kabar kak Naya sama si kecil Al ma? Gimana kabar 
papa juga?"sengaja kualihkan pembicaraan. Jika mendengar 
nama Jason hatiku sakit. 


"Kamu ada masalah sama Jason, nduk? Papa , kakak dan 
adik alhamdulilah kabar baik." 


"Syukurlah ma.." 


"Oh ya, semoga lancar ya sayang. Jangan lupa sholat lima 
waktunya. Waktunya istirahat ya istirahat. Ehm, Jason nitip 
salam buatmu dan ada bingkisan kado buatmu. Mama taruh 
di atas meja belajar. Dia mau ke Bandung, mudik" 


"Ya mah. Assalamualaikum mah"kuakhiri pembicaraan. 


Air mata ini tak kuasa lagi. Ia turun dengan begitu derasnya. 
Teringat waktu itu... 


Aku masih menenangkan diri di mushola. Jason tiba-tiba 
mendekatiku dan menarik tanganku. Kukibaskan 
tangannya. Mata Jason sangat sendu. 


"Maafkan aku, Vie. Apa yang kamu lihat tidak seperti yang 
kamu lihat sebenarnya. Dia seperti adikku. Kebetulan dia 
datang ke Jogja ada urusan dan dia ingin bertemu 
denganku. Waktu itu..." 


"Stop!!! Kita break, Jason! Sekarang tinggalkan aku sendiri!' 


Jason tak bergeming. Dia justru ingin memelukku. Kebetulan 
mushola hanya ada aku dan Jason. Dan Rara berjaga diluar 
mushola. Aku yakin, Jason kesini karena sahabat baikku itu 
yang memaksanya. 


"Vie beri aku kesempatan bicara, please..."suara Jason 
terdengar parau. 


"1 menit dari sekarang!" 


"Namanya Lina. Dia dulu dekat sama aku. Tapi sejak aku 
sekolah disini, kita berkomitmen untuk menyudahi dan 
cukuplah sebagai kakak adik saja. Dia ke.." 


"Assalamualaikum, Jason"ku potong kalimat Jason yang 
belum usai. 


Tanganku di raih kembali oleh Jason namun aku 
mengibaskan nya kembali. Kutinggalkan ia di mushola. Rara 
mengikutiku. 


Tok...tok...tok... 


"Vie yuk keluar. Hampir dimulai nih. Kita bisa ambil minum 
dan snack dulu,"suara mas Doni. 


Kuseka airmata. Kulihat wajahku di kaca. Kusut sekali. Wajah 
terjelek ku. Kuambil air lalu kubasuh wajah. 


"Bentar lagi saya keluar. Mas Doni tunggu sebentar yaa.." 


KKK 


Acara seru. Aku dapat banyak ilmu. Capek, ngantuk tidak 
kurasakan. Sejenak aku menjadi diriku sendiri. Lepas tanpa 
beban pikiran apapun. It's my world. 


Aku banyak mendapat teman dari berbagai daerah. Bahkan 
yang dari luar pulau Jawa juga ada. Acaranya keren. Nyesel 
kalau tidak ikut. 


Segelas jus strawberry terulur didepan ku. 


"Eh Mas Doni. Makasih mas.."cowok didepan ku ini juga 
penulis produktif. Bukunya sudah banyak. Baik fiksi maupun 
non fiksi. Usianya mungkin sepantaran denganku atau 
diatasku lebih sedikit. Ini hanya mungkin ya, karena aku 
belum berkenalan secara detail hehe 


"Kita makan di meja itu yuk"tunjuk ya. Sebuah meja didekat 
taman yang ada bunganya beraneka macam. Pemandangan 
yang asri. 


"Seru gak?" 

"Banget" 

"Kamu suka?" 

Aku mengangguk. 

"Bahagia?" 

Pertanyaan yang aneh. Lagi-lagi aku mengangguk. 
"Alhamdulillah "jawab Mas Doni. 

"Bagaimana kabar Jason?" 


Mataku membelalak. Hampir saja aku tersedak. Mas Doni 
menatapku sambil tersenyum. 


"Mas Doni kenal?" 
"Tidak begitu sih" 
"Tapi kok tahu kalau..?" 


"Aku tahu semuanya Vie. Sori, bukannya kepo dan sok ingin 
tahu urusan pribadi kamu. Tapi.."cowok itu menggantung 
kalimatnya. 


"Tapi..?" 


"Asal kamu tahu, Vie. Kamu jangan sampai merasa sedih 
sekali hanya gara-gara satu laki-laki. Dunia ini stok cowok 
banyak. Kamu cantik, muda, bertalenta, pintar lagi, eh baik 
juga, siapa sih yang menolakmu? Hanya cowok otaknya satu 
ons mungkin yang enggak mau. Udah, hidup cuma sekali. 
Buat bahagia hidupmu. Okay?!" 


Aku tersenyum tanpa menimpali sama sekali. 


Waktu merambat. Hingga sore tiba. Kegiatan dihentikan 
hingga nanti mulai lagi jam 7 malam. Aku bersiap kembali 
ke kamar. Oh ya, aku memiliki teman sekamar dari Jakarta. 
Orangnya asyik. Namanya Rani. 


aaa 


Udara malam di Solo sangat dingin ketika itu. Selesai mandi 
dan sejenak duduk santai di tempat tidur sambil menunggu 
Rani yang lagi mandi aku buka-buka hp. Sepi. Bukan sepi 
Karena tak ada yang menghubungiku. Keluarga ku, Rara 
juga beberapa teman saling menanyakan kabar. Bahkan ada 
juga nomor tidak dikenal. Tapi tidak ada nama Jason disitu. 
Dan aku merasa kesepian. 


Ah ya, aku lupa. Bukankah sejak peristiwa itu aku menutup 
akses dari Jason. Nomornya aku blokir. Bahkan saking parno 
nya, jika ada nomor tidak dikenal yang masuk aku tak mau 
mengangkatnya. Aku takut dari Jason. 


Rani selesai mandi. Kami berbasa-basi sebentar. 


daa 
Acara dilanjutkan kembali. Hingga waktu menunjuk pukul 


10 malam. Waktu istirahat malam pun tiba. Kami kembali ke 
kamar masing-masing. 


Kurebahkan badanku, Rani pun sama. Kutatap langit kamar. 
Pikiranku mengembara. Belum sepuluh menit rebahan, 
sebuah ketukan di pintu terdengar. 


"Vie?" 
"Ada yang manggil tuh"kata Rani. 


"Sepertinya iya"lekas kubuka pintu setelah sebelumnya 
mematut diri di kaca dan terlebih dahulu memakai jilbab. 


"Cuaca bagus Vie. Mau ngopi gak? Jam 11 balik ke kamar 
lagi deh"kulihat Mas Doni berharap sekali aku menyetujui 
ajakannya. 


"Baiklah. Tunggu bentar ya mas" 


aaa 


Secangkir cappucino late dengan sedikit gula tersaji di 
depanku. Ditemani kentang goreng yang masih panas. Aku 
dan mas Doni saling diam. 


"Mie. H 


Aku menoleh. Menatap wajah mas Doni yang ternyata 
ganteng juga hehe. Hanya saja mas Doni tidak ada bule- 
bule nya gitu. Dan mas Doni ini berkacamata. 


"Kenapa mas?" 
"Kamu tidak bertanya balik sama aku?" 


"Tanya apa mas?"kataku polos. Memang aku tidak tahu arah 
pembicaraan nya 


"Eng.." 


Alisku mengkerut. 
"Apa mas?" 


"Kenapa enggak tanya apa aku udah punya pacar atau 
belum?" 


Aku tertawa kecil. 


"Eh, kamu kalau tertawa tambah cantik loh. Swear! Serius 
Vie!" 


"Pinter ngegombal ih mas Doni" 


Kami tertawa bersama. Malam merambat pelan. Waktu 
seakan ditikam kegiatan hingga berputar begitu cepat 
tanpa kurasa. Sehari yang penuh aktifitas. Ternyata aku 
bisa, tanpamu. Iya, tanpa kamu. Apakah esok aku bisa 
seperti ini lagi, tanpa kamu? 


Sisi Lain 


Hari selanjutnya aku semakin dekat dengan mas Doni. la 
mengajariku banyak hal. Bagaimana bisa menulis sesuai 
EYD? Bagaimana memilih kata yang tepat sesuai cerita yang 
dibuat. Bagaimana menghidupkan suasana hingga pembaca 
benar-benar merasakan apa yang tokoh alami di dalam 
cerita tersebut? 


Rencana kami akan pulang jam 8 an malam. Acara selesai 
sudah sejak jam 3 sore tadi. Mas Doni mengajakku jalan- 
jalan di sekeliling penginapan. Lagi-lagi ia mengajakku ke 
cafe, minum segelas kopi. 


"Apa kamu merasa kesulitan beberapa hari ini, Vie?"tanya 
mas Doni sembari mengaduk-aduk kopi. 


"Alhamdulillah tidak mas." 


"Ya ya. Oh ya, liburan panjang mau kemana?"lanjutnya 
setengah penasaran. 


Aku tak menjawab. Mataku nanar mengamati sekeliling. Dan 
kemudian terhenti di satu titik. Di sebuah cangkir kopi 
milikku dimana di cangkir tersebut ada tulisan 'will you be 
mine?' Dalam hati aku tersenyum. Kreatif sekali pemilik 
penginapan ini. 


"Vie?"suara mas Doni mengagetkanku. 
"Ah..eh..i iya mas. Apa eh kenapa mas?" 
"Fix. Gak fokus!" 


Aku nyengir. 


"Apa perlu aku ulangi?" 
Ku anggukkan kepala dua kali. 


"Libur panjang ini ada rencana pergi kemana? Jawab ya, 
Vie?" 


"Ooh...mau nyantri mas"balasku singkat. 

"Apa? Apa aku gak salah dengar?" 

Kepalaku menggeleng. 

"Kenapa...?"pertanyaan mas Doni menggantung. 


"Aku ingin mengaji mas. Mau belajar menghafal Our'an. 
Yach, pemanasan. Hehe" 


"Memang diijinkan sama orang tua?" 


"Awalnya tidak. Tapi aku berargumentasi banyak. Toh papa 
ku dulu juga jebolan sebuah pondok pesantren. Kenapa aku 
tidak diijinkan? Akhirnya, selesai writing camp ini aku 
langsung masuk pondok pesantren mas" 


"Belajar mengaji atau mau menenangkan diri dari 
Jason?"mimik muka mas Doni tidak ada senyumnya sama 
sekali. 


"Jujur atau tidak? "kataku. 


"Jujur lebih baik meski itu menyakitkan"jawab mas Andi sok 
puitis. 


"Aku ingin melupakan Jason. Menguburnya dalam-dalam. 
Aku ingin menjadi Vira yang baru. Vira yang seakan tidak 
pernah mengenal seorang cowok bernama Jason. Terlepas 


itu semua, aku memang ingin lebih dekat lagi dengan 
agamaku" 


Mas Doni membisu. Ia melemparkan pandangannya keluar 
ruangan. 


"Dengan begitu, kamu tidak merasa masa remajamu 
hilang?" 


"Tidak sama sekali. Hidup ini pilihan mas. Setahun lagi aku 
kuliah. Aku harus mampu memberikan yang terbaik untuk 
diriku sendiri." 


"Menurutmu itu terbaik?" 


"Oh iya. Sangat terbaik buatku. Mas Doni tahu tidak, kalau 
aku juga masih suka makan lolly pop. Aku juga sering 
dimarahin mama karena rumah kotor dan aku malah asyik- 
asyikan menulis. Aku juga sering banget jajan makanan 
kecil di warung, beli banyak lalu kusimpan dalam toples. 
Kupajang diatas meja belajar biar sewaktu-waktu bisa 
ngemil. Aku juga sering main bareng sahabatku. Banyak 
mas, terlalu panjang kalau dijelasin" 


Cowok di depan ku ini menyeruput kopinya pelan. Dan 
masih serius mendengarkan ceritaku. 


"Aku juga sering kok mencuci baju dan seragam. Ehm, 
membantu kakakku yang sering menggantikan tugas mama 
memasak kalau mama sedang pergi arisan dan belum ada 
makanan di rumah. Bahkan aku bisa menemani adikku Al 
bermain sepeda, menggambar, mewarnai, dan main 
sekolah-sekolahan seperti layaknya anak taman kanak- 
kanak"kuceritakan dengan antusias sekali. 


Gantian aku yang menyeruput kopi. Mas Doni menatapku 
tajam. Kurasa ia mengerti. 


"Pernah suatu ketika, aku disuruh masak nasi goreng sama 
mama. Kakakku masih kerja. Pokoknya hanya aku dan 
adikku Al yang di rumah. Eh, bawang goreng gosong pun 
tetap aku campur ke nasi gorengnya. Alhasil seluruh nasi 
goreng berasa rasa bawang gosong. Ya tetap aku makan. 
Hehe..lucu rasanya kalau ingat semuanya." 


Mas Doni tersenyum. la lebih memahami kini. Masih ada sisi 
remaja yang belum hilang didiriku walau sepertinya aku 
tampak dewasa. 


"Beginilah aku, mas." 
Tak terasa kopi mas Doni habis. Kopiku masih setengah. 


"Habis maghrib kita balik Jogja ya Vie?"ajak cowok manis 
itu. 


"Nanti anterin aku ke tempat oleh-oleh ya mas. Mau beliin 
buat orang rumah. Hehe.." 


"Boleh boleh." 


Solo semakin cantik, begitu lampu-lampu jalan mulai 
menyala. Banyak bangunan lama yang masih terawat 
hingga sekarang. 


Setelah yang kuinginkan sudah kudapat, kami pun bergegas 
menuju kota tercinta, Yogyakarta. 


"You could be my unintended. Joys to live my life extended. 
You should be the one i always love...."alunan suara Muse 
menemani perjalanan malam ini. 


Lagu kesukaan Jason. Aku membatin. Kembali hatiku merasa 
pedih yang teramat sangat. Jika saja cinta yang kurasakan 
itu tidak kau lukai, tentu aku tak akan pernah pergi sejauh 


ini hanya untuk melupakanmu. Kau ajari aku jatuh cinta, 
tetapi kau juga ajari aku merasa kan patah hati. Jason, 
tahukah engkau, dirimu sangat kucintai, tetapi engkau kini 
juga orang yang sangat aku benci. 


"Kenapa diam sejak sepuluh menit lalu ,Vie?" 


Aku tersadar dari lamunan. Dan melempar senyumku pada 
mas Doni. 


"Ingat Jason?" 
Aku membisu. 


"Terkadang, sebuah perjalanan itu ada tikungan, tanjakan, 
jalan berkelok, jalan berlubang, namun jika kita memang 
yakin pada jalan yang akan kita lalui itu, maka jangan 
pernah menyerah pada apapun keadaannya" 


"Tapi ini beda..." 

"Beda?" 

"Dia mengkhianatiku." 

"Sakit sekali tentu." 

"Dan cintaku berubah jadi benci." 
Mas Doni tertawa kecil. 


"Cinta dan benci itu bedanya tipis sekali. Bahkan tanpa 
sadar kita tak bisa membedakannya. Karena terlalu cinta 
orang bisa benci sekali hanya hal sepele yang sebenarnya 
bisa dibicarakan dengan baik dan dengan pikiran yang 
jernih." 


"Ini tidak sepele, menurutku Mas." 


"Kamu apakah memberi kesempatan pada Jason untuk 
menjelaskannya secara terperinci?" 


"Sudah." 
"Are you sure?" 


"Ehm...aku memotong penjelasannya sebelum semuanya 
sempat ia jelaskan. Aku benci sekali mas." 


"Nah itu dia!" 

"Apa?" 

"Ketemu jawabannya." 
"Maksudnya?" 


Cowok berkacamata ini membetulkan letak kacamatanya 
sambil menyetir. 


"Jangan egois begitu dong Vie! Kasih kesempatan Jason 
menjelaskannya." 


Aku terdiam. Dengan pikiran tidak sekalut waktu itu, aku 
bisa menerima saran mas Doni ini. Masuk akal juga. 


"Kasihankan, kalau ia benar-benar jujur sama kamu?" 


Pikiranku kembali pada cowok berdarah Jerman Indonesia 
alias Jason. Sedang apa ia sekarang? Maafkan aku Jason. 
Bahkan untuk menjelaskan pun aku tidak memberimu 
kesempatan. Jika sebab itu kau juga membenciku, maka aku 
berbesar hati akan menerimanya. Aku ingat sekali apa yang 
pernah kau katakan padaku. Sebab cinta itu bukan 
bagaimana menyayangi tetapi bagaimana kita belajar untuk 
tidak menyakiti. 


Malam merambat. Mengantarkan sekumpulan rindu yang 
beterbangan tertiup angin. Semoga sunyi menyampaikan 
rindu ini padamu di sana. 


daa 
Sementara itu di Kota Kembang 


Seorang cowok dengan masih mengenakan baju Koko dan 
sarung duduk-duduk di dalam kamarnya. Menatap ke arah 
jendela yang masih terbuka. Dan hanya gelap malam yang 
nampak disana. 


"Beribu kali kau menolak maafku, tetap tidak akan merubah 
perasaan ini padamu, Vie. Aku sangat tahu kamu. Dimana 
pun kamu berada, doa dan rinduku selalu untukmu" 


Sepucuk Surat Pembuka Blokir 


Senyum merekah dari orang-orang yang kusayangi. Papa, 
mama, kak Naya sama si kecil Al. Mereka menyambut 
kedatangan ku. Oh ya, aku di antar mas Doni sampai rumah. 
Di dalam mobil masih ada satu temen cewek yang 
rumahnya daerah Yogya bagian utara. 


"Kak, kakak kok pergi lama? Kakak gak kangen aku 
ya?"celoteh Al sambil bergelayut manja. 


"Dia nanyain terus tuh. Minta video call terus tapi aku gak 
ijinin. Giliran dah malam mau aku vc kamu, eh dianya 
tidur"sambung kak Naya. 


Kami tertawa. 


"Oh ya, istirahat dulu sana Vie. Besok lanjut ngobrol- 
ngobrolnya lagi" 


"Aku mau sama kakak. Kakak jangan pergi lagi ya kak. Aku 
gak punya teman main"kata Al dengan wajah gemesin. 


Kugendong adikku yang masih 5tahun itu. Kubawa masuk 
ke kamar. Setelah ku beri mainan robot, barulah Al mau 
keluar kamarku sambil teriak-teriak memanggil mama sama 


papa. 


Pintu kamar aku tutup. Ah leganya. Melelahkan juga 
ternyata. Rasa  capeknya baru kerasa sekarang. 
Kuhempaskan tubuhku di kasur. Kangen banget sama aroma 
kamarku. Pasti mama tiap hari bersihin kamarku dan ganti 
pengharum ruangan yang lama. Lebih fresh soalnya. Ooh 
aku baru tahu. Sprei ku baru. Gambarnya teddy bear warna 
coklat kombinasi putih. Aku suka sekali. 


Mataku menangkap sesuatu di atas meja belajar. Sebuah 
kado, juga boneka teddy bear mungil warna pink. Perasaan 
aku gak punya boneka seperti itu deh? Ehm.. 


Kuraih boneka mungil tersebut. Wah, wangi. Dan ada kado 
juga. Masih utuh dan rapi. Jason, terima kasih untuk semua 
ini. Rasa penasaranku muncul. Segera kubuka kado 
tersebut. Jantungku seakan berhenti. Ada fotoku bersama 
Jason. Ada sebuah surat juga. Dan, sekotak bolpoin! Aku 
terharu. Dari sebuah kotak bolpoin dia mengungkapkan 
perasaannya, dan hari ini kembali ia memberiku sekotak 
bolpoin lagi. 


Surat. Ya, selembar surat bersampul biru. 
Yogyakarta, Agustus 2020 
Assalamualaikum Vie... 


Mungkin saat kau buka surat ini, aku sudah tak lagi ada di 
Yogyakarta. Karena aku pulang ke Bandung. Vie, ingat 
enggak sama cerita kita waktu antri beli es krim di mall. 
Saking kamu nya pengen es krim, dengan muka tembok aku 
akal-akalin biar bisa dapat antrian lebih dahulu. Aku sempat 
dimarahin ibu-ibu gara-gara menyerobot antriannya. Aku 
beralasan kalau itu buat adekku yang lagi nangis. Hiks. Aku 
bohong. Demi kamu aku lakuin itu. Tapi swear deh Vie. Aku 
istighfar banyak banget setelahnya. Hhha. Kamu waktu 
kuceritakan malah tertawa dan es krimnya malah meleleh 
duluan karena kamu kelamaan makannya.. 


Vie, ingat juga gak waktu kamu galau dan pengen pindah 
les gara-gara seseorang yang ngejar-ngejar kamu? Tahu gak 
kenapa dia terus gak nampak sama sekali di tempat les? 
Aku bilang ke dia kalau dia mau pindah tempat les aku akan 
bayar semua biaya yang dibayar oleh orangtuanya. Setelah 
deal dan bersalaman aku juga bilang, kalau aku sama kamu 


sebenarnya udah bertunangan. Arrgghh...aku bohong lagi! 
*Sad* aku ambil tabunganku keesokan harinya, kuserahkan 
sama temanmu itu. Dan pas aku janjian ketemu untuk 
menyerahkan uang itu, temanmu datang. Tapi dia menolak 
uangnya. Dia hanya bilang, supaya aku berjanji menjagamu. 
Aku sempat dimarahin tapi aku diam saja. Eh eh... Vie, 
jangan marah dan ngambek ya. Aku juga bilang sama 
keluargaku kalau aku dekat sama kamu. Keluargaku sangat 
terbuka sekali dan ingin banget bertemu yang namanya 
Vira. 


Masalah Lina, dia ke Jogja berobat Vie. Dia sakit, sakitnya itu 
entah medis entah bukan. Aku gak tahu pasti. Dia gak mau 
cerita hanya bilang, kalau kelak dia enggak ada semoga aku 
tidak kesepian dan bisa mendapatkan seseorang yang bisa 
bahagiain aku. Aku cerita kok tentang kamu sama Lina. Dia 
itu sangat dekat dengan keluargaku. Sudah seperti saudara. 
Ke Jogja juga bareng sama keluargaku. 


Vie, liburan ini aku gak bisa nemenin kamu jalan-jalan. Aku 
harus mudik. Maafin aku ya Vie “sad 


Aku takut Vie. Takut menyakitimu. Aku ingin menjagamu, 
demi masa depan kita juga. Kau sukses untuk keluargamu 
dan aku bisa menjadi kebanggaan keluargaku. 


Aku sedih banget kamu kecewa melihatku sama Lina. 
Sebenarnya keluargaku ada di dalam mobil. Mereka gak 
turun. Hanya Lina sendiri yang turun. Dan bodohnya aku, 
aku gak tahu kamu ada dibelakang ku sama Rara. 


Pasti kamu sangat sedih ya Vie. Aku tahu kamu pasti 
langsung benci banget sama aku karena hal itu. 


Pada bagian ini mataku memejam. Aku nangis. Antara sedih, 
bahagia, kangen, campur aduk banget. Ya Allah... 


Kulanjutkan membaca surat dari Jason yang sangat panjang 
tapi aku tidak bosan membacanya. 


Sejak aku menghubungi mu selalu tidak bisa, aku yakin 
kamu blokir nomorku. Aku juga yakin kamu pasti marah 
besar. Seorang Vira tidak akan semarah ini jika hatinya tidak 
luka terlalu dalam. Aku jahat ya Vie. Aku tak bisa menjaga 
perasaanmu. Maafin aku Vie. 


Air mataku semakin menderas. Baru kusadari sekarang, jika 
benar kini aku yang salah ternyata. Bukan Jason! 


Untuk sementara waktu, nikmati liburanmu sama keluarga 
ya Vie. Aku harap kamu mau maafin aku dan mau membuka 
nomorku yang kamu blokir. Aku kangen suara kamu. Kangen 
kamu panggil namaku*sad* 


Doaku selalu untuk setiap langkah kesuksesan mu. Ketika 
kamu bilang break, semoga jangan lama-lama ya Vie. 
Apalagi, jangan sampai juga kamu benar-benar menutup 
hati untuk ku lagi. Jangan sampai ya... 


Tangisku pecah. Kutenggelamkan wajahku di bantal. Aku 
menyesal sekali. Kenapa bisa aku bisa seperti ini sama 
Jason? Sedang aku sendiri tahu, Jason tidak pernah 
menyakitiku. Ia selalu menjagaku. Ya Allah... 


Kamu tetap di hatiku Vie. Sukses untuk karyamu. Aku tahu 
kamu cewek tangguh, hebat, dan pantang menyerah. 
Pantas memperjuangkan seorang Vira untuk kujaga. 


Dihatimu, Jason. 
Aarrrggghh... 


Kepalaku terasa berat sekali. Pusing. Aku tak mampu lagi 
berpikir apapun. Yang ada hanya, aku berharap aku bisa 


meminta maaf sama Jason langsung. 


Cepat kuraih hp dan membuka kembali blokiranku untuk 
Jason. Aku berharap, malam ini bisa tidur nyenyak setelah 
sebelumnya mendengar Jason mengucapkan selamat malam 
untukku. 


Hp normal kembali tanpa settingan. 


Lima menit masih hening. Waktu menunjuk angka 11malam. 
Kepalaku semakin berat. Antara pusing dan mengantuk 
bercampur lelah. Ah, mungkin Jason sudah tidur. Baiklah 
aku tidur saja sekarang, batinku. 


Bib bib... 
"Assalamualaikum,Vie?" 


Ada nama Jason disana. Mataku berbinar. 


Intermeso Dia 


Mau jadi intermeso alias selingan dalam hidup seseorang? 
Terserah! Itu pilihan. Baik cowok maupun cewek dan 
berprinsip fine-fine aja jadi intermeso, silahkan. Ataupun 
bagi yang terang-terangan berseberangan pendapat, itu 
juga pilihan. Bukankah dalam hidup ini ada gelap ada 
terang, ada salah ada benar, ada buruk ada baik, ada cinta 
ada benci, ada yang tulus ada yang modus, seperti dua sisi 
mata uang. 


Jika kalian suka, fine jalani. Tapi jangan samakan orang lain 
terutama kaum kalian sama seperti kalian juga ya? 


Aku sendiri memilih berseberangan alias benci dengan 
cowok atau cewek yang suka mempermainkan lawan 
jenisnya. Terlepas apapun itu alasannya. 


Cowok atau cewek berkelas, insyaallah juga akan 
menemukan pasangan yang berkelas juga. Bukan cowok 
cewek retcheh yang semakin banyak bertebaran dimuka 
bumi. 


KKK 


( Khusus bagian ini, penulis akan membahas nya lagi 
sewaktu-waktu) 


BERSAMBUNG 


Ketika Ku Menemukanmu 


Hari ku setelah surat dari Jason tiba, secercah mentari yang 
baru saja menyembulkan sinarnya. Indah sekali. 


"Kamu sudah siap, Vie?"tiba-tiba mama dan papa sudah ada 
di depan pintu kamar. 


"Jangan malu-maluin disana. Papa sudah nitipin kamu biar 
lebih banyak tahu tentang mengaji"papa menimpali sambil 
mengelus rambutku. 


"Iyaa pa, ma. Insyaallah Vie gak akan mengecewakan papa 
sama Mama. Percaya deh!"senyumku merekah. 


"Boleh bawa hp gak sih pa?"tanyaku sama papa. 


"Boleh. Tapi nanti ada jamnya kalian tidak boleh pegang hp. 
Anak papa udah semakin dewasa ya, sudah bisa memilih 
pilihannya sendiri" 


Kami bertiga tersenyum. 


Kk 
Di sebuah Pondok Pesantren 


Setelah keluargaku pulang kembali ke rumah, segera aku di 
ajak sama salah satu pengasuh pondok untuk menuju kamar 
ku. 


Di pondok pesantren ini, papa dulu juga pernah menimba 
ilmu. Hampir 6tahun lamanya. Dan berkat papa juga maka 
aku bisa nyantri sebentar disini. Bahagiaku sempurna. 


Dua minggu pertama ada aturan hp ku harus off. Fokus 
mengaji. Aku memilih tahfiz, ya walaupun hasilnya mungkin 


tidak akan nampak sekali jika dibandingkan dengan yang 
nyantri bertahun-tahun. 


Pikiranku benar-benar fresh, lebih tenang dan hidupku 
seakan lebih tertata. Adaptasi untuk seusiaku sih tidak 
terlalu sulit. Weekend gini hp boleh di ambil. Keluargaku 
tahu hal ini , tapi tidak untuk Jason. Aku lupa ehm tepatnya 
tidak mau mengganggu aktifitas Jason di Bandung. 


Setelah sholat isya', aku yang memiliki 2 teman sekamar 
pada fokus dengan hp masing-masing. Setelah hp 
kuaktifkan, banyak pesan masuk termasuk dari Jason. 


"Assalamualaikum Vie?" 
"Bagaimana kabarmu Vie?" 
"Vie?" 


Kalau kuhitung selama hampir 50an wa dari Jason. Bahkan 
ia masih mengira kalau aku belum memaafkannya. 


Langsung kupencet nama Jason di layar handphone ku. 
"Assalamualaikum..."kataku 
Seseorang diseberang sana tidak menjawab. Hanya diam. 


"Aa?"ini panggilanku ketika aku mulai bingung atau bahagia 
sekali. 


"Vie?" 
Alhamdulillah, ternyata Jason diseberang sana. 


"Kenapa diam?"tanyaku 


"Aku hanya ingin mendengar suaramu Vie. Mendengar kau 
terus memanggil namaku"suara tertahan Jason. 


Aku hampir menangis jika saja saat itu aku berada dikamar 
unyu milikku. Kuseka bulir air mata yang hampir jatuh di 


pipi. 
"Aku kangen kamu Vie" 


"Aku juga. Maafin aku hpku off dua pekan tanpa 
memberitahumu terlebih dahulu. Aku gak enak banget. 
Takut ganggu. Oh ya, makasih untuk kadonya dan teddy 
bear nya. Aku suka sekali" 


Seseorang diseberang sana terdengar pelan sekali hanya 
menyebut namaku saja berulang. Aku tersenyum. 


Malam merambat pelan. Perjalanan kisahku dengan Jason 
memiliki banyak sekali cerita. Tangis bahagia, bagaimana 
tetap menjaga satu sama lain agar jangan pernah sampai 
menyakiti. Dan dia sosok cowok yang bertanggungjawab 
sekali. Aku pun tak henti untuk selalu mengaguminya. 


Masih semingguan lagi aku di pondok pesantren. Semakin 
aku belajar banyak hal. Hari demi hari berlalu dan pagi itu 
selepas setor hafalan aku di panggil Bu Nyai pemilik 
pondok. 


"Nduk nanti bantuin mbak Rita ya buat bantuin di sini"Bu 
Nyai memintaku membantu depan. Ruang tamu utama 
pondok pesantren. Itu artinya akan ada tamu penting yang 
akan datang. 


Dari balik jendela, aku melihat sebuah Fortuner hitam 
terparkir. Disusul oleh sebuah mobil warna putih. Ruang 
depan terdengar ramai oleh kedatangan rombongan 
tersebut. Biasanya santri seperti ku tidak membantu urusan 


depan (rumah pemilik pondok pesantren) tanpa dimintai 
tolong terlebih dahulu. Ada santri yang khusus menangani 
itu. Entah kali ini, tapi aku justru bahagia sekali rasanya bisa 
membantu di depan. 


Mbak Rita mengajakku membawa nampan berisi air Minum. 
Di bagian meja prasmanan juga sudah siap yang berjaga. 
Dengan sedikit deg-deg an aku dan Mbak Rita menyajikan 
minuman. Ada rombongan sekitar 14 orang kurang lebih 
sepenglihatanku. 


"Nduk, kamu duduk dekat Ibu dulu. Masuknya nanti 
ya"pinta Bu Nyai. 


"Iya Bu" 


Saat aku bersiap mengambil tempat duduk, sepasang mata 
yang tajam menyorotiku. Ah siapa sih itu orang, kok ya 
ngeliatin aku gak wajar begitu. Aku sedikit mengangkat 
wajahku dan hendak mengetahui siapa sesungguhnya 
cowok tersebut. 


Kukumpulkan nyali. Mataku mendelik, cowok yang sedari 
tadi mengamatiku itu tersenyum. Aku jadi malu sekali. 
Cowok itu juga membisik ditelinga seorang perempuan yang 
kutebak pasti ibu atau tantenya. Dan perempuan itu juga 
mengawasiku. la tersenyum akupun membalasnya. 


Seperti estafet saja, rombongan itu satu persatu melihat ke 
arahku. Aku jadi semakin salah tingkah. Bibirku ku majuin. 
Cowok yang sedari tadi senyum itu justru semakin 
mengembangkan senyumnya. Sial, awas ya... 


"Nduk, sini mendekat"Bu Nyai memintaku mendekat. 


Aku menurut saja. 


"Ayo salami mereka, sepertinya ada yang memperhatikan 
mu sejak awal kamu masuk tadi" 


Pipiku memerah. Aku makin gemes. Kakiku kaku banget. 
Antara ingin pergi dari tempat tersebut atau bertahan. Ku 
lirik cowok itu dia senyum lagi. Astaghfirullah, coba gak 
ditempat ini, habis deh tuh cowok. Jason! Ternyata tamunya 
itu Jason dan keluarga besarnya. Aku dan dia bertemu 
kembali di pondok pesantren ini. 


KKK 


Malamnya, hp boleh kuaktifkan karena besok aku sudah 
selesai nyantri. Sebab sudah mendekati masa masuk 
sekolah lagi. Dan biasa, kami sekamar sibuk dengan urusan 
masing-masing. 


Setelah berpuas diri dengan menelpon keluargaku, akupun 
segera menelpon Jason. 


Panggilan pertama tidak terjawab. Okay aku sabar. 
Panggilan kedua belum juga dijawab. Hatiku gundah. 
Kucoba menelpon kembali dan lagi-lagi tidak ada yang 
menjawab. Jam menunjuk angka 10 malam. Apa mungkin 
dia masih di Bandung? Sedangkan dua hari lagi masuk 
sekolah. Ehm...resahku bertambah. Kemana sih kamu, yank? 


Selang lima belas menit aku belum juga mengantuk dan 
rasa penasaranku akan panggilan belum terjawab ku 
semakin menjadi. Kucoba menelpon kembali. Ah sial! Belum 
di angkat lagi. Rasanya pengen kumakan nih hp. Hiks. 
Pengen nangis. Cengeng gak sih aku cuma masalah di telp 
gak di angkat aja pengen nangis?wkwk 


Aku berondong dengan banyak sekali pesan via wa. Entah 
berapa kali tapi yang jelas ada kalau 20 pesan. Dan mataku 
semakin berat. 


"Assalamualaikum"suara nada dering hp. 
Sebuah nama tertera, Jason. 


"Malam Vie. Kamu udah tidur? Maaf ya belum bisa nemuin 
Kamu sementara ini" 


"Kamu jahat!"kataku 
"Dih marah nih? Ya maaf..." 


"Kemana tadi ku telpon gak di angkat? Aku tuh udah selesai 
tau!"mulai merajuk 


"Iya iyaa. Kan udah minta maaf. Mau kujemput?" 
"Kemana?" 

"Ke sanubari mu Vie..." 

Aku tersenyum meski masih kesal. 

"Kamu gak kangen aku?" 


"Kalau gak kangen ngapain aku telpon malam gini? Enakan 
tidur tau ?" 


Senyumku merekah. Kuambil bantalku bermaksud duduk 
sembari rebahan supaya lebih enakan. 


BRUGGH 


Kepalaku terantuk tembok. Sakit! Arrgghh...aku cuma 
mimpi. Sedihnya..malam semakin sunyi, rupanya aku 
sempat terlelap sesaat. Waktu hampir menunjuk angka 
sebelas malam. 


Okay Vie, kamu tidak boleh memaksakan ego. Berpikir yang 
baik, yang positif. Sudah banyak kali Jason menunjukkan 
ketulusannya. Dia sangat menjagamu. Cobalah lelap tanpa 
mendengar suaranya malam ini. Cobalah dan doakan agar 
Jason disana baik-baik saja. Begitu pikiranku mendoktrin 
diriku. 

aaa 

Tidak ada yang kebetulan di dunia ini, pun ketika aku 


mengenalnya. Seperti potongan mozaik yang tercecer , aku 
dan Jason direkatkan oleh waktu. 


Sekarang dan Nanti 


Akhirnya, aku kembali beraktivitas di sekolah. Aroma 
jajanan kantin, sejuknya ngobrol di mushola, nongkrong 
depan kelas, asyiknya chattingan sama teman sambil 
nungguin jemputan, semua membuat ingatanku kembali 
tertuju padanya, Jason. 


Mungkin bangunan sekolah ini akan bisa jadi saksi bisu, 
bagaimana cinta tumbuh antara aku dan Jason. Dan akan 
menjadi kenangan juga bagaimana aku dan Jason saling 
bersaing menjadi yang terbaik , kebanggaan orangtua. 
Mengenalnya, satu hal yang membuatku terus mengagumi 
sosoknya. 


"Sudah kelas XII Vie. Harus lebih bisa mengatur waktu main 
dan belajar"pesan mama tadi saat sarapan. 


Aku harus bisa membuktikan bahwa sekolah tetap utama 
buatku. Semoga aku tidak mengecewakan kedua 
orangtuaku. 


Berbasa-basi sebentar dengan beberapa teman, sembari 
mata celingukan melihat arah luar siapa tahu dapat kulihat 
sosok Jason. Nihil. Yang kucari belum juga menampakkan 
diri. 


Walau sedari pagi aku belum melihat Jason, tetapi aku tetap 
berbaik sangka pada cowok ngangenin itu. Hari pertama 
masuk masih banyak jam kosong. Dan itu pun katanya mau 
pulang lebih awal. Wah kalau begitu, mending ngerjain 
naskah di sekolah pakai WiFi sekolah juga hehe 


Rara celingukan saat jam istirahat pertama. Sepertinya dia 
ingin bercerita banyak karena memberiku kode untuk keluar 
kelas. Ke tempat biasa aku dan Rara duduk-duduk sehabis 


dari mushola. Kangen juga sama anak satu itu. Kuturuti apa 
mau Rara. 


"Happy bener?"kataku membuka percakapan. 
"Memang" 

"Oh ya? Apa coba?" 

"Aku ketemu someone" 

"Wah-wah asyik dong" 

"Mau dengerin gak aku cerita?" 


"Waktunya gak cukup kali ya kalau sekarang. Habis sekolah 
gimana?" 


Rara mengangguk-angguk. 
"Btw, gimana hasil raport?" 
"Nomor dua Vie, lumayan lah"katanya sumringah 


Aku tersenyum lagi. Bel istirahat pun kembali berbunyi. 
Tanda waktu sudah habis. Aku dan Rara bergegas kembali 
ke kelas masing-masing. 


Hp ku tetap belum ada pesan atau tanda-tanda Jason 
menghubungiku. Apa mungkin hari pertama dia gak masuk 
sekolah ya? Pikirku. 


"Assalamualaikum, Jason" 


Semenit, dua menit sampai sepuluh menit belum ada 
balasannya. Centang satu pula. Kutelp hp nya tidak aktif. 
Aneh. 


Pelajaran pun banyak jam kosongnya. Teman-temanku sibuk 
dengan urusannya. Ada yang iseng godain teman, ada yang 
ngerumpi, ada yang pdkt sama teman sekelas. Hiks, 
senyumku mengembang. Aku ingat Jason. Dimana kira-kira 
dia ya? 


Jam pun bergerak pelan. Hingga pukul 12 siang, sekolah 
pun usai. Aku telp Rara untuk ke kelasku pulang sekolah ini. 
Belum semenit berlalu dia sudah cengengesan di depan 
pintu kelas. 


"Ngapain Vie?" 


"Nungguin aku dong. Aku mau nerusin naskahku"kataku 
seperti memohon. 


Dia sambil mengunyah permen karet mendekatiku. 
"Di dekat satpam apa dikelas Vie?" 


"Ntar lihat-lihat ya. Kalau masih ramai ya di kelas gak apa- 
apa. Kalau mulai sepi kita ke depan"kataku sambil membuka 
laptop. 


"Btw Jason dimana?" 


"Tahu tuh. Dari pagi aku juga gak lihat. Telp juga gak aktif. 
Kurasa dia gak masuk hari pertama" 


Rara manggut-manggut. 


Entah mengapa aku bisa dengan cepat menyelesaikan 
naskahku. Super! Ide ku mengalir lancar. Hingga tanpa 
kusadari aku sudah sampai epilog. Kata mas Doni, bagian 
prolog sama epilog harus bisa menguras minat dan 
penasaran pembaca. Itu titik penting dalam naskah sebuah 
buku. 


"Sabar ya Ra. Nanti habis ini aku traktir makan deh"bujukku 
sama Rara. Anak itu mengangguk saja sembari memainkan 
ponsel baru nya. 


"Cie baru ya?"godaku 
"Hadiah dari ortu" 


"Oh, congrats Rara"sembari aku fokus lagi ke naskahku. 
Bagian paling penting, epilog dan aku harus memberi 
nyawa pada tulisan ini. 


Sejenak aku berhenti dan menarik nafas dalam-dalam. 
Fokus Vie! 


Ada saat dimana kita harus mengerti bahwa cinta itu bisa 
datang dan pergi tanpa sebab yang pasti. Bersyukur lah jika 
kau merasakan cinta ataupun merasakan patah hati. Ada 
yang tertinggal disana selain kenangan, yaitu sebuah 
pelajaran berharga untuk kita agar jangan sampai 
mengulangi kesalahan yang sama. Jika pada titik sekarang 
ini hatimu merasakan luka, anggap saja episode hidupmu 
sedang berada di bagian itu. Namun percayalah, bahwa 
esok akan ada cahaya terang yang membuatmu kembali 
ceria lagi. Percayalah. 


"Ra, udah selesai nih. Tinggal aku revisi nanti malam ejaan 
dan tulisannya. Besok aku mau janjian sama mas Doni 
editorku" 


"Asyik. Alhamdulillah ya Vie. Cepet bener tuh rampung. 
Perasaan baru sejam lalu. Hahaha" 


"Dua jam Ra, nih dah dua jam! Wkwk" 


Kuberesi laptopku dan segera membuat janji dengan mas 
Doni. Aku ingin secepatnya bisa diterbitkan. 


KKK 


Malam menggantikan sore yang menenangkan karena 
naskahku yang sudah jadi. Padahal aku bilang sama mas 
Doni kalau naskahku paling cepat seminggu kelar. Ajaib 
memang eh bersyukur lah Allah memudahkannya. 


Aku masih sesekali menengok handphone kesayanganku. 
Berharap Jason secepatnya menghubungiku. Namun sampai 
pukul 10 malam hp ku masih sepi. Sejak pulang dari pondok 
pesantren, menghadapi banyak hal aku jadi semakin tidak 
gusar. Selalu berpikiran baik walau apapun itu. Termasuk 
urusan Jason yang tiba-tiba menghilang begitu saja. 


Aku kembali menyibukkan diri dengan naskahku. Mataku 
tidak ada rasa capeknya. Setelah mendapat balasan dari 
mas Doni aku semakin semangat. Pelan-pelan ku revisi 
ulang naskahku. Bagian per bagian aku perbaiki. Hingga 
tanpa terasa waktu sudah menunjukkan pukul 1 malam. 
Waktunya rehat. 


aa 


Suara cicak berlarian yang saling mengejar begitu kentara. 
Sunyi menari-nari ditemani malam. Aku yang lelah dan 
berharap kantuk segera menyerang. Tubuh ini juga memiliki 
hak untuk istirahat. Sudah seharian penuh beraktifitas 
tanpa sedikitpun aku membiarkannya merebah. 


Terimakasih Ya Allah, untuk hari ini. Atas segala yang aku 
lewati seharian ini. Yang terbaik untukku menurut Engkau, 
kupasrahkan saja. 


Jika boleh memilih, aku ingin dia hanya untuk ku saja. Tetapi 
siapakah saya, Engkau berhak mendekatkan atau 
memisahkan siapapun yang Kau kehendaki. Apapun yang 
terjadi, ini memang terbaik untuk hidupku sekarang dan 


nanti. 


Misteri 


Subuh yang berkumandang, membuat aku langsung 
terjaga. Rasa ngantuk masih menggelayut. Tetapi aku harus 
mampu melawannya. 


Selesai menunaikan dua rakaat, aku kembali memandangi 
naskahku yang sudah kujilid rapi di atas meja belajar. 
Pulang sekolah aku akan menyerahkan naskah itu sama mas 
Doni. Semoga impian kecilku memiliki buku di usia sekolah 
dan memiliki uang saku sendiri dari hasil menulis tercapai. 
Tinggal langkah besar ku nanti. 


Handphone ku berbunyi. Ada nama Jason tertera. 
"Assalamualaikum Vie" 
"Iya walaikumsalam"jawabku 


"Maaf sepagi ini nelpon. Kemarin aku belum jadi kembali ke 
Jogja. Karena..."kalimatnya tertahan 


Aku diam saja. 

"Vie?" 

"Iya?" 

"Masih dengerin aku kan?" 
"Masih" 


"Karena Lina gak ada Vie? Dia pergi untuk selama- 
lamanya"suara Jason sedikit parau 


Aku terkejut sekali. Kututup mulutku dengan kedua telapak 
tangan. 


"Innalilahi wa Inna ilaihi Raji'un"hanya itu kalimat yang 
muncul. Tidak terdengar lagi suara Jason diseberang sana. 
Atau kurasa telepon nya terputus. 


Kutarik nafas dalam-dalam. Berulang dan tanganku tiba-tiba 
dingin. Allah Maha Baik. Tentu ada rencana di balik semua 
ini. Semoga Allah mengampuni dosa-dosa mu ya Lin. Meski 
kita belum pernah bertemu, tetapi aku dulu pernah 
berprasangka buruk padamu. Maafkan kesalahan ku. 


KKK 


Di sekolah aku tak lagi celingukan mencari Jason. Tentu dia 
sedang sangat bersedih sekarang sehingga tidak mungkin 
kembali ke Jogja secepatnya. 


Aku menjalani pagiku seperti biasanya. Fokus sekolah dan 
menyenangi setiap pelajaran yang aku terima. Istirahat 
pertama berbunyi. Aku enggan keluar kelas. Ada sedikit 
capek dan mengantuk. Aku hanya duduk-duduk saja dan 
tak ada niatan mencari teman ngobrol. Aku ingin sendiri 
saat itu. 


"Vie? Dicari tuh?"teriak teman sekelas ku. Aku menoleh ke 
arah suara. Dan melihat ke arah pintu depan kelas. Jason 
berdiri disana. 


Dia mengisyaratkan padaku untuk keluar kelas. Aku turuti 
keinginannya meski sebenarnya males. 


"Kusut sekali si cantik ini?"Jason mencoba membuka 
pembicaraan. 


Aku meliriknya 
Jilbab ku ditariknya. Aku tahu dia menggodaku. 


"Udah pulang ya?"tanyaku singkat. 


Dia mengangguk. 


"Subuh tadi aku terbang di Jogja. Aku gak sabar ketemu 
kamu" 


"Ehm.."mataku menatapnya 
Dia memainkan alisnya. 
"Aku kangen kamu" 


Dan bel istirahat pun usai. Kami kembali ke kelas masing- 
masing. 
daa 


Di kantin ketika sekolah usai. Aku dipesankan mie ayam 
sama Jason. Dia kini duduk tepat di depanku. 


"Kamu agak diam hari ini. Tumben?" 


"ya nih"dan aku tak berniat menceritakan tentang 
naskahku yang sudah jadi dan berencana ketemuan sama 
mas Doni sebentar lagi. 


"Lembur ya?" 


Aduh, Jason tebakannya benar. Aku mengangguk. Kulihat 
dia tersenyum. 


"Cewek tangguh. Kamu semakin tangguh sejak pulang dari 
pondok pesantren" 


Senyum tersungging dibibirku. 


Setelahnya Jason bercerita banyak hal. Kejadian demi 
kejadian hingga seharian kemarin dia tidak berusaha untuk 
menghubungi ku. Cukup menguras pikiran sekali. Aku tahu 
Jason butuh teman buat ngobrol saat ini. Tapi aku ada janji 


sama mas Doni. Berulangkali aku melirik jam. Dan Jason 
menangkap kegelisahan ku. 


"Ada janji? Atau aku mengganggu? "Jason seperti tidak enak. 
Dan aku harus jujur padanya. 


"Aku siang ini mau ketemuan sama editorku. Kami udah 
janjian kemarin" 


"Ketemuan?"wajah Jason sedikit berubah. 
"Iya"aku enggan menjelaskan nya. 
Jason mendesah. Dan dia membisik ditelinga ku. 


"Pergilah. Aku mengijinkanmu. Aku sangat mempercayai 
mu"dia menepuk-nepuk punggung tanganku. Aku diam 
saja. 


Jason berlalu meninggalkan aku sendiri. Tepat disaat mas 
Doni menelpon ku. Ternyata editor berkacamata itu sudah 
ada di depan sekolah. 


Setengah berlari ku tuju tempat mas Doni menunggu. 


"Mau ngobrol disini atau dimana Vie? Atau sekalian makan 
yuk?" 


"Disini aja mas. Barusan makan soalnya"dengan halus aku 
menolak tawaran mas Doni. 


Kami duduk di sebuah bangku. Kukeluarkan setumpuk 
naskah calon buku ku. 


Mas Doni menerimanya sembari tersenyum. 


"Kilat Vie?" 


"Tidak juga mas hehe" 


"Benar nih gak mau makan?"mas Doni berusaha 
membujukku. 


Aku menggeleng. 
"Kamu capek?" 


"Capek banget mas. Pengen pulang terus tidur"ekspresi ku 
datar sekali 


"Baiklah. Coba kulihat naskahmu. Kalo ada revisi kuhubungi 
lagi. Istirahat yang cukup Vie. Jaga kesehatan. Nanti kalau 
launching buku kamu banyak penggemar kan stamina harus 
bagus biar selalu kelihatan fresh?"ia berusaha membuatku 
tersenyum. 


la berhasil dan Aku mengangguk. 


Mobil mas Doni berlalu. Segera aku ke parkiran dan mencari 
kendaraan ku. Capek sekali rasanya. Tapi lega sekali 
naskahku sudah jadi. 


Seorang cowok nongkrong di atas motor ku. Jason. Ehm, 
rupanya dia belum pulang. 


Matanya menyelidik. Aku santai saja sembari menuju motor 
kesayangan. 


"Udah selesai urusannya?" 
"Iya" 
"Cepat sekali?" 


"Males soalnya aku capek" 


"Oh kalau gak males berarti bisa lama gitu?" 


"Apaan sih Jason nih?!"aku mulai bete. Tak ada raut 
bercanda dalam wajah Jason. 


"Aku mau pulang. Motorku nih" 


Jason masih duduk di atas motor. Tak berniat beranjak 
sedikitpun. 


"Kamu gak berniat menjelaskan nya padaku?"Jason semakin 
penasaran. 


"Jelasin apa?" 
"Barusan kamu ketemu sama Doni?" 


Mataku membelalak. Bukankah aku belum pernah cerita 
kalau editorku itu namanya Doni? Kenapa Jason bisa tahu 
ya? 


Jason meraih kedua tanganku. Berusaha agar aku segera 
menceritakan nya. 


"Ku antar pulang ya Vie?"Jason yang semula menegang kini 
melunak. 


"Aku mau pulang sendiri"jawabku 
"Tapi Vie, kita belum..." 


"Aku capek. Please...nanti ada saatnya aku akan ceritakan 
semua sama kamu"wajahku semakin kusut. 


"Okay fine. Kamu capek dan aku memaklumi"Jason turun 
dari jok motorku. 


"Assalamualaikum "kataku dan sedetik kemudian 
kutinggalkan Jason. 


daa 

Aku terbangun tepat Maghrib saat mama masuk ke kamar 
dan membawakan ku segelas coklat panas sama kue cucur 
pandan. 


"Capek ya sayang?"dielusnya rambutku 
Aku mengangguk. 


"Diminum dan dimakan dulu. Setelah itu mandi pakai air 
hangat" 


"Iya ma" 


Mama keluar dari kamar. Ah lumayan segar. Tidur dua jam 
sebenarnya belum cukup. Dan habis isya aku berencana 
tidur awal kembali supaya tenagaku pulih kembali. 


KKK 


Malam yang meruncing. Seorang gadis bernama Vira sudah 
terlelap dalam tidur malamnya. 


daa 
Disebuah Kamar Seorang Cowok 


Dia gelisah. Handphone kekasihnya tidak bisa dihubungi. 
Semua media sosial sepertinya tidak on malam ini. Ada 
sesuatu yang belum dijelaskan oleh kekasihnya, Vira. Ada 
apa sebenarnya Vira dengan Doni? Jason belum bisa 
memejamkan matanya. 


Jika cowok itu berani mengambil Vira dariku, aku akan buat 
perhitungan padanya. Ada amarah yang muncul di hati 
Jason. Dia tidak ingin kekasihnya di dekati cowok manapun. 


Aku egois? Iya. Aku sesuka hati tanpa memberitahu 
kekasihku saat aku benar-benar ingin sendiri? Iya. Dan aku 
bahkan tak terima jika Vira melakukan hal yang sama 
terhadapku meski aku belum mendapatkan kejelasan alasan 
dia seperti itu. Batin Jason berkecamuk hebat. 


Yang menjadi misteri ialah kenapa Doni tidak seterbuka dulu 
ketika meminta ijin padaku untuk mengajak Vira fokus 
dengan karya nya? Apakah Doni menaruh rasa sama kekasih 
ku itu? Ah lagi-lagi pikiran Jason kacau. Misteri itu belum 
terjawab hingga malam semakin memuncak 


Misteri 2 


Tengah malam itu juga Jason mencoba menghubungi Doni. 
Berharap cowok itu mengangkat telepon nya. 


"Halo?"suara yang terdengar tidak jelas 
"Don, ini aku Jason" 
"Oh kamu bro. Tumben malam-malam nelpon?" 


"Besok aku mau ketemu sama kamu pulang sekolah. Dimana 
tempatnya aku telpon lagi besok" 


"Oh okay" 


Panggilan berakhir 


KKK 


Di sekolah Jason melalui hari-hari nya seperti biasa. Dan 
istirahat siang tadi sempat makan siang bareng kekasihnya. 


"Aku siang nanti langsung pulang ya Vie?" 
"Iya gak apa-apa" 


Keduanya seperti canggung. Entah Vie yang perasaannya 
mulai datar, ataukah Jason yang merasa bersalah karena 
terlalu sering melakukan kesalahan sehingga harus 
berulang kali menyakiti Vira. 


Pikiran Vira saat ini hanya fokus sekolah dan fokus membuat 
karya. Buku itu nanti yang akan menolongnya juga ya entah 
suatu ketika kapan. la sedang tidak memikirkan hati. Ada 
keihklasan yang dalam di benaknya. la hanya berprinsip jika 
jodoh tidak akan kemana. Mengenai hubungannya dengan 


Jason pun dia pasrah. Apapun ia akan lewati dengan jiwa 
yang besar. 


KKK 


Kedua cowok ganteng itu bertemu di sebuah cafe. Tempat 
nongkrong anak-anak kuliahan. Tempatnya nyaman dan 
tenang. Banyak pasangan cowok cewek juga disana. 


Setelah memesan minuman dan keduanya sempat saling 
diam akhirnya Jason membuka suara. 


"Don, kemarin ke sekolah?" 

"Iya. Vira gak cerita?" 

Jason menggeleng 

Doni menghela nafas. 

"Tumben?"lanjut Doni 

"Udah gak usah basa-basi. Lu suka sama cewek gue?" 
Doni hanya tersenyum. la menyeruput kopi nya. 


"Eh apaan ini? Main tuduh aja. Emang nya Vira gimana 
sama lu sekarang kok lu bisa punya pikiran kayak gitu ke 
gue? 


Tak ada jawaban dari Jason. 


"a kemarin hanya bilang mau bertemu editornya tapi 
enggak bilang ketemuan dalam rangka urusan apa. Dan ini 
membuatku sedikit tersinggung. Gak ngerasa dihargain 
sebagai cowoknya"cerita Jason kemudian. 


"Cewek lu gak bertanya waktu lu tahu kalau mau ketemuan 
sama gue?"tanya Doni lagi 


Jason menggeleng,"itu masalahnya Don. Dia seperti nya 
cuek sama aku sekarang" 


"Tanya sama diri kamu sendiri. Kenapa Vira bisa tidak 
seterbuka dulu. Perempuan itu hatinya satu dan rapuh. Kuat 
itu karena dikuat-kuatin. Kalau kamu berulang menyakiti, 
meski dia tidak marah tetapi dia mulai tidak percaya lagi 
sama kamu. Kesalahan sekali dua kali oke lah. Ini berapa 
kali kamu sengaja mendiamkannya tanpa kabar apapun dan 
membuatnya menangis tanpa kamu tahu?" 


"Sok tahu kamu!"Jason tidak mau disalahkan. la tetap 
membela diri. 


"Coba instrospeksi!"suara Doni sedikit meninggi. la jadi 
jengkel dengan cowok didepannya ini. Oh ya, Doni dan 
Jason sebenarnya sudah saling kenal. Sesama dari Bandung 
yang merantau ke Jogja. Kenalannya pun secara tidak 
disengaja di sebuah cafe. Dan saat tahu Vira menyukai 
kepenulisan dan Doni kebetulan juga sebagai editor 
disebuah penerbitan maka klop lah. Kerjaan sebagai editor 
freelance tidak membuat kuliah Doni berantakan. la sangat 
pintar mengatur waktu kapan harus kuliah dan kapan harus 
bekerja. Dan secara kebetulan pula penerbit tempat ia 
bekerja itu dahulunya juga didirikan oleh seorang 
mahasiswa pula. 


Diam-diam Jason merenungkan kata-kata Doni. 


"Dan sekarang lu nuduh gue punya hati sama cewek lu. 
Sadar lu? Jahat banget lu sama gue!" 


"Tapi kenapa dia sekarang cenderung pasif ya. Lebih banyak 
diam kalau sedang sama gue. Gue takut dia memiliki cowok 
lain. Jujur gue takut kehilangannya, Don" 


"Pikiran konyol! Berapa lama lu kenal Vira? Selama ini 
apakah dia termasuk cewek receh kayak kebanyakan cewek 
diluar sana, hah?!"serang Doni bertubi. 


"Dan lu! Lu ngerasa egois gak akhir-akhir ini sama dia?" 
Jason tidak berkutik. 


"Lu ya, kalau lu menyakitinya berulang, perempuan mana 
pun akan memilih jalannya sendiri. Meski seberapapun 
besarnya ia mencintai" 


Mata Jason membesar. 


"LU buktiin kata-kata gue. Lu sakiti dia lagi. Aku yakin dia 
akan pergi dari sisimu. Dan gue orang pertama yang akan 
merengkuh nya. Ingat itu!" 


"Lu..??" 

"Iya, kenapa ?" 

"Lu tega ya sama teman sendiri!"Jason membela diri 
"Maksudnya?" 


"Ya elu tega lah doain cewek gue pergi dari diri gue. Kan itu 
namanya pagar makan tanaman" 


"Woy, gue cuma bilang ke elu. Baik-baik jagain itu cewek. 
Emangnya yang ngarepin Vira jomblo gak ada? Banyak 
bro!"Doni menepuk bahu Jason. 

"Tapi lu gak akan nikung gue kan?" 


Doni tertawa. 


"Gue gak akan ngelakuin cara itu hanya demi sebuah cinta 
yang dipaksakan. Cinta itu memilih dan dipilih. Bukan 
memaksa dan terpaksa. Kalau jodohku ya mau gimana lagi! 
Bha ha ha ha..." 


"Sialan!" 


KKK 


Di Rumah Vira 


Entah kenapa, hatiku sekarang tidak sebegitu nya 
memikirkan Jason. Ada hal yang tak bisa kujelaskan tetapi 
hanya bisa kurasakan. Jujur aku masih mencintainya. 


Kubuka laptop. Lebih baik menyibukkan diri dengan hal 
yang positif. Ada lomba menulis cerpen tingkat sekolah 
yang hadiahnya uang saku sekolah. Yah kalau diuangkan 
bisa buat laptop baru. Lumayan. 


Aku kembali menjadi petani kata. Setelah membaca syarat 
dan ketentuannya. Informasi lomba tadi siang di papan 
pengumuman sekolah. Kenapa baru tadi aku lihat ya? Dan 
deadline nya dua hari lagi. 


KKK 


Doni dan Jason akhirnya bersalaman. Tidak ada yang perlu 
dirisaukan dengan kedekatan Doni sama Vira. Jason terlalu 
cemburu. la sangat takut kehilangan kekasih nya. 


Setelah motor Jason pergi meninggalkan tempat parkir, Doni 
kembali lagi ke tempat duduknya semula. 


Gue emang mulai tertarik sama cewek lu bro. Belum pernah 
gue ketemu sama cewek setangguh Vira. Selain cantik, baik 
hati, pintar, dia juga setia. Andai lu bukan teman gue, udah 
ku tembak dia. 


Salah lu juga sih. Egoismu masih tinggi. Ketika lu lagi 
pengen sendiri main ngilang gitu aja. Dan itu gak banget 
kalau cowok. Lu gak tahu apa kalau cewek bisa melakukan 
hal-hal diluar kendali kalau dia sedang sedih atau marah? 
Untungnya Vira itu tidak begitu. 


Secara tampang kita sebelas dua belas. Secara materi yaa 
gue bisa dapat gaji dari nulis meski masih kuliah dan lu 
cuma ngandelin kekayaan orangtua lu. Itu bedanya. Ah 
Jason! Jason! 


Doni pun kembali ke parkiran dan secepat kilat memacu 
mobilnya diantara lalu lalang kendaraan. 


Tak ada misteri yang tak terpecahkan. Tak ada kebuntuan 
yang tak ada jalan. Berusahalah semaksimal mungkin dalam 
menapaki jalan kehidupan ini. Ini lah hidup yang memang 
penuh misteri. 


Sejauh Impian 


Kelas XII ini aku disibukkan dengan banyak hal. Akan tetapi 
aku harus memiliki prioritas. Pagi hingga sore aku sibuk 
sekolah. Dilanjutkan nanti les sampai hampir jam sembilan 
malam. Begitu aktifitasku jelang ujian nasional. 


Hubunganku dengan Jason baik-baik saja. Tepatnya ya 
hanya sedikit waktu aku dan dia bertemu. Kami punya 
target nilai masing-masing. 


"Kira-kira lulus nanti pengen kuliah dimana Vie?"tanya 
mama saat makan malam. Kebetulan papa sedang keluar 
kota. Jadi di rumah hanya kami bertiga. 


"Ke luar mah?" 

"Apa?"mama kaget 

Aku menganggukkan kepala. 
"Serius?" 

"Iya mama sayang" 


"Biayanya banyak lo Vie. Lagipula bahasa Inggris kamu 
harus bagus juga"kak Naya menimpali. 


"Vie nabung juga mah, kak. Siapa tahu ada beasiswa 
juga"argumen cantik. 


"Doain Vie ya mah, kak. Semoga buku Vie segera terbit. 
Lumayan ngumpulin uang saku" 


"Kamu yakin?"mama mengulangi lagi pertanyaannya. 


"Insyaallah" 


KKK 


Malamnya aku lembur lagi menulis. Setelah terlebih dahulu 
mengerjakan tugas sekolah tentu saja. Besok deadline 
lombanya. Aku coba email mas Doni buat ikut mengoreksi 
nya. Tak sabar karena belum juga dibalas, ku wa mas Doni. 


"Mas Doni, cek wa dong. Penting nih" 
"Okay"balasan mas Doni sedetik kemudian 


"Tunggu setengah jam ya. Nanti ku telpon"sambungan wa 
editor lucu itu 


Hatiku deg-deg an. Antara yakin dengan yang kutulis dan 
antara sedikit pesimis. Sebuah wa dari Jason terlihat. Tanpa 
kubuka aku sudah tahu dia hanya panggil namaku saja. 
Sengaja tidak kubuka. 


Setengah jam berlalu dan aku belum juga di telpon. 


Handphone ku berbunyi. 

"Assalamualaikum Vie. Ada sedikit revisi yang udah aku 
tandain. Selebihnya keren. Aku yakin lolos Vie. Jangan lupa 
traktir yee" 


"Alhamdulillah. Makasih mas Doni. Segera aku perbaiki. Siap 
deh kalau traktir mah. Asal benar-benar lolos sih nanti hehe" 


"Bismillah ya Vie" 
Aku tersenyum. Panggilan berakhir. 


Meski aku sibuk dengan urusan ku dan jarang sekali 
ketemuan seperti dulu dengan Jason, tak lantas aku suka 
berlama-lama ngobrol atau chatting gak jelas sama cowok 
lain. Walaupun itu untuk kepentingan sekolah atau tentang 
buku ku. Hatiku gak nyaman melakukan nya. Berbeda jika 


telponan sama Jason. Aku bisa menghabiskan waktu sejam 
dua jam untuk ngobrol kesana kemari. Ah, lagi-lagi Jason. 


aaa 


Jason sendiri sebenarnya sedang gundah. Ada sedikit 
Keributan di keluarga besarnya dari papanya. Jason diminta 
untuk kembali ke Jerman dan kuliah disana. Sedangkan dari 
pihak kakek nenek ibu meminta Jason kuliah di Bandung 
sambil ikut mengurusi pondok pesantren. 


aaa 


Pengumuman pemenang lomba diumumkan tanpa 
pemberitahuan . Naskah buku ku juga sudah melalui banyak 
kali revisi. Selain capek tapi aku juga senang karena 
menulis lah aku bisa mengungkapkan perasaanku dan bisa 
bermain-main dengan banyak sekali imajinasi ku. 


Suatu Siang... 


"Hampir ujian tengah semester ya Vie. Kok cepat sekali 
rasanya belum lama kita masa pengenalan sekolah"Rara 
mendekatiku selesai sholat duhur di mushola 


"Iya Ra. Masa abu-abu putih memang sangat cepat. Dan 
saatnya nanti kita akan mencari jalan kesuksesan kita 
masing-masing" 


"Bakalan kangen dengan rutinitas harian sekolah" 
"Aku juga Ra" 
Rara menatapku dengan wajahnya yang tetap polos. 


"Jika nanti kamu kuliah, jangan lupain persahabatan kita ini 
ya Vie. Apalagi kalau nanti beda kampus" 


Aku memeluknya erat. 


"Tidak Ra. Persahabatan ini kita ciptakan sejak kecil. Dan ia 
akan membesar seiring kita beranjak dewasa nanti. Jangan 
khawatirkan soal itu"bisikku ditelinga Rara 


Aku pun melepas pelukanku. 
Handphone ku berbunyi. Dari Mas Doni ternyata. 
"Assalamualaikum mas Doni" 


"Selamat ya Vie. Bukunya udah siap cetak. Minggu depan 
insyaallah sudah siap. Oh ya, launching buku dan 
konsepnya kita bicarakan di kantor siang ini. Aku 
jemput?"suara mas Doni terdengar riang. 


Bak air hujan di musim kemarau, sejuk sekali rasanya 
mendengar berita baik tersebut. Dan Rara pun 
mendengarnya karena volumenya sengaja agak aku besarin. 


Rara buru-buru memelukku. 
"Selamat Vie. Aku percaya kamu mampu. Sukses ya!" 
Air mataku hampir pecah. Kupeluk juga Rara semakin erat. 


"Makasih Ra" 


aaa 


Les tambahan telah dimulai beberapa Minggu yang lalu. Ada 
istirahat lagi sejenak agak sorean. Aku merasa penat dan 
ingin sekali keluar kelas. Kulihat banyak teman-temanku 
sedang bergerombol di depan papan pengumuman. Seperti 
melihat sesuatu di papan pengumuman tersebut. 


Aku sebenarnya penasaran. Tapi malas aja saat itu. Aku 
memilih duduk-duduk di depan kelas sembari makan 
permen. Anehnya, beberapa orang yang berdiri didepan 


papan pengumuman menolehkan wajahnya ke arahku. Ke 
arah kelasku mungkin. Ada juga yang menunjuk-nunjuk. 
Penasaranku meninggi tapi malas ku enggan beranjak dari 
kursi juga kuat. Aku lebih memilih tak beranjak. 


Usai les tambahan aku pun bersiap-siap pulang. Aku tak lagi 
mencari Jason sebagai teman pulang sekolah. Kalau ketemu 
ya kita ngobrol seperti biasa. Kalaupun tidak ketemu aku 
cenderung mendiamkannya. 


Langkahku terasa ringan. Berita dari mas Doni membuatku 
bahagia sekali. Kutelepon mama kalau aku langsung ke 
kantor penerbit. Dan setelahnya aku langsung les ditempat 
les seperti biasa. 


Sambil menelpon aku menyusuri jalan yang melewati papan 
pengumuman. Selesai menghubungi mama, pas aku 
berhenti di depan papan pengumuman. 


Subhanallah... 


Mataku terkesiap. Jantungku bergerak tak beraturan. 
Seluruh tubuhku mulai dingin. Ada sebuah nama di papan 
pengumuman tersebut. Nama itu sebagai juara 1 lomba 
menulis se kota Jogja. Iya, namanya Alvira Annisa 


Allahuakbar! Itu namaku. 


Kututup wajahku dengan jilbab. Air mata kembali menetes. 
Lemas sekali lutut ku. Aku terduduk. 


Seorang cowok yang baru keluar dari mushola berlari 
secepat kilat. Dan berhenti tepat di belakang Vira. 


"Vie" 


Aku menoleh. Jason ternyata. Aku pun menebar senyum 
padanya. 


Sore kian merebah. Ada cahaya indah setelah kegelapan 
terlewati. Jangan pernah takut melangkah. Yakin bahwa 
kalian bisa. 


Kutelepon mas Doni agar menunda meeting sore ini Karena 
aku pulangnya sudah terlalu sore. Aku janjikan esok hari. 


Sore itu aku les ditemani Jason. Cowok itu sengaja bolos les 
demi menemaniku. Dia tidak masuk cuma menunggu di 
depan tempat les. Waktu beranjak lama rasanya. Aku sangat 
bahagia dan ingin membagi kebahagiaan ini dengan orang 
rumah. Akhirnya les pun selesai tepat jam setengah 9 
malam. 


Kudapati Jason sedang duduk di atas motor nya. 
"Aku ingin bicara Vie? Tapi tidak disini" 
"Dimana? "tanyaku 


"Telepon orang rumah dulu, ijin pulang agak terlambat. Aku 
janji jam 10 malam kamu sudah di rumah" 


Dan setelah mendapat ijin dari mama, kebetulan papa ku 
masih diluar kota akhirnya aku keluar sama Jason. 


la mengajakku ke restoran yang ada di atas sebuah mall. 
Tempatnya nyaman sekali. 


"Makan ya?"Jason menawariku. 
Aku menggeleng. 


"Jangan menolak Vie. Please..."kata Jason sambil menggeser 
tempat duduk untuk ku. 


"Kenapa kau lakukan ini?" 
"Karena aku sayang kamu" 
"Aku masih belum paham" 


"Jujur yank, banyak waktu akhir-akhir ini yang terlewati 
tanpamu. Aku merasa bersalah. Aku gak bisa ngebahagiain 
kamu"kata-kata Jason membungkam ku. 


"Aku hanya ingin makan malam denganmu. Aku kangen 
Vie?"sambil mengacak jilbab ku. 


"SMA akan terlewati dan kita akan melanjutkan jalan kita 
sendiri-sendiri. Entah dimana nanti kita akan memulai lagi 
sekolah dengan tempat dan teman yang berbeda..."aku tak 
kuasa menahan. 


"Aku tak ingin kehilanganmu" 
Mataku memerah kembali. 
"Tapi kita harus mengejar mimpi kita masing-masing" 


"Tapi tidak untuk saat ini. Aku gak sanggup"suara Jason 
mengecil. Baru kali ini aku melihat dia selemah ini. 


"Cepat atau lambat kita juga akan berpisah Jason. Jangan 
merasa bersalah karena intensitas kita bertemu tak sesering 
dulu. Baik aku atau kamu belajar, bagaimana rasanya 
melewatkan hari tanpa seseorang yang kita 
sayangi"akhirnya aku menangis. Jujur aku masih 
menyayanginya. Cowok yang membuatku merasakan cinta 
pertama dengan caranya yang beda. 


KKK 


Langit yang hitam di atas sana seakan mengerti isi hati 


kami. la mengirimkan lembar kesunyian nya melewati angin 
malam. Sejauh apapun sayang ini, sejauh itu pula impian ku 
menjadi kebanggaan orangtuaku. 


Mencintaimu Dengan Caraku 


Sekolah lumayan heboh dengan diberitahukan nya diriku 
sebagai pemenang pertama. Aku di panggil ke ruang BK. 
Kami mengobrol banyak hal. Termasuk bagaimana caraku 
membagi waktu, bagaimana harus belajar dan bermain. 
Bahkan beliau ini pun mengetahui kalau aku dekat dengan 
Jason selama ini. 


Aku malu tapi setidaknya aku tidak membuat malu sekolah. 
Hehe. 


Di kelas pun begitu. Seluruh teman menyalami dan 
mengucapkan selamat atas kemenangan ku. Mereka juga 
menodong untuk di traktir. Ah kalian ini, sungguh 
ngangenin. 


KKK 


Hari yang indah selama aku bersekolah. Tidak ada yang sia- 
sia perjuanganku selama ini. Kuhabiskan waktu istirahat ku 
dengan sibuk membangun karya. 


"Selamat Vie,"wa dari Jason. Aku hanya melihatnya dan 
belum berniat membalas. 


"Congrats cantik!"kali ini dari Rara. Aku pun belum ingin 
membalas. 


"Traktir oy neng, selamat!"wa dari mas Doni. Aku masih 
belum mau membalas. 


Aku larut dengan euforia kemenangan ku karena ternyata 
baik teman ataupun guru-guru ku mengapresiasi dengan 
sangat baik sekali. 


"Nanti jadi meeting lo Vie. Jangan lupa! Ini menyangkut fee 
untuk kamu juga hahaha,"wa susulan dari mas Doni. 


Aku tersenyum, "beres mas, makasih."balasku. 


Pelajaran demi pelajaran usai. Aku tetap mengikuti les 
seperti biasa. Kebetulan pada saat itu ada les tambahan 
Bahasa Indonesia. Aku mencoba meminta ijin tidak 
mengikuti les karena ada meeting dengan penerbit. Dan 
Alhamdulillah guru ku mengerti. Bahkan mengucapkan 
selamat atas prestasiku. 


Kutelepon mas Doni kalau aku siap meeting. Tanpa 
menunggu lama, mobil mas Doni sudah stand by di depan 
gerbang sekolah. Ketika aku hendak masuk ke mobil, 
sebuah tangan kekar menahanku. Akupun urung naik. 


Begitu aku melihat, ternyata Jason dengan wajah tidak 
senang. Mas Doni yang mengetahuinya segera turun dan 
berbincang sebentar dengan Jason. Akhirnya Jason pun ikut 
dengan kami. 


Di dalam mobil aku cuma diam. Jason terus menatapku. Aku 
dan Jason duduk di baris kedua. 


"Diobrolin bro. Jangan dianggurin. Mumpung cewek cantik 
ada sangat dekat denganmu. Aku rela jadi obat 
nyamuk!"mas Doni berusaha memecahkan suasana. 


Tangan Jason menggenggam tanganku. Aku membiarkannya 
dan berbalik menatap wajahnya. Tak ada senyum disana. 


"Kenapa tidak balas wa ku?" 


Aku terkesiap. Ya Allah, aku benar-benar kelupaan. 


"Aku lupa karena tadi rame di kelas. Maafin aku,"kataku 
lirih. 


Jason merangkul bahuku. Tanpa berkata apapun ia tetap 
begitu sambil menggenggam tangan. 


Mas Doni memutar lagu yang membuat semakin baper. 


Tak mengerti apa telah yang terjadi 

Kau tak lagi sama, engkau bukan engkau 
Yang selalu mencari dan menelponku 
Dering darimu tak ada lagi 


Walau kau berubah aku kan bertahan 
Disepanjang waktuku 
Biarkan aku mencintaimu dengan caraku 


Mobil melaju kencang. 


aaa 


Hampir dua jam tadi meeting. Dan segala keperluan 
launching buku termasuk pembicaraan royalti dan sebagai 
nya aku banyak dibantu oleh mas Doni. Aku beruntung bisa 
memiliki teman dan kakak seperti beliau. 


"Jadi mungkin setelah ini kamu harus lebih produktif. Karena 
biasanya begitu satu buku keluar maka akan banyak 
permintaan masyarakat akan buku-buku yang kamu tulis, 
Vie"kata-kata mas Doni begitu membuat adrenalin ku 
terpacu. 


"Iya mas, kuusahain." 


Begitu kami keluar dari ruangan, mataku langsung tertuju 
ke sosok yang sedang duduk merenung di sofa lobby kantor. 


Aku berhenti. Rupanya mas Doni mengetahui dan dia pun 
berhenti. 


"Sebenarnya dia masih sangat menyayangimu. Tapi sayang, 
sikapnya sering kali tidak bisa ditebak alias semau-maunya 
dia aja. Itu tadi, ngilang kalau ada sesuatu yang dia 
pikirkan."kata mas Doni 

Aku diam tak menimpali dan masih menatap Jason. 

"Kamu masih sayang kan sama cowokmu itu?"lanjutnya 

Aku memasang senyum termanis ku. 

"Kita lama mengamati saja dia tidak tahu lo Vie" 

"Iya ya"jawabku ala kadarnya. 

Dengan hanya saling memberi kode, aku dan mas Doni 
segera menuju lobby. Baru Jason setengah terkejut melihat 
kami. 

"Sudah selesai?"tanya nya 


"Sudah. Lumayan tadi ya Vie?"jawab mas Doni 


Aku menganggukkan kepala dan langsung mengambil 
duduk juga di sofa. 


Jason mendekatiku dan ingin merangkul. Tapi cepat-cepat 
kutepis. 


"Apaan ini? Malu lah" 
Jason nyengir sambil garuk-garuk kepala. 


Mas Doni senyum-senyum. 


"Cabut yuk?"ajaknya kemudian. 


KKK 


Di mobil sikap Jason sama seperti waktu berangkat tadi. 
Menggenggam tanganku dan merangkul ku. Kali ini aku 
tidak protes. Mas Doni yang mengetahuinya pun mungkin 
maklum hehe 


"Kemana kita?" 

"Pulang!" 

"Makan!" 

Aku dan Jason menjawab hampir bersamaan. 
"Aku lapar Vie." 

Bibirku manyun. 


"Dia masih ingin berlama-lama sama kamu Vie. Turuti 
saja."mas Doni membela. 


Aku menyerah kalah. 


"Tempat biasa bro!"suara Jason agak sedikit naik karena 
alunan musik Muse lagi-lagi membuat sedikit riuh di dalam 
mobil. 


Dan sepertinya mas Doni paham, tapi tidak untukku. Aku 
sangat tidak paham tetapi juga malas mempertanyakan. 


Berhentilah kami disebuah cafe. Aku sempat termangu. 


"Ini restoran sayang. Konsepnya cafe. Kalau buat calon 
penulis besar sepertimu cocok banget ini"suara Jason 
meyakinkanku. 


Aku menatap tajam Jason. 

Tangannya membentuk tanda viktor 

"Aku janji kan, aku akan menjagamu" 

Aku lega. 

"Eh ngapain disini romantis-romantis. Diliatin banyak orang 
tau"mas Doni muncul setelah memarkirkan mobil nya. 


aaa 


Hampir sejam aku dan Jason ngobrol di satu meja. Sedang 
mas Doni memilih meja lain karena ia membawa laptop 
juga. Dia tetap bekerja. 


"Itu masalah yang kini kuhadapi Vie. Makanya aku suka 
menghilang tiba-tiba" 


Waktu yang telah habis terlewati tadi lebih banyak Jason 
yang bercerita. Aku cenderung menjadi pendengar. Entah 
mengapa rasa yang ada dalam diriku ini tidak sekuat 
dahulu. Dimana aku akan sangat tertarik mendengar cerita 
ataupun keluh kesahnya. Sekarang tidak begitu. Aku seperti 
mendengarkan seorang teman sedang curhat. Hiks maaf 
Jason. 


Jam sudah menunjuk terlalu sore. 
"Aku mau ashar dulu, habis itu langsung les"kataku. 


Jason pun paham dan segera ke meja Doni. Mereka 
berbincang sesuatu. Aku tidak mau tahu. 


"Yok ashar dulu"tangan Jason bermaksud meraih tangan ku 
namun aku menghindarinya. 


"Cukup. Disini banyak orang juga" kataku setengah berbisik 


Jason sedikit kecewa. 


"Loh kok kita cuma keluar berdua?"aku heran karena mas 
Doni tidak ikut keluar dengan kami 


"Iya. Mobil yang bawa aku. Setelah kita ashar dan aku antar 
kamu les, aku balik lagi kesini" 


Aku hanya melongo 
"Nanti pulangnya aku jemput ya?" 


"Tidak-tidak! Jangan! Aku mau naik ojek online aja. Kamu 
kenapa tidak les juga?"kataku sedikit sewot 


"Ah masak sih yank aku ngebiarin kamu pulang sendirian?" 
"Pokoknya aku enggak mau. Titik!" 

"Kamu masih marah?" 

Aku tak menjawab. 


"Vie, kamu beda sekarang."suara Jason mengecil lalu 
melangkah mengambil mobil di parkiran. 


Kamu yang membuat aku beda, Jason. Dan cepat atau 
lambat kita akan saling meninggalkan. Biarkan aku 
mencintaimu dengan caraku yang seperti ini. Cara yang tak 
biasa. 


Retak 


Hari yang ditunggu tiba. Esok launching buku di sebuah 
gedung. Aku mengundang teman-teman juga ada beberapa 
guru yang sangat mendukungku. Tak terkecuali juga Jason. 
la juga berjasa dalam pembuatan buku pertamaku itu. 


"Besok udah siap kan Vie?"telpon dari mas Doni. 
Aku belum beberapa menit lalu pulang dari les. 


"Siap mas. Insyaallah"jawabku sambil memberesi meja 
belajar. 


"Aku jemput atau...?"kalimat mas Doni menggantung. 


"Vie mau datang sama keluarga mas. Terimakasih 
tawarannya"tolakku halus. 


"Jason datang kan?" 


"Emm...ku undang sih mas. Cuma ya gak tahu datang apa 
enggak" 


"Loh, dia belum menelponmu?" 
"Belum" 


Editor lucu itu tidak berkata apa-apa. Hanya terdengar nafas 
nya saja. 


"Kok diam mas?" 
"Ya udah Vie. Semoga besok sukses ya" 


Telepon usai 


Rasanya tidak mengantuk sama sekali padahal waktu 
menunjuk angka 11 malam. Tak ada kabar dari Jason. 
Apapun yang sedang kamu hadapi, doaku akan selalu ada 
untukmu. Hanya doa satu-satunya cara untukku 
menjagamu. Pikiranku mengembara bersama kenangan 
Jason. 


KKK 


Di lain pihak 


Cowok keturunan bule itu masih bertengkar dengan 
perasaannya. Kedua belah pihak kakek neneknya sangat 
tidak ingin cucu kesayangannya tidak taat pada mereka. Ini 
yang membuat Jason menjadi beda akhir-akhir ini. Dan ia 
sangat tak berdaya. 


xK 
Esok harinya 


Gedung kebudayaan yang berada di tengah kota pagi itu 
ramai karena banyak sekali acara. Acara launching buku 
sendiri sebenarnya diadakan lepas siang. Akan tetapi mas 
Doni mengajaknya ke gedung tersebut pagi ini. 


"ya nih aku udah sampai mas"agak terburu aku dan 
setengah berlari begitu ojek online yang mengantarku tadi 
sudah pergi. 


"Sip. Aku nunggu depan pintu" 


Dan lima menit kemudian aku melihat mas Doni 
melambaikan tangannya dengan ceria saat melihat 
kedatanganku. 


"Pagi Vie" 


"Iya mas, pagi juga" 


"Yuk ke dalam"ajak mas Doni. Dan akupun menurut saja. 
Mengikuti kemana arah langkah kaki mas Doni. 


"Vie, nanti kamu duduknya disini. Oh ya, ini aku sediakan 
beberapa door prize yang isinya adalah buku-buku kamu. 
Nanti ada sesi tanya jawab dan jangan khawatir, aku 
mendampingi mu"kata mas Doni panjang lebar. 


"Terima kasih banyak mas"aku tersenyum. 

Mas Doni terbatuk kecil. Aku menatapnya. 

"Sehat kan mas?" dih aku sok peduli sama dia. 

Cowok berkacamata ini tersenyum. 

"Ada kabar tentang Jason?" 

Aku menggeleng. 

"Ehm, ikut aku yuk"kata mas Doni selanjutnya. 

Aku mengekor saja 

Disebuah tempat, tak jauh dari acara launching nanti. 
"Duduk dulu Vie. Aku pesanin minum ya?" 

Segera aku mencari posisi tempat duduk yang nyaman. 


Mas Doni datang kembali dan langsung duduk tepat di 
depanku. Matanya menatap tajam ke arahku. 


"Apa sih mas , norak ih"aku merasa gak enak banget 
dilihatin cowok selain cowokku sendiri. 


"Aku bingung Vie. Kok gak kulihat rindu disana ya?" 


"Dimana?" 

"Dimatamu" 

"Untuk?" 

"Jason tentu saja, masak untuk aku"mas Doni nyengir. 


"Ya masak bisa kelihatan sih mas sebuah rindu hanya dari 
mata? Ada -ada aja deh mas nih" 


"Eh serius lo Vie"muka mas Doni tidak ada sedikit pun 
becanda. 


Wajahku datar tanpa ekspresi. Sorry mas, aku sangat 
merindukan nya. Buku ini juga lahir atas pendampingan 
Jason pula. Kalau akhir-akhir ini dia berubah itu karena ada 
masalah keluarga yang sangat pelik sehingga dia 
berkosentrasi untuk hal itu saja. Tidak semestinya aku harus 
mematikan rinduku atau bahkan yang fatal aku 
meninggalkan nya. Tidak! Aku bukan tipe cewek seperti itu. 
Hatiku membatin. 


aaa 


Siang menyambangi. Waktu yang ditunggu pun tiba. Aku 
rasa sudah make over maksimal untuk acara ini. Bohong! 
Aku tampil tomboi yang feminim. Nah loh! Bingung kan 
baca nya?hahaha 


Mama, papa, kakak, adek, om, Tante, beberapa guru dan 
teman juga tamu undangan sudah nampak hadir. Bahagia 
sekali dalam hidupku untuk yang pertama kalinya aku 
mengalami hal ini. 


Sesi acara berjalan cukup seru dan lancar. Bahkan ada yang 
cuma nanya iseng masalah pacar atau minta no hp ku. 
Arrgghh...terima kasih untuk segala keindahan ini, Rabb. 


Aku sengaja meminta keluargaku untuk pulang sendiri saja 
Saat acara sudah selesai. Sengaja ingin duduk-duduk 
sebentar dan membantu apapun yang bisa aku lakukan. 


"Selamat sekali lagi Vie!"mas Doni datang dan 
menyalamiku, ketika hendak memeluk aku memundurkan 
tubuhku dan hal tersebut tidak terjadi. 


"Sorry Vie. Efek saking bahagia aku"begitu kata mas Doni. 


"Iya gak apa-apa mas. Maaf juga aku gak biasa pelukan 
sama lawan jenis meski itu ungkapan rasa bahagia atas 
keberhasilanku"jelasku kemudian. 


"Duduk ditempat tadi sebentar yuk Vie" 


Dan kembali aku mengikuti langkah editor yang usianya 
terpaut setahun sama aku. 


"Apa kamu melihat Jason tadi?" 

Aku menggeleng. 

"Iya e. Aku juga gak melihat. Coba aku telpon sebentar" 
"Jangan mas! Enggak usah! Biar aku saja nanti" 


"Gak bisa begitu dong Vie. Ini saat kamu butuh dia eh 
dianya ngilang. Aku sebagai cowok geregetan gitu"kata mas 
Doni berapi-api 


"Udah mas. Please...aku tahu Jason akan datang lagi kalau 
dia sudah bisa menguasai dirinya. Mungkin dia tipe orang 
yang tidak ingin orang lain tahu kesedihannya. Dia inginnya 
orang-orang hanya tahu akan kebahagiaannya saja"jelasku 
panjang kali lebar. 


Mas Doni diam. Pikiranku menerawang jauh. 


Untuk pertama kalinya, aku sedikit kecewa sama kamu, 
Jason. Jujur kau mengajariku banyak hal. Semua hal yang 
baru kualami pertama kali. Saat aku mulai merasakan cinta, 
saat aku bisa merasakan bahagia bersama orang yang 
kusayangi, saat aku berhasil menaklukkan mimpi, saat aku 
benar-benar tersiksa akan rindu, saat dimana aku mulai 
mencintai sesuatu yang ada di pondok pesantren, hingga 
saat aku merasakan hatiku ini seakan retak. Semua karena 
kamu, asal kamu tahu, Jason. 

Pikiranku meracau tentangmu. 


"Kamu tidak bosan dengan seluruh keadaan hubunganmu 
sama Jason? "lagi-lagi mas Doni membuyarkan lamunanku 


Aku menaikkan kedua bahu, "gak tahu mas". 
"Kamu masih sayang?" 
"Entahlah" 


"Bagaimana jika dia ngilang bukan karena ada urusan 
keluarga namun karena hatinya sudah tak lagi nyaman 
sama kamu?" 


"Aku gak tahu" 

"Tapi kamu harus siap-siap menghadapi itu Vie" 
"Tidak perlu kurasa" 

Mata mas Doni mendelik. Ia geleng-geleng kepala. 


"Aku tanya sekali lagi. Apa kamu masih merasa jadi 
kekasihnya?" 


"Aku ini juga gak tahu. Udah ah mas jangan bahas itu. Aku 
capek. Mau pulang saja"kataku sambil beranjak dari kursi. 


Dengan sigap tangan mas Doni meraih tanganku dan 
menahannya sejenak. 


Aku kaget sekali. Buru-buru ingin kulepaskan pegangan 
tangannya. 


"Mas Doni norak?aku gak suka!" 


"Sorry Vie. Aku hanya ingin sharing disini masalah Jason. 
Tidak ada maksud apa-apa. Swear! Please forgive 
me..."dilepaskannya tangan yang mencengkeram lenganku. 
Lalu mas Doni terduduk lesu di kursi. 


Aku hampir menangis. Galau. Antara merindukan Jason 
sekaligus rasa kecewa yang sangat padanya. 


Sementara itu... 


Seorang cowok merasakan sakit yang teramat sangat begitu 
ia mendapati kekasihnya berpegangan tangan dengan 
sahabatnya. Ya, Jason menyaksikan adegan akhir itu tanpa 
Vie dan Doni ketahui. Retak sudah hati Jason. 


Our Diary 


Jason tak pernah kelihatan sejak aku undang ke acara 
launching buku dan sepertinya ia tidak datang. Karena 
memang aku tak melihatnya ditempat tersebut kala itu. 


Sedih? iya. Kangen? banget. Kecewa? jelas. Bagaimana aku 
harus mendeskripsikan nya, aku tidak tahu lagi karena 
sudah kehabisan kata. 


Tapi aku tidak bisa memikirkannya terus menerus sampai 
lupa diri bahwa tujuan utama ku ialah kuliah dimana setelah 
SMA nanti. Fokus sekolah lebih tepatnya untuk waktu 
sekarang. Biarkan sementara urusan hati aku 
kesampingkan. 


Semua media sosialku penuh akan permintaan pertemanan. 
Banyak sekali yang sekadar kirim pesan say hello atau 
berbasa-basi ingin mengajak kenalan di pesan. Beberapa 
yang sopan akan aku tanggapi. Jika mulai berbicara masalah 
hati biasanya aku skip pesannya. 


Mas Doni sudah mewanti-wanti padaku masalah ini. Siap 
atau tidak aku memang harus siap. Ini hanya efek, Vie. 
Selain materi yang bakalan di dapat, aku juga akan semakin 
dikenal dan banyak teman-teman baru. 


"Andai kamu disini, tentu aku tidak akan merasakan sesepi 
sekarang ini. Mereka yang di luaran sana memang 
menghiburku, sementara. Akan tetapi kebahagiaanku yang 
sesungguhnya ialah kamu, Jason. Bukan orang lain. Aku 
harap kamu tahu hal ini,"begitu rindu ini muncul, aku 
menuliskannya di buku kecil diary ku dan Jason. 


Ah ya, aku dan Jason memiliki buku diary bersama. Setelah 
pulang dari Bandung, buku diary diserahkan padaku. Dari 


sana aku tahu bagaimana perasaan yang semua yang di 
alami Jason. Itu mengapa aku berulangkali memaklumi 
sikapnya yang suka menghilang secara tiba-tiba. Termasuk 
saat ini, saat bukuku sudah terbit dan dia entah dimana. 


KKK 


Waktu seakan lama sekali. Segala rutinitas yang kujalani 
menjadi terasa semakin panjang. Proses belajar mengajar 
yang lama, pagi hingga sore. Disambung dengan les sampai 
sekitar pukul 9 malam baru bisa beristirahat di kamar unyu. 
Itu pun tanpa sosok Jason yang menemaniku. Dan sudah 
dilalui hampir sepekan. Ya, aku kehilangannya hampir 
sepekan ini. 


aaa 


Aku jadi semakin sering menyendiri. Entah untuk 
mengerjakan tugas, membuat cerita baru lagi ataupun 
sekadar ingin menulis diary, Aku menenggelamkan diri 
dengan segala rutinitas yang jika dipikir sangat 
membosankan. Namun aku tetap berusaha membuatnya 
menjadi sesuatu yang mengasyikkan dengan caraku. 


'Malam tidak pernah meminta gelap untuk menemani 
nya. Ia bahkan tak mengundang sunyi ataupun sepi. 
Namun malam senantiasa melagukan nyanyian rindu. 
Dimana rindu akan bercengkerama dengan segala 
kenangan. Aku dan kamu' 


Lagi-lagi sebuah puisi. Aku merindukannya, itu saja. 


Aku masih belum bisa memejamkan mata. Besok hari libur. 
Waktu sudah merembet ke angka 1 malam. Pikiranku 
mengembara tak tentu arah. Diluar, gerimis masih 
membasah. Suhu kamarku menjadi semakin dingin. Hatiku 
lebih dingin lagi sejak kamu tak lagi menemaniku, Jason. 


Akupun terlelap. 


YJasoooonnnn!!!"suaraku hampir serak memanggilnya, 
namun ia tetap berlalu begitu saja. 


"Berhenti sebentar, aku ingin bicara!" 


Cowok yang kupanggil tak sejengkal pun berhenti. Ia tetap 
melangkahkan kakinya menjauhiku. 


"Jasoooonnnn!!" 


Kenapa kamu setega itu padaku. Apa salahku? Jika kamu 
ingin menyudahinya, aku ikhlas. Tapi dengan cara baik-baik 
dan tidak seperti ini. Jika hatimu bukan lagi untuk aku, 
katakan. Aku akan lebih rela jika ada yang bisa membuatmu 
selalu tersenyum bahagia. Ah Jason, tolong berhenti sejenak 
dan katakan sesuatu padaku. 


Hiks...hiks...hiks... 
Tok..tok...tok... 


Terdengar seseorang mengetuk pintu. Ah rupanya aku 
memimpikannya kembali. Dan apa ini? Aku menangis 
beneran. Ada airmata jatuh di pipi. Ya Allah... 


"Sudah bangun sayang?"suara mama hebat. 
"Sudah mah." 
Dan terdengar langkah kaki yang menjauhi pintu kamar ku. 


Mataku masih sangat berat. Kepalaku terasa pening sekali. 
Segera aku melesat mengambil air wudhu. 


"Mah, Vie mau ijin tidur lagi sebentar ya. Kepala Vie 
pusing."kataku saat melewati dapur dan mendapati mama 


hebat sedang menyiapkan sarapan nanti. 
"Istirahat sayang." 


Aku pun kembali ke kamar setelah subuh. Hal yang jarang 
aku lakukan kalau keadaan tidak penting seperti sekarang 
ini. Iya, aku butuh istirahat lebih banyak. 


KKK 


Tidak ada aktifitas yang bermanfaat yang dikerjakan saat 
sabtu libur itu. Aku memeram diri di kamar hingga tengah 
hari. Keluargaku ada acara di luar dan sengaja aku menolak 
ketika diajak ikut. 


Sebuah nama tertera dilayar hp. Ah, teleponku berbunyi 
rupanya. Mas Doni editorku. 


"Assalamualaikum?" 


"Walaikumsalam, Vie. Ehm..ada kegiatan apa kamu siang 
ini?" 


"Kosong mas." 
"Bagus! Keluar yuk?!"ajaknya. 
"Kemana?" 


"Aku ada bedah buku di sebuah toko buku di pusat kota. 
Temenin aku ya?" 


"Mendadak banget?" 


"Bukan mendadak Vie. Inget-inget tuh hp mu on kapan off 
kapan? Off melulu dari semalam!" 


Ah ya, aku sendiri malah lupa kalau off in hp dari semalam. 


"Hiks, iya aku yang lupa nyalain." 
"Nah! Datang ya. Ehm tepatnya temani aku ya." 
"Iyaa." 


Dan aku memiliki agenda juga siang itu. 


KKK 


Memang beda sekali, jika kita mengobrol dengan orang 
yang satu frekuensi dengan diri kita. Ada rasa 
menyenangkan, nyaman, dan bahagia. Namun meski 
begitu, aku tetap merasakan perbedaannya jika aku ngobrol 
berdua dengan Jason. 


Dari kursi khusus yang mas Doni sediakan untukku, penulis 
produktif itu terus saja berinteraksi dengan para penonton 
yang datang. Suasana sungguh hidup. Hampir saja 
kekagumanku bertambah kalau saja aku tak ingat jika ada 
Jason yang menempati hatiku. 


Aku senyum-senyum dan sialnya mas Doni menangkap 
sikapku itu. Aku menunduk. Matanya sesekali mengarah 
padaku. Vie, kamu punya Jason. Sebelum Jason 
menyudahinya, jangan biarkan ada orang lain masuk dalam 
hatimu meskipun ia sudah terlalu sangat baik padamu. Jika 
memang Jason sudah tidak ingin lagi kau menemaninya, 
kau pun harus rela melepaskannya. Jangan pernah halangi 
orang yang kau cintai mencari kebahagiaannya meskipun 
kebahagiaannya itu bukan bersamamu. Batinku berperang. 


Riuh penonton bertepuk tangan saat ada audience yang 
berhasil mendapatkan satu buah buku gratis plus tanda 
tangan penulisnya. Apalagi boleh berfoto pula. Aku sedikit 
termangu. Cowok berkacamata itu mampu membius 
pandangan mataku dan mengalihkan pikiran ku dari Jason, 
meski sekejap. 


Diary biru tua pun seolah menjadi saksi, perjalanan kisah ku 
dan Jason. Ada yang tertinggal disana selain rindu, 
kenangan. 


Kebahagiaan yang Hilang 


Ada banyak cerita yang kudapat dari mas Doni. Tentang 
Jason terutama. Akan tetapi aku bukanlah seseorang yang 
mudah percaya akan suatu berita dari satu mulut saja. Atau 
bila dirasa perlu, aku tidak perlu mengurusinya. 


Urusan Jason dengan keluarga besarnya membuat Jasonku 
menjadi sosok yang beda. Ia bukan lagi dirinya yang ku 
kenal. Yang selalu menjagaku, yang selalu ada untukku. 
Jason semakin menjauh dan jauh. Aku terengah-engah 
mengejarnya. 


Mas Doni banyak sekali bercerita. Tentang masalah terbesar 
yang kini berkecamuk di dirinya. Bahkan, ( ini hal yang 
sangat ku benci sekali) dia juga bilang sama mas Doni, jika 
sesuatu membuat aku dan Jason terpisah, Jason 
menyerahkan penjagaan ku sama mas Doni. Hatiku sangat 
tersentak. Seperti ribuan aliran listrik yang tiba-tiba saja 
menyerang. 


Betapa aku tidak menangis malam ini. Bagaimanapun aku 
perempuan, hatiku rapuh. Aku hanya lah sosok yang belum 
bisa mengendalikan perasaan ku sendiri apabila itu 
berkaitan dengan hati. 


"Maaf Vie. Aku harus mengatakannya padamu tadi. Kamu 
boleh menanyakan ulang sama Jason. Aku hanya ingin kamu 
percaya jika aku tidak mengada-ada,"wa dari mas Doni 
mengagetkan lamunanku. 


Lagi-lagi aku tak mampu membendung air mata ini. Aku 
sangat benci jika aku lemah seperti ini. Aku bukan diriku 
yang sebenarnya. Tapi memang kenyataannya aku 
memanglah seperti ini. Dan ini tak bisa kuhindari. 


"Jangan bersedih Vie. Jason tak menyukainya," kembali wa 
mas Doni datang. 


Aku harus menelpon Jason. Apa benar semua yang 
dikatakan mas Doni tadi sore. 


Begitu aku pencet nama Jason di layar handphone, 
terdengar bunyi nada sambung. 


"Assalamualaikum? "suara seorang cowok di seberang. 


Hatiku terkesiap. Itu bukan suara Jason! Aku sangat hafal 
sekali dengannya. 


"Walaikumsalam. Maaf salah sambung"jawabku langsung 
mengakhiri pembicaraan. 


Aku lemas terduduk di atas tempat tidur. Seribu pertanyaan 
berkecamuk dan pikiran ini terasa buntu. Aku tak mampu 
berpikir apapun. 
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"Umi kenapa handphone Jason harus disita juga? Apa 
salahku umi?"Jason begitu meradang saat handphone 
kesayangannya pun turut disita. 


"Itu lebih baik. Karena umi saat ini sangat takut kamu tiba- 
tiba pergi dari sisi umi"jawab seseorang yang dipanggil umi 
oleh Jason. lalah ibu kandungnya. 

"What?" 


Jason mengacak-acak rambutnya. 


"Tapi tidak begini caranya. Jason udah hampir kuliah. Dan 
Jason tahu kalau Jason lebih banyak menghabiskan waktu di 
Indonesia daripada di Jerman. Jason tahu itu umi" 


"Tapi keluarga dari papa menginginkanmu tinggal disana 
sementara umi enggak bisa kalau harus jauh darimu"suara 
Umi melemah. 


Aku terduduk lemas di kursi. Seperti seseorang yang selalu 
dimata-matai, hidup Jason sangat terkungkung. Ia pun harus 
ekstra penjagaan demi menjaga perasaan keluarga besar 
ibu nya yang sangat menyayangi. Namun ia juga harus tahu 
bahwa sudah sangat terlalu lama ia tidak pernah 
mengunjungi keluarga papa nya di Jerman. 


Dan setiap pekan, keluarga ibunya selalu datang ke 
Yogyakarta demi menjaga Jason dari anak buah papa nya 
yang ingin membawa Jason ke negeri asal papa nya. 


Hal ini yang membuat diri Jason berubah. Satu-satunya jalan 
ialah ia menuruti apa kata ibunya untuk tidak banyak 
berinteraksi dengan dunia luar selain sekolah. Bahkan untuk 
berhubungan dengan Vie saja dia juga dilarang. Bukan 
melarang karena ia tidak direstui, akan tetapi ia sementara 
dilarang supaya Jason tidak banyak keluar rumah selain 
urusan sekolah. 


Kepada Doni temannya Jason pun bercerita banyak hal. Dia 
sangat tersiksa dengan keadaan ini. Ada perang besar di 
hati dan pikiran Jason. la bahkan sangat mencintai Vie. 
Tetapi ia juga tak berdaya akan keputusan keluarga 
besarnya yang melarangnya bertemu dengan orang luar 
selain keluarganya sendiri. 


Ada kata yang tak mampu terucap, selain rasa rindu ini 
padamu, Vie. Jika Allah menghendaki tangan kita saling 
melengkapi, akan banyak jalan untuk kita bertemu kembali. 
Jaga diri diluar sana. 
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Hati Vie yang bimbang, didukung dengan kenyataan demi 


kenyataan jika cintanya kini mulai menjauh dan 
menghilang. 


Sementara disadari atau tidak, mas Doni seperti 
memanfaatkan peluang. Dia datang disaat-saat yang sangat 
tepat. Selalu ada saat ia butuh. 


Oke Vie. Bisakah kamu skip masalah hati untuk sementara 
ini dan fokus sama sekolah? 


Jason masih cowokmu Vie. Harusnya kamu mencari 
tahu alasannya dia berubah jangan hanya menunggu 
kabar saja. Kamu juga harus berjuang! 


Tidak Vie! Sekolah lebih utama! Prioritas kebahagiaan dan 
kesuksesan mu hanya untuk keluarga. Yang lain jika kamu 
percaya kalau jodoh di tangan Tuhan, maka yakini! Jason tak 
akan kemana-mana kalau dia memang jodoh yang Allah 
berikan untukmu! 


Alah jaman sekarang meleng dikit ya di ambil orang. 
Cewek jaman now pada agresif, nekat dan bahkan 
tak segan pula untuk merebut pacar sahabatnya. 
Siapa cepat dia dapat! 


Itu kan kalau gak punya iman! Ingat Vie, kamu dibesarkan 
dengan pendidikan agama yang bagus. Jangan sampai hati 
mempengaruhi logikamu. Jason akan kembali untukmu jika 
memang kamu berjodoh dengannya! Fokus sekolah dan 
fokus berkarya. 


Awas! Dunia semakin menua. Manusia sudah terlalu 
banyak menyimpang dari dogma agama. Jika kamu 
membuatkan Jason diluar sana sendirian , itu sama 
saja kau membiarkannya diambil orang. Jason itu 
ganteng, Sholeh, baik, banyak cewek yang 
menginginkan jadi kekasih Jason. Camkan itu! 


Istighfar banyak-banyak. Lalu berserah pada Allah. Biar 
Allah saja yang menjaga. Sebaik apapun seganteng apapun 
jika kalian tidak berjodoh maka akan percuma. Akan tetapi 
jika itu jodohmu maka tak ada satupun yang mampu 
menghalanginya. Jangan larut memikirkan seseorang 
sehingga kamu lupa bahwa tugasmu sementara ini hanya 
demi senyuman dan sebuah kebanggaan yang harus kau 
persembahkan untuk kedua orangtua, bukan yang lain! 


Pertentangan dua sisi hatiku. Dan aku hanya bisa 
mengambil air wudhu lalu mengadukan ini hanya padaNya, 
Allah Maha Baik. 
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Vie lebih banyak diam. Diamnya seorang Vie justru memacu 
remaja tersebut untuk lebih kreatif. Sudah berapa cerpen 
lahir dan ada beberapa yang sudah terbit di majalah. 
Namun semua itu belum mampu mengembalikan 
kebahagiaannya yang hilang, Jason. 


Dua Puluh Empat 


"Lihat Vie, kamu menang lagi," mas Doni menyodori sebuah 
majalah remaja dihadapan ku. 


Aku hanya melirik saja. Alis mas Doni terangkat. Tatapanku 
datar tanpa ekspresi. 


"Kenapa?"tanya mas Doni kemudian. 


Aku menghela nafas dalam dan menghembuskan ya pelan- 
pelan. Kenapa hanya rasa sesak di hati ini. Aku kembali 
menatap mas Doni. Dan matanya menyelidik penuh tanya. 


"Enggak apa sih mas"kataku biasa saja. Tidak ada raut 
wajah kegembiraan mungkin yang terlihat. 


"Kamu sehat kan, Vie?" Mas Doni gusar. 
Aku memajukan bibir lalu nyengir. 
"Kelihatan apa aku mas?" 

"Lah, ditanya malahan nanya?" 


Mas Doni yang semula duduk di depanku, kini mengambil 
duduk di sampingku. Aku sedikit menggeser tempat duduk 
menjauhinya. 


"Santai Vie. Kamu masih milik Jason, aku tak akan selicik itu 
memenangkan hati wanita yang sudah memiliki pasangan 
meskipun ..."kalimatnya tertahan. 


"Meskipun..?"aku menegaskan. 


"Lupakan. Tidak terlalu penting dibahas"senyum Mas Doni 
mekar. 


Aku meraih majalah remaja ibukota yang beberapa saat lalu 
kuanggurkan saja. Padahal mas Doni sudah memberitahuku 
kalau aku menjadi salah satu pemenang. Pemenang apa aku 
belum paham. Entah berapa kali aku membunuh sepiku dan 
mengubur ingatanku akan Jason dengan menulis. Dimana 
aku memiliki duniaku yang lain lagi. 


"Halaman 35 Vie."seru mas Doni. 


Aku pun mencari halaman yang dimaksud. Dan ya, namaku 
tertera disana sebagai salah satu pemenang lomba menulis 
antar remaja. Naskahku masuk 5 besar dan berhak 
mendapatkan sejumlah reward, salah satunya di bukukan. 


"Buku keduamu kelak ya, Vie?" 
Aku mengangguk. 


Suasana kantor penerbitan tidak begitu ramai. Sengaja aku 
pulang sekolah memenuhi undangan Mas Doni untuk ke 
kantor. Ada rencana untuk mengirimkan delegasi remaja 
berbakat ke Jakarta bertepatan dengan Hari Buku Nasional. 
Aku masih berpikir untuk mengiyakan ajakannya karena ada 
beberapa pertimbangan. 


"Minum apa Vie? Kopi, susu, teh, coklat panas..." 
"Air putih aja mas." 


Cowok berkacamata yang baiknya minta ampun itupun 
terlihat berjalan ke belakang. Aku enggak melihat office boy 
satupun yang melintas. Hmm, apa memang mereka sudah 
pada pulang ya? Diam-diam hatiku bergidik. Hampir saja 
aku beranjak dari kursi kalau saja mas Doni tidak datang 
saat itu juga. 


"Kenapa enggak ada office boy yang terlihat mas?" 


Sambil meletakkan air putih dan secangkir kopi yang 
kuyakin itu milik mas Doni, ia kembali mengambil duduk di 
sebelahku. 


"Mas?" 


"Jam berapa sekarang Vie?"jawab mas Doni kalem sambil 
matanya melirik ke arah jam dinding di kantor. 


Aku menoleh. Jam 5 sore. 


"Aku pulang dulu ya mas. Nanti mau les juga 
soalnya."sengaja kubuat alasan untuk sesegera mungkin 
beranjak dari ruangan tersebut. 


"Kamu gelisah, takut, kenapa?"rupanya Mas Doni 
menangkap gestur tubuhku yang resah. 


"Tunggu sebentar ya.." 


"Tapi kan kita sudah selesai tadi. Aku bilang dulu sama 
mama papa boleh enggak ikut ke Jakarta bulan depan. 
Takutnya sudah bilang iya tapi enggak dibolehin." 


Mas Doni sesekali mengecek handphone dan bahkan tidak 
merespon sedikitpun alasanku. 


"Mas Doni?" 
"Tunggu 5 menit lagi ya"ujar mas Doni pelan. 


Cowok tinggi tersebut malah menjauhiku dan terlihat 
sedang berbicara dengan seseorang lewat telepon. 


Hampir 3 menit berlalu. Mas Doni terlihat celingukan di luar 
sana. Aku mondar-mandir melihat keadaan dari sebalik 
pintu. 


Air putih yang dihidangkan mas Doni belum kusentuh sama 
sekali. Aku sedikit takut kalau ada sesuatu di dalamnya. Aku 
pernah baca ada kejahatan terjadi meski melalui media air 
putih. Walaupun mas Doni itu baik selama ini, bukan tidak 
mungkin jika ada kesempatan ia akan bisa berbuat diluar 
perkiraan juga. Ya ampun, aku berpikiran sedikit negatif. 
Hiks.. 


Tepat menit ke lima, kudengar suara langkah kaki 
mendekat. Sepertinya tidak hanya seorang saja, perkiraan 
ku ada lebih dari satu orang langkah kaki. Hati ku semakin 
tidak karuan. Aku hanya bisa merapal doa sambil melihat 
kanan kiri barang apa saja yang mungkin bisa aku gunakan 
untuk berjaga-jaga dari hal-hal yang tidak diinginkan. 


Kreekk...pintu terbuka 


Seorang cowok memakai topi dengan sedikit merundukkan 
kepala memasuki ruangan. Jantungku berdebar agak 
kencang. Keringat mulai dingin. Yang datang bukan mas 
Doni. Sialan! Siapa pula cowok ini? Kalau Mas Doni berani 
bermacam-macam sama aku , lihat saja nanti. Aku pun bisa 
membuat perhitungan sama dia. 


Cowok itu semakin mendekat. Aku diam sambil tanganku 
mencengkeram erat tas ransel sekolah. Bersiap 
memukulkannya sekuat tenaga ku apabila diperlukan. 
Cowok berkemeja kotak-kotak merah dengan jeans warna 
hitam dan topi warna biru tua. Tinggi nya seperti seorang 
atlet basket. Tepat satu meter dari tempat ku duduk, cowok 
itu berhenti. Aku spontan berdiri. 


Ehm...aroma parfum yang sangat ku kenali. Siapa kah cowok 
ini ya? Kepalaku seakan dipenuhi tanya yang penuh sesak. 
Detik selanjutnya, cowok tersebut meregangkan tangannya 
dan tetap dengan posisi yang sama, menundukkan kepala. 


Detik berikutnya, sebuah wajah menyembul dari kepala 
seseorang yang mendongak menatapku. Dua pasang mata 
Kini saling bertatap. Cowok itu belum melepaskan regangan 
tangannya. 


Cowok di hadapanku ini menatapku tajam. Mataku mulai 
berair dan tak berani menatapnya lebih lama. Aku selalu 
kalah dalam hal ini. Aku selalu kalah jika harus bertatapan 
dengan cowok berlama-lama. Terlebih dengan pemilik mata 
di depanku ini. 


"Aku kangen kamu, Vie"suara yang amat sangat kurindukan 
selama ini. 


Tanpa menunggu lama, aku menghambur ke pelukannya 
sembari berurai air mata. Kupukul dada cowok itu 
berulangkali. "Kamu jahat! Kamu membiarkan aku merawat 
rindu ini sendirian. Dan kamu tega membiarkan aku berjalan 
kemanapun sendiri tanpa pernah kamu perdulikan lagi. 
Kamu tidak pernah tahu, bagaimana aku harus membunuh 
sepiku karena kamu menghilang tanpa berita. Kamu jahat!" 


"Psssttt..sudah! Sudah! Jangan menangis. Doa ku selalu 
untuk kamu meskipun kamu tidak tahu, Vie. Aku tidak 
pernah sedikitpun beranjak dari hatimu meskipun raga ku 
jauh berpuluh kilometer darimu." 


Kulepaskan pelukanku. Kutatap wajahnya. Kuamati dengan 
seksama seseorang itu. Wajah yang selalu menenangkanku, 
wajah yang sulit sekali kuhapuskan dari ingatanku 
meskipun banyak sekali wajah yang hampir sama yang 
menggodaku selama ini. Wajah yang hampir masa abu-abu 
putihku kuhabiskan bersamanya. Wajah cowok di depanku 
ini pun sedikit memerah dibalik ketegarannya. Mata elang 
itu pun berubah sedikit memerah. Ku seka air mata yang 
menderas dipipi. Ku gigit bibir bawahku menahan perasaan 


yang berkecamuk tidak menentu. Gemuruh dalam dada 
seolah turut merasakan suasana senja yang hampir ditikam 
oleh malam. Dengan sigap, tangan kekar itu mengusap air 
mata di pipi ku perlahan. Menghapus bulir demi bulirnya. 


"Aku tidak ingin melihat orang yang  kusayangi 
mengeluarkan airmata di depanku." 


Kuraih telapak tangan cowok di depanku ini dan mata kita 
saling beradu. 


"Aku juga kangen kamu, Jason" 


Dua Puluh Lima 


Seakan tidak percaya, aku bisa menjumpai Jason di kantor 
mas Doni kemarin sore. Dan hari ini, aku memulai hariku 
dengan lebih berwarna. Sudah beberapa orang yang 
mengatakannya padaku. Berawal dari Kak Naya waktu 
sarapan tadi. 


"Eh, tumben Vie. Ceria bener? Perasaan beberapa Minggu 
atau beberapa bulan kemarin mukamu kusut terus. Kayak 
kagak pernah di seterika aja." 


Mama dan papa menoleh dan mengamatiku. 


"Apaan sih kakak nih? Perasaan biasa aja deh kak."kataku 
sambil menyuapkan sesendok nasi goreng Jawa buatan 
mama yang memang selalu juara terenak. 


"Kakak, kakak cantik!"si kecil Al juga menggodaku. 


Papa berdehem. Mama senyum-senyum. Kak Naya 
menyomot telur di piringku, "minta dikit ya Vie" 


"Kakakkk..."aku cemberut karena telur ku berkurang. 


Dengan sigap mama mengambilkan telur dadar dari piring 
Beliau lalu di berikan kepadaku separuh, buat kak Naya 
separuh. 


"Sudah! Sudah! Anak-anak mama ini dari dulu suka sekali 
telur dadar. Dan pas seperti ini lah mama kadang kangen. 
Kalian anak-anak mama yang cepat sekali besar." 


"Kan tiap hari dikasih makan ma, jadi cepat besar." Seloroh 
kak Naya lagi. 


"He em..he em," Al menimpali. 


KKK 


Di sekolah pun tidak jauh beda dengan suasana saat 
sarapan pagi. Di pintu gerbang aku berpapasan dengan 
Rara. Tubuhnya semakin subur saja. Kalau saja dia mau diet 
dan diturunin berat badannya, pasti kecantikannya lebih 
terlihat. 


"Pagi, Vie" 
"Pagi juga Ra" 


Rara berhenti sejenak lalu mengamati wajahku. la 
bersungut-sungut. "Seperti ada yang beda ya di wajahmu 
Vie? Tapi apa ya?" la seperti mengingat-ingat sesuatu. 


"Apa?" Sahutku sambil terus berjalan. Rara mengekor di 
belakang. 


"Eh, swear deh Vie. Kamu tambah cantik! Iya, bener!" 


Aku tertawa. Rara masih dengan raut mukanya yang 
menyisa tanya. 


Di kelas, teman sebangku ku pun tidak jauh beda dengan 
sikap Rara tadi. Lina malah dengan terang-terangan 
memegang wajahku dan menelisik muka ku sendiri inci 
demi satu inci. 


Aku menggeleng-gelengkan wajah, berharap Lina segera 
melepaskan tangannya. 
"Linaaaa...apaan juga sih kamu?" 


"Kamu oplas ya?"polos sekali pertanyaan. 


Mataku mendelik. 


"Sembarangan. Kayak kurang kerjaan aja pake oplas segala. 
Emang kapan aku oplas nya Lin?"kataku sedikit sewot. 


"Serius, kamu beda!" 


"Oke, terserah elu Lin. Yang penting kamu senang, aku 
enggak dirugikan." 


"Tapi bener, oplas?" 


"SA..LAHH!!"suaraku meninggi. 


KKK 


Memang dahsyat kekuatan cinta, ia mampu merubah mood 
seseorang dalam sekejap. Aku bahkan tidak akan 
menyangka sebelumnya jika quote seperti itu juga akan 
kualami sendiri dengan saksi orang - orang disekelilingku. 


Sore di kantor penerbitan kemarin masih hangat kurasa. 
Dimana aku bisa membayar lunas rinduku pada Jason hanya 
dengan menatapnya dan berbincang apa saja. 


Ada banyak hal yang kami ceritakan. Yang Jason katakan 
juga. Meski sebenarnya ada beberapa hal yang dia 
sembunyikan dariku. Dia hanya selalu bilang, bahwa Jason 
tetaplah Jason seperti saat masa pengenalan sekolah dulu. 
Yang selalu berhasil membuatku tersenyum di sela penat, 
yang mampu membuatku mencarinya saat dia tidak 
kelihatan sehari saja di sekolah. Cowok yang tetap menjaga 
perasaanku ketika dia harus rela diajakin foto bersama adik 
kelas yang juga mengidolakan nya. 


Notifikasi wa masuk. Sementara pagi itu dimulai dengan jam 
kosong. 


'Kamu bahagia, Vie?' wa dari mas Doni. 


' Sangat. Aku sangat bahagia mas' 
Sent 


'Seperti itulah cintaku, aku rela orang yang kusayangi 
bahagia meskipun kebahagiaannya bukan bersamaku. Cinta 
itu mampu menunggu, dan terus menerus belajar arti 
ikhlas.' balasnya. 


Aku hanya terpaku membaca kelanjutan pesan dari editor 
terbaikku itu. Badanku lemas, tidak berdaya. Berulang kali 
kubaca pesan terakhir dan tetap sama. Seseorang yang 
sudah aku anggap kakak ternyata menyimpan perasaan 
khusus padaku. Betapa bodohnya aku sampai aku tidak 
mengetahuinya. Tetapi aku bisa apa? Aku sudah dimiliki 
Jason. Hatiku sudah memilih cowok blesteran itu. Walaupun 
aku merasa nyaman ketika bersama mas Doni, bukan berarti 
hatiku juga terbuka untuk dimasuki orang lain selain Jason. 
Aku bukan tipe perempuan seperti itu. Dari usiaku 15 tahun 
kala aku merasakan jatuh cinta pertama kali, hingga kini 
aku sudah memegang kartu tanda penduduk, sifatku tidak 
berubah, hatiku hanya dapat ditempati untuk satu nama 
saja. 


Bahuku ditepuk seseorang. Aku menoleh enggan. Raya, 
cowok teman sekelas yang dari dulu baik padaku. Kini Raya 
duduk di sebelahku. Saat aku menoleh, Lina sudah ngobrol 
asik di pojokan sama beberapa teman lainnya. 


Raya mengambil pensil. Dan menarik buku yang ada di atas 
meja. Dibuka nya halaman belakang buku. Dengan sigap ia 
menulis sesuatu. 


Boleh kah aku menggenapi hatimu yang kosong? 


Badanku sedikit menggeser menjauhi Raya. Aku menatap 
tajam padanya. la membalas menatapku tanpa sedikitpun 


raut bercanda. 
"Aku serius Vie!" Suara Raya sedikit lirih. 


"Aku tahu kamu sekarang sudah tidak sama kapten basket 
itu. Aku tahu kamu sering menutupi kesedihanmu dengan 
berlama-lama membaca buku apapun. Aku tahu..." 


"Stop, Ray!" 


Raya memeriksa wajahku. Aku membuang muka ke arah 
papan tulis. Raya kembali menuliskan sesuatu di bawah 
tulisan pertama tadi. 


Cinta itu merelakan, bukan memaksakan. Aku tidak 
memaksa orang yang aku cintai untuk membalas cintaku. 
Aku hanya ingin orang yang aku cintai tahu, bahwa aku 
mencintai nya. Itu saja. 


Lalu Raya berlalu meninggalkanku sendirian. 
Ini kenapa dengan hari ini Ya Allah... 


Bel tanda pergantian pelajaran pun berbunyi. 


daa 
Saat istirahat pertama 


Aku masih memberesi buku dan pensil yang masih 
berserakan di atas meja. Lina pamit ke kantin duluan karena 
ia tak tahan lapar soalnya pagi tadi belum sarapan. 
Seseorang menarik kursi di sebelahku dan lalu 
mendudukinya. 


Raya. la datang sambil mengurai senyum di bibirnya. Ah, 
konyol nya datang lagi, pikirku. 


"Tebak Vie, apa yang ada di genggamanku"sekonyong- 
Konyong aku dicecar pertanyaan. 


Setelah diam beberapa detik, "coklat koin"jawabku. 
Raya menggeleng,"bukan." 

"Duit" 

"Bukan dong Vie" 

"Lalu apa Ray?" 

"Ya tebak lah masak nanya aku?" 

Aku bingung. Kumainkan ujung jilbabku. 
"Nyerah?"tawar Raya. 


Aku mengangguk pelan. Ah pura-pura nyerah aja daripada 
lama-lama enggak jelas main kayak gini. Batinku. 


"Ini isinya matahari Vie" 
"Setdah elu. Matahari apaan? Enggak lucu ah Ray" 


"Eh kagak percaya banget nih cewek. Bentar aku buka ya, 
kamu liatin jangan meleng sedikitpun." 


"Iya iya. Cepetan dah ah..." 
Raya lalu membuka genggaman tangannya. Daann... 
Nampak lah sebuah kertas bertuliskan 'sun' alias matahari. 


Kedua alisku terangkat. Raya sadar kalau aku masih enggak 
paham. 


"Matahari itu kamu. Aku bisa merasakan sinarnya meski pun 
aku tak kuasa untuk memilikinya. Cukup hanya dengan 
memandangnya saja, hidupku cerah."jelas Raya. 


"Norak! Enggak lucu!"aku bersungut-sungut lalu kabur 
keluar kelas. 


"Vie?"Raya memanggilku. 
Aku berhenti sebentar dan menoleh. 
"Aku serius"lanjut Raya dengan suara sedikit keras. 


Aku tak bergeming. Dan tetap kabur ke luar kelas mencari 
Lina di kantin. 


Dua Puluh Enam 


Mungkin tanggal ini, akan aku catat dalam memori di 
kepalaku sebagai tanggal yang membuatku sakit. Tanggal 
dua puluh tujuh di bulan ke delapan. 


Aku tidak menyangka kalau Jason juga tetap sulit aku temui 
setelah pertemuan terakhir kami di kantor mas Andi. 
Rupanya hal ini cukup menguntungkan cowok berkacamata 
itu untuk terus bisa mendekati aku. Aku nya sendiri yang 
tidak menyadarinya sedikitpun. 


Setelah selesai sholat tahajud, aku meraih ponselku. Alarm 
yang untuk membangunkanku sholat malam belum aku 
matikan. Sekaligus mengecek siapa tahu ada pesan penting. 
Dan benar saja, sebuah pesan dari mas Doni. 


'ada bedah buku antologi mu yang menang waktu itu di 
Magelang, Vie. Kamu harus datang.' 


Hanya kupandangi saja pesan yang masuk itu. Lalu aku 
lewati tanpa ku balas. Berikutnya sebuah pesan dari Raya. 


'Tahajud Vie' 


Sebuah pesan yang sangat singkat. Namun aku 
menjabarkannya menjadi sangat panjang. Raya, cowok 
konyol yang suka melucu. Dia tidak termasuk murid yang 
sangat pandai tetapi cukup lumayan lah prestasi nya di 
sekolah. Aktif di OSIS dan juga aktif di berbagai kegiatan 
sekolah. Aku tidak menangkap kehidupan yang agamis di 
diri Raya. Cowok cuek yang hampir tidak pernah dekat 
dengan cewek di sekolah. Dia selalu bilang ingin fokus 
sekolah dan membangun masa depan. Namun malam ini, 
argumentasi ku terpatahkan hanya dengan sebuah pesan 


pendek. Aku tersenyum, tipis. Berikutnya, hanya pesan dari 
grup sekolah dan grup kepenulisan saja. 


Malam semakin merebah, memancing kokok suara ayam 
yang bersahutan silih berganti. 


KKK 


Kelas XII ini banyak sekali yang harus aku hadapi. Ujian 
nasional tentu saja, gerbang lanjutan nanti untuk bisa naik 
ke bangku kuliah. Banyak cerita putih abu yang kalau saja 
aku tuliskan akan menghabiskan berlusin buku. 


Di sekolah pagi itu 


Ulangan harian matematika yang sudah dijadwalkan 
minggu lalu akhirnya terlaksana juga. Hasilnya sangat 
memuaskan, nilai yang hampir sempurna. Tetapi aku tidak 
boleh lengah. Aku yakin semua temanku memiliki strategi 
masing-masing dalam belajarnya. 


"Dapat nilai berapa Vie?"kata Dimas, ketua kelasku yang sok 
cakep minta ampun. 


"Kamu? "tanya ku balik. 


la lalu memperlihatkan kertas hasil ulangannya. Nilai yang 
pas untuk tidak remidi. Ups. 


"Kamu berapa?"Dimas menanyaiku kembali. 


"Sembilan delapan,"sambil memasukkan kertas hasil 
ulangan matematika ke tas. 


Dimas penasaran. Dia menarik kertas yang hampir saja 
sudah kumasukkan utuh ke tas. Dia seperti tidak percaya, 
mungkin. Begitu dengan mata kepala sendiri dia 
memastikan nilaiku, kertas hasil ulangan dia kembalikan 


lagi padaku. Aku menghela nafas. Dimas tanpa berkata 
apapun langsung pergi ke luar kelas. Aku menggeleng 
pelan. Dasar cowok sok kecakepan. Woy, orang lain banyak 
yang suka sama elu, tapi itu enggak berlaku buat gue. 
Gedek banget lihat kelakuannya. Ishh... 


Ku ambil bekal yang sudah mama berikan buatku tadi pagi. 
Ehm, setelah ulangan yang menguras pikiran, laper juga 
yach. Baru sesuap nasi, tiba-tiba ada cowok yang duduk 
disebelahku tanpa permisi. 

"Aku laper juga nih pengen makan" 

"Mau?"kutawari cowok itu dengan bekalku. 

"Serius? "jawabnya. 

Aku mengangguk, mengiyakan. 

"Yess!! Akhirnya..." 

Aku bingung melihat reaksinya itu,"maksudnya?" 


"Kamu menerima aku kan Vie?"Raya menatapku polos. 


"Ya Allah, Rayaaa!! Kamu kan bilang laper, mau makan. Nah 
ini kutawari bekalku, kenapa jadinya nembak sih?"aku bete. 


"Dih, siapa juga yang nembak kamu Vie?" 

"Lah itu tadi maksudnya apa coba"setengah membela diri. 
"Kan makanan yang kumaksud" 

Aku cemberut. Dia menyeringai senang. 


"Terserah elu!"sambil hendak kuberanjak dari tempat duduk 
meninggalkannya sendirian. 


Tiba-tiba dengan cepat, tanganku di raih Raya. 
"Aku serius Vie, aku suka kamu!" 
Secepat kilat kukibaskan pegangan tangan Raya. 


"Ray, jangan norak. Raya yang kukenal tidak begini. Dia 
tahu batasannya. Dia sangat paham bahwa antara aku dan 
dia hanya sebatas teman baik saja. Enggak lebih!" 


"Tapi Vie..?" 


"Enggak Ray. Please, jangan bicara masalah hati. Jujur aku 
enggak suka. Jangan rusak pertemanan kita dengan rasa 
itu." 


Raya menundukkan wajah. Menatap jauh kebawah meja. 
Aku setengah bersalah juga sebenarnya. 


"Maafkan aku Ray. Setidaknya, aku belum berani menjalin 
komitmen meskipun hubungan aku dan Jason sudah tidak 
jelas lagi." 


Raya menatapku, teduh. 
"Masih mau kan, jadi tempatku berkeluh kesah, friend?" 


Raya menepuk bahuku berulang sembari memberiku 
sebuah senyumannya yang khas. 


"Aku akan selalu ada untukmu. Sebagai apapun kau 
menganggap ku, aku ikhlas. Aku hanya ingin dekat 
denganmu, Vie. Meskipun harus kumatikan perasaanku tiba- 
tiba karena aku menghormati keputusanmu." 


Dan Raya pergi menuju meja nya sendiri. Aku mengamati 
langkahnya yang gontai. Terlihat, cowok konyol itu 


mengambil sesuatu dari dalam tas nya. Dan dia kembali 
menuju tempatku duduk. 


la menyodori ku sesuatu. Aku tak bergeming. Hanya 
menatap datar padanya. 


"Buka ini kalau sudah sampai rumah, Vie" 


KKK 


Pulang sekolah tidak terlalu sore. Namun enggan rasanya 
mesen ojek online sekarang. Aku masih duduk-duduk di 
dekat pos satpam. 


Aku sudah tidak sabar untuk membuka bungkusan dari 
Raya. Sembari melihat sekeliling, diam-diam aku merobek 
bungkusan kado tersebut. 


Sebuah pemandangan yang membuatku tercengang. Hanya 
sebuah foto yang kurasa ini diambil tanpa sepengetahuan 
seseorang yang ada di dalam foto tersebut. 


Dan secarik kertas yang dilipat rapi sekali. Mirip lipatan 
origami. 


Dear kamu, 

Perempuan yang selalu membuatku tersenyum dan tertawa. 
Ternyata cerita kita ini membuatku sakit. Karena setelah kau 
baca kertas ini, mungkin kau akan benci padaku selamanya. 
Sebuah perasaan yang mungkin dulu tidak pernah kau 
bayangkan akan kau alami dan kau tujukan untukku, lelaki 
yang memberimu sebuah kanvas indah. 


Kamu tahu, pergolakan dalam keluargaku membuatku tidak 
berdaya. Sebagai seorang cowok ataupun sebagai seorang 
kekasih aku sungguh tak mampu berbuat apa-apa. Aku 
hanya mampu menyesali karena aku akan menyakitimu 
sejauh ini. 


Maaf kan aku sebelum nya, kamu.. 

Ada alasan lain yang kakek ku utarakan ialah aku 
dijodohkan dengan seseorang yang aku sendiri tidak 
mengenalnya. Mau atau tidak jawabannya tetap harus mau. 
Ini sakit ,Vie. Sungguh sakit. 


Sakit yang selamanya tidak akan berdarah namun sakit ini 
mampu membuat duniaku terhenti. Aku terluka dan ku 
yakin kau pun sama. Kita sama-sama sakit. Sungguh aku tak 
mampu membayangkan betapa langit hidupmu seketika 
runtuh membaca kertas ini. 


Kamu tahu, aku benci air mata. Bahkan aku tak rela jika 
orang yang kusayangi meneteskan air matanya. Tetapi Vie, 
kau sekarang menangis karena aku dan aku sendiri 
pun,..sama. Hal yang tak pernah kulakukan sebelumnya 
dalam hidup ku. 


Vie, andai waktu bisa diputar, aku ingin menjadi biasa saja. 
Tanpa harus memikirkan nasab apa harus berjodoh siapa. 
Jadi aku bebas memilih jodoh ku. Aku bebas memilihmu... 


Ini sangat tidak mudah Vie, ini sangat rumit. Antara 
mempertahankanmu atau menjadi anak durhaka. Aku lemah 
Vie, Jason mu kini tak berdaya apapun. 


Maafkan aku, sayang. Cinta kita harus terpenggal karena 
keadaan. Jika suatu saat nanti, takdir mempertemukan kita 
kembali, kuharap kita bertemu tetap menjadi sepasang 
orang yang masih saling mencintai... 


Cintamu, Jason... 


Langit yang sedari tadi mendung, kini perlahan 
memuntahkan airnya. Perlahan dan lalu menderas. Aku 
berjalan menembus lebatnya air hujan. Kubiarkan tubuhku 
basah bersama airmata yang tak mampu lagi ku bendung. 


Dua puluh tujuh bulan delapan, hari dimana cintaku 
terpaksa kutanggalkan. 


Dua Puluh Tujuh 


Waktu seolah terhenti seketika. Langit terasa roboh. Dan 
semesta mengaminkannya dengan menambahkan deras 
hujan malam ini. Tidak seorangpun akan tahu, disebuah 
kamar bercat biru, seorang gadis remaja menghabiskan 
malamnya di depan laptop kesayangan. Tangannya lincah 
memainkan huruf, sementara pipinya semakin sembab 
Karena airmata yang kunjung usai sejak sore tadi sepulang 
sekolah. 


Aku ingat betul, kamu sangat berat melepasku. Padahal 
waktu itu aku hanya pergi sementara ke Jakarta. Itu pun 
Karena aku terpilih menjadi salah satu delegasi dari 
Yogyakarta yang berhak mengikuti writing camp yang 
diselenggarakan oleh pihak kedutaan Jerman. Ini karena aku 
mengirimkan artikel tentang keindahan dan keramahan 
Jerman untuk remaja muslimah sepertiku menimba ilmu 
disana. 


Banyak sekali pesan yang kau sampaikan berulang. "Vie, 
jangan lupa sholat ya, jangan keasyikan nulis tanpa mengisi 
perut, jangan begadang demi deadline, jangan lupa terus 
ngabarin aku kegiatan apa saja kamu. Oh ya satu lagi, 
jangan lupa bahwa ada hati yang akan terus menunggumu 
kembali." 


Tidak hanya berkirim wa, mengirim pesan via semua sosial 
media yang aku punya, nelfon tanpa mengenal waktu, dan 
segala hal yang membuat jarak yang jauh seolah tak 
bersekat. la, kami sangat terasa dekat. 


Ingatanku juga masih segar, saat ia mengalami musibah 
kecelakaan hanya masalah sepele. Dia sangat kepikiran 
akan aku yang dua hari sulit dihubungi. Itu pun karena aku 


ijin ke Surabaya karena bedah buku bersama beberapa 
editor ternama. Aku terpilih juga karena sedikit banyak ada 
campur tangan mas Doni. Dengan beberapa contoh naskah 
dan kepiawaian nya menyusun proposal, aku lolos ke 
Surabaya untuk belajar nulis skenario film. Yang tidak aku 
sadari sejak berangkat, oke lah aku teledor waktu itu, 
ponselku ketinggalan di rumah. Dan aku dikejar waktu 
untuk sampai ke bandara karena takut ketinggalan pesawat. 
Bayangkan! Jaman digital aku harus perjalanan jauh dan 
ponselku ketinggalan? Careless... 


Jason kecelakaan tunggal dan harus dilarikan ke rumah 
sakit. Meski tidak mengalami luka serius, namun cukup 
membuat darahku berdesir cepat dan kepalaku berkunang- 
kunang sesaat. Kabar kudapatkan dari mas Doni yang 
menemaniku. Oh ya, aku juga di temani mama ku tentu 
saja. 


Aku mencoba profesional dengan mengabaikan sementara 
keadaan kekasihku disana. Dan ya, di akhir acara naskahku 
dipilih oleh salah satu script editor yang rencananya akan di 
angkat dalam sebuah FTV. 


Aku tak mau menunggu lama. Ajakan mas Doni untuk 
berkeliling Surabaya ku tolak halus. Aku ingin segera pulang 
saja dan menengok Jason. Hatiku sudah sangat tidak enak 
sejak kemarin. Ini semua gara-gara ponselku yang 
ketinggalan. Huft... 


Begitu pesawat yang membawaku pulang ke Yogyakarta 
sudah mendarat, aku langsung meminta ijin sama mama 
untuk menengok Jason. Mama mengiyakan saja karena 
terlihat papa dan si kecil sudah menjemput kami di depan 
ruang tunggu bandara. 


Aku dan mas Doni memesan ojek online. Dan beberapa 
puluh menit kemudian kami pun sampai di rumah Jason. 


Aku sudah menahan airmataku agar tidak jatuh. Aku ingin 
Jason melihat sebuah senyuman terindah yang mampu aku 
berikan untuknya. Namun apa dikata, hanya dengan 
melihat matanya yang sedikit sayu, tubuhnya yang lemah di 
tempat tidur, badanku sontak lemas. Aku terduduk di 
pinggir tempat tidurnya. Aku hanya bisa menunduk. 
Airmataku tanpa kompromi membanjir. 


Tangan lemah Jason berusaha menggapai jemariku. 
Suaranya terdengar lemah. Berkali-kali kuhapus tangisku. 
Dan memberikan senyum untuknya. Dia hanya mengangkat 
tangannya lalu mengusap pipiku yang basah. 


"Jangan nangis. Aku nggak mau. Apalagi jika airmata itu 
jatuh karena ku. Vie, kamu perempuan tangguh jangan 
cengeng karena melihatku begini." 


"Kenapa semua bisa terjadi, Jason?"mas Doni memecah 
keharuan kami. 


"Ah biasa bro. Belum cowok sejati kalau nggak pernah 
begini." 


Aku cemberut,"nggak gitu juga lah. Masak cowok sejati 
ukurannya harus nyium aspal?" 


Sedikit senyum mengembang di bibir Jason. 
"Lah terus?" 


"Nggak usah terus-terus. Ah ya, aku minta maaf ya, ke 
Surabaya tanpa memberitahumu. Aku ceroboh sekali. Hanya 
karena alasan terburu-buru aku bisa lupa kalau hp ku 
ketinggalan. Aku menyesal sekali..." 


"Tapi hatiku tetap kamu bawa, kan Vie?"Jason mulai 
bercanda. 


Mas Doni tertawa, lalu secepat kilat terdiam. Sorot mata 
pedih terlihat disana. Kepedihan akan kebahagiaanku 
bersama Jason tentu saja. 


"Ehem...serius bro, elu kenapa bisa jatuh?" 


"Gue kepikiran dia?"sambil menoleh ke arahku yang mulai 
menyurut airmatanya. 


Mataku membelalak. Mas Doni menghela nafas dalam- 
dalam. 


"Aku nggak konsentrasi. Kejadiannya begitu cepat. Dan 
ketika bangun aku sudah berada di rumah sakit." 


Aku menatap Jason berharap dia berbohong mengatakan 
nya. Dia menatapku dengan senyum khas nya. Tatapan 
yang membuatku luluh. 


"Maafkan aku..." 


"Aku khawatir sama kamu. Aku takut terjadi apa-apa sama 
kamu" 


Jason menepuk punggung tangan ku. Aku menunduk. Mas 
Doni membuang muka ke arah jendela kamar. Ah, pagi yang 
sendu. 


KKK 


Jam sudah menunjuk angka 2, namun mataku seolah tidak 
ingin terpejam. Ingatanku melayang kemana-mana. Pada 
saat dimana aku pernah melalui beberapa hal yang berat 
yang menguji cinta Kami. 


Pada saat itu, kamu yang sangat takut kehilanganku, Jason. 
Dan aku merasa sangat beruntung bisa menjadi seseorang 
yang penting dalam hatimu. 


Tetapi sekarang... 

Mengapa harus ada lagi kenyataan yang membuat hatiku 
kembali sakit. Kita terpisah bukan karena aku atau kamu 
tidak lagi memiliki perasaan, melainkan karena keinginan 
orangtuamu. Ini sangat pedih, Jason. Lebih baik kita tidak 
pernah dekat daripada dekat dan bahagia sementara namun 
menyisakan sakit berkepanjangan begini. 


Suara tetes hujan yang beradu dengan tanah, ditambah 
kesedihanku yang seolah bertambah, membuat tubuhku 
semakin lemah dan lemah. 


Semua terasa sangat gelap. Hanya bayangan hitam. Aku 
mendadak mengalami rasa takut yang teramat. 


'dimana aku?' 
'dimana aku?' 


Mataku menyisiri jikalau saja dan secercah cahaya yang bisa 
membantuku mengenali tempat. Kupejamkan mata dan 
berharap ini sementara. Namun tidak! Belum berubah 
kegelapan ini. 


Dan...BLAARRR... 

Ada sebuah cahaya terang sekali yang datang dari sebuah 
lorong. Sangat menyilaukan. Kututup mata ini. Aku nggak 
sanggup melihatnya. Tiba-tiba, kaki ku serasa ringan dan 
melangkah menuju arah cahaya tersebut. Pelan-pelan kaki- 
kaki ku bergerak. Hingga pada mulut pintu aku terdiam 
sejenak. Sebuah suara, ya, aku mendengar sebuah suara. 
Sepertinya aku mengenalnya. Seperti suara... 


"Vie, pulanglah. Tugasmu belum usai. Jangan beranjak 
sedikitpun dari tempatmu sekarang. Aku akan memandu mu 
kembali. Ingatlah, bahwa hidupmu itu sangat berarti, 
terlebih buat keluargamu dan orang-orang yang 
menyayangimu." 


"Tapi kenapa kamu malah pergi ninggalin aku sendiri? Kamu 
jahat!" 


"Hey, aku tidak pergi, Vie. Coba pejamkan mata. Nanti kau 
akan melihat banyak sekali cerita tentang ku, tentang kita. 
Dan selamanya akan tetap disana, di hatiku dan hatimu." 


"Tapi..." 


"Ppsstt...dengarlah dan yakini, Tuhan hanya menguji. Dia 
tidak benar-benar memisahkan kita. Tugas kita sekarang, 
bersabar. Dan mari belajar setia, merawat sisa cinta kita 
yang pernah ada." 


"Kau suruh aku merawatnya sendirian? Dan kamu pergi 
begitu saja? Itu kah maumu? Kamu kira aku sanggup 
merawat kenangan ini? Tidak Jason! Aku butuh kamu. Aku 
ingin kita yang merawatnya. Dan bukan begini caranya. Aku 
tak sanggup, sungguh.. " 


Senyap, tak ada suara... 


Sedetik kemudian, sayup suara adzan membangunkanku... 


dua puluh sembilan 


Rara dengan setengah berlari, sambil celingukan kesana- 
kemari. Di kelas tidak ada hasil. Kantin juga kosong. Perpus, 
ya perpustakaan. 


"Vie, ya ampun. Kayak orang penting aja kamu. Aku nyariin 
kamu kemana-mana tau!" Ucap Rara kesal. 


Alisku mengernyit. Kumainkan sedikit dagu. Ku berikan kode 
untuk Rara agar tidak berisik dan duduk di sebelahku. 
Nafasnya masih ngos-ngosan. Mata sipitnya berkali-kali di 
belalakkan. 


"Coba cerita..." Ucapku sambil menenangkan Rara. 


"Tak ada waktu. Ayo ikut aku!"diseretnya tanganku sambil 
sedikit berlarian kecil. Koridor menuju UKS. Aku masih 
belum paham apa maksud semua ini. 


Dan, BRAKK... 


Pintu UKS dibuka sedikit keras oleh Rara. Seketika 
pemandangan di depanku membuat mulutku terbungkam. 
Aku melihat pemandangan yang membuat dadaku nyeri. 
Apa ini? Kenapa? 


Aku masih tenggelam dalam kebingunganku. 


Rara mengajakku mendekat. Dan sosok yang kini tiduran di 
atas tempat tidur UKS itu melempar senyum tipis. 


"Vie.." Ucapnya lirih. 


Dengan telapak tangan kubungkam mulut. Mataku berkaca- 
kaca. Hampir sungai jernih di pipiku mengalir deras sebelum 


kulihat Jason memberiku isyarat agar sungai kecil di mataku 
tidak membanjir. 


Farel, teman dekatnya Jason mendekatiku. 


"Jason tadi hampir pingsan. Kata dokter, dia kecapekan yang 
kronis. Alias sudah terlalu capek dan dipaksakan untuk main 
basket. Jadinya ya, yang kamu lihat ini." 


Aku masih terpaku. Antara menahan sedih, jengkel, dan 
kasihan. 


"Vie, kok diam aja sih? Itu Jason ngeliatin kamu terus 
sementara kamu malah bengong."kata Rara setengah 
berbisik. 


"Maafin aku, Vie.."suara Jason sedikit parau. Selalu dan 
selalu, dalam masalah apapun dia akan selalu meminta 
maaf duluan sama aku. Dan sifat dia yang satu ini lah yang 
membuatku terus merasa bangga bersamanya. 


Aku menggeleng. Kugigit bibir bawah. Kuatur nafas agar 
tidak kentara kalau hatiku sesak. Aku paling tidak suka 
melihat orang yang kucintai dalam keadaan lemah seperti 
ini. 


"Vie, HN 


"Ssstt...jangan banyak bicara Jason. Yang penting kamu 
baik-baik saja. Next time, kalau capek jangan dipaksakan 
ya.."akhirnya meluncur juga kata-kata dari mulutku. 


Jason tersenyum menatapku. Rara mendekatiku sambil 
mengatakan sesuatu,"ayok, kembali ke kelas" 


Jason paham. Aku menitipkan penjagaan Jason sama Farel. 


aaa 


"Kamu dimana, Vie?" 


Sebuah pesan wa dari Jason masuk. Aku yang tengah 
memimpin rapat untuk kegiatan Minggu depan 
mengabaikan saja pesan tersebut. 


Sebuah misscall. Sekali, dua kali, tiga kali. Ketiganya aku 
reject. Maafin aku, Jason. 


Hingga setengah jam kemudian rapat usai, dan dengan 
alasan keluar ruangan sebentar aku cek satu persatu pesan 
Jason. 


"Aku khawatir, Vie. Kamu dimana?" 
"Please, angkat teleponku Vie." 
"Please...Vie" 


"Kalau kamu baik-baik saja, it's ok. Tapi tolong jangan cuek 
begini. Aku nggak bisa" 


"Apa kamu lagi sibuk dengan organisasi mu? Ah ya, 
harusnya aku tahu kalau kamu bukan hanya milikku saja. 
Tetapi kamu juga milik sekolah ini. Kontribusi mu sangat 
diperlukan untuk kemajuan sekolah ini dalam organisasi 
yang kau ikuti. Maafin aku sudah ganggu. Selamat bekerja 
ya sayang" 


Dan begitu aku hendak menelpon balik, telpon Jason tidak 
bisa kuhubungi. Pikiranku pecah. 
daa 


Kembali pikiranku berkelana saat waktu rehat malam tiba. 
Mengingat segala hal yang pernah kulalui dengan Jason. 


Ada banyak kenangan yang mungkin tidak akan pernah bisa 
terulang, Jason. Tentang semua yang terjadi diantara kita, 
teman-teman, dan sekolah ini. 


Kamu tidak pernah menyangka, bukan? Bahwa kisah kita 
akan memiliki ujung seperti ini? 


Kamu tahu tidak, Jason. Bahwa mencintaimu itu tidak 
mudah. Memilihmu itu butuh banyak sekali waktu. 


Jika sekarang kamu jauh, bukan jauh karena jarak tetapi 
karena hati yang dipaksakan menjauh, apa lantas kamu 
tidak memikirkan bahwa aku juga bersusah-payah untuk 
memulai hidupku tanpamu dari nol? 


Aku rasa ini tak semudah ketika aku harus menjawab iya 
saat kau menembakku. Ini hal tersulit yang aku hadapi 
disaat sekolah menengah atas hampir usai. 


aaa 


Menelusuri sepi nya malam dengan mengetik sesuatu, tak 
lantas mampu membuang ingatanku akan kenangan Jason. 


Bahkan email dan wa maupun line dari mas Doni tidak aku 
respon sama sekali. Aku berubah menjadi sosok yang egois. 


Aku yakin sebenarnya mas Doni mengetahui semua ini. 
Namun aku baru sulit diajak berpikir apapun selain 
menyelami kesendirianku saat ini. 


Cinta itu apa? Cinta itu hanya sebuah luka yang tertahan 
oleh waktu. Luka itu akan datang di awal, di tengah atau di 
akhir. 


Alarm sholat tahajud berbunyi. Allah rindu aku. Segera aku 
ambil air wudhu. Iya, aku mendadak ingat. Bahwa cinta 


sejati itu sebenarnya hanya milikNya, Tuhan Maha 
Sempurna. 


Airmataku tumpah tak terkira, dalam sujudku padaNya. 


KKK 


Tuhan, jika cinta itu luka. Mengapa tak Kau hentikan saja 
cinta itu dari awal? Mengapa sejauh perjalanan ini lalu luka 
itu datang? 


Apakah karena supaya aku belajar banyak hal dengan cinta 
itu sendiri? Arti kesabaran, kesetiaan, perjuangan. 


Bolehkan aku meminta sedikit saja,Tuhan. Untuk menunda 
luka ini setelah ujian akhir sekolah nanti? 


Supaya aku benar-benar siap dan tak lantas membuat 
orang-orang di sekitarku ikut terluka karenanya? 


Tuhan, apa benar cinta itu ada syaratnya? 


Jika tidak, kenapa cinta ku dengan Jason harus terpisah 
hanya karena aturan yang entah aku sendiri tidak paham? 


Jika memang ini juga kehendakMu, Tuhan. Kurasa Engkau 
juga akan memampukan ku agar kuat melalui semua ini. 
Tolong aku, Tuhan. Agar luka tak berlama-lama bersemayam 
di hati dan pikiranku. Aku lelah sekali. Aku juga kasihan 
dengan orang-orang di sekeliling ku. 


Aku sadar, cinta sejati itu merelakan. Bukan menggenggam. 
Tolong jaga Jason di manapun dia berada. Jika cinta yang 
kami miliki ini karena Engkau yang menautkan, mungkin 
kelak cinta ini pula Engkau yang akan mempersatukan. 


daa 
Jason, aku akan memberi ruang untuk mu menjadi dirimu 


sendiri. Tanpa sosok diriku disisimu. Tanpa sosok Vie, 
kekasihmu. 


Jadilah dirimu seperti yang kamu mau. Terbanglah kemana 
arah yang ingin kamu tuju. 


Biar lah aku disini merajut doa. Menunggu di sebuah halte 
tunggu. Hingga kelak takdir waktu menyatukan kita 
kembali. Dimana nanti aku dan kamu tidak akan pernah 
kemana-mana lagi. 


Pada Akhirnya 
3 Tahun Kemudian 


Di suatu kota yang asing, dimana hampir tak ada 
seorangpun yang aku kenal. Dengan bangunan yang 
menjulang tinggi, seolah hendak menggapai langit. 


Angin dingin cukup membuat ku sedikit merasakan dingin. 
Rasa yang tak biasa kudapati waktu masih di tanah 
kelahiranku, Indonesia. 


Entah bagaimana pada akhirnya, takdir membawaku ke 
tempat asing ini, Jerman. Ya, aku mendapatkan kesempatan 
untuk menimba ilmu selama satu musim di negara ini 
karena hadiah dari menulis. 


Sejak 3tahun lalu, aku bahkan lebih memilih untuk menjaga 
kesendirianku. Iya, aku sengaja mengganti semua sosial 
mediaku, mengganti no hp, dan memulai hidupku yang baru 
setelah berpisah dari Jason, laki-laki yang memberiku cinta 
pertama dan sekaligus mematahkannya juga. 


Bahkan aku juga lost contact sama mas Doni, editor yang 
baik banget sama aku. Aku lakukan itu karena aku tak ingin 
Jason mengetahui jejakku sedikitpun. 


Bagiku, mengenal cinta pertama di usia abu-abu putih, 
hanyalah awal sebuah hati yang patah saja. Bagaimana 
tidak? Aku kini menjadi pribadi yang sangat sulit membuka 
hati setelah perpisahan ku dengan Jason. Sulit sekali. 


Berulangkali aku ingin memberi kesempatan untuk sebuah 
hati yang ingin mengetuk perasaan ku saja, aku payah. 
Alias aku gagal. Aku belum bisa sepenuhnya melupakan 


seseorang yang dulu pernah menjadi alasanku untuk tetap 
pantang menyerah demi impianku. 


KKK 


Rencananya aku ingin menghabiskan hari libur dengan di 
asrama saja. Dan meneruskan beberapa pekerjaan yang 
sedikit tertunda. Oh ya, setelah aku lulus sekolah menengah 
atas, aku meneruskan kuliahku di sebuah kampus ternama 
di Semarang. Aku tak tertarik melanjutkan kuliah di kota 
asalku karena aku tak ingin kembali mengingat segala 
kenangan yang aku lewati bersama Jason dulu. 


Aku juga bekerja paruh waktu sebagai seorang editor 
freelance disebuah penerbitan ternama. Aku juga sudah 
menulis lebih dari 7 buku, salah satunya ada yang pernah 
dipinang oleh produser, dan menjadi sebuah serial FTV 
disalah satu televisi swasta. 


Alhamdulillah dari hasilku menulis aku pun bisa memiliki 
tabungan yang cukup lumayan. Dan kini, aku juga 
mendapatkan beasiswa belajar di Jerman ini salah satu 
impian besar ku dulu. 


"Kamu nggak ikut Vie?"tanya Fani seorang teman ku yang 
juga berasal dari Indonesia. 


Aku tersenyum tipis, lalu menggeleng kan kepala. 
"Tidak, Fan. Aku ingin di kamar saja nih." 


"Hm..ayolah Vie. Setidaknya ini untuk menghormati kakak 
angkatan yang mau kembali ke Indonesia. Masa kita nggak 
ikut sih?" 


Aku sedikit berpikir karena kata-kata Fani. 


Akhirnya aku pun berganti baju, dan ikut ke acara pesta 
perpisahan kakak angkatan yang selesai studi nya. 


KKK 


Di sebuah ruangan, yang semuanya di dekorasi persis 
dengan nuansa Indonesia , kini penuh dengan anak-anak 
muda Indonesia. 


Rinduku akan tanah kelahiranku setidaknya sedikit terobati. 
Aku bebas menggunakan bahasa Indonesia bahkan bahasa 
Jawa, karena ada juga salah satu teman yang berasal dari 
Jawa Tengah pula. 


"Nih Vie!"Fani memberiku segelas soft drink. 


"Kesebelah sana yuk. Disana aku tadi ketemu sama saudara 
aku. Yaa, saudara jauh sih. Nanti sekalian aku kenalin biar 
nambah teman, Vie." 


Aku nurut saja ketika tanganku di tarik sama Fani. 


Pandanganku menebar ke beberapa titik, dan rata-rata aku 
asing dengan mereka. Ha ha... 


Aku juga diambilkan nasi uduk oleh Fani sebelum dia 
menarikku tadi. Tapi melihat ada sebuah menu diatas meja 
yang merupakan makanan favorit ku juga, aku pun tertarik 
menuju meja tersebut dan berniat hendak mengambilnya. 
Wow, bakso. Yap, aku juga lama sekali tidak makan bakso 
asli Indonesia. 


Mangkok-mangkok berisi racikan bakso berjajar rapi. 
Tanganku secepat kilat mengambil satu mangkok karena tak 
sabar ingin mencicipinya. Mataku berbinar karena senang. 


Bruggh.. 


Tanganku bersenggolan dengan tangan seseorang yang 
juga hendak mengambil mangkok bakso. Kami reflek saling 
melihat. 


Dan... 


Sedetik kemudian aku dan seseorang itu hanya bisa saling 
menatap. Tepatnya menyelami ke kedalaman matanya 
benarkah kali ini pandangan mata kami ini benar dan tidak 
salah. Ah, aku narasinya kelihatan lebay ya? Wkwk 


Sosok itu seorang laki-laki. Wajahnya yang ada keturunan 
bule, mata elangnya, tinggi badannya yang atletis, dan 
senyum nya yang khas. Aku hampir saja tak bisa menguasai 
diriku sendiri sebelum akhirnya, sebuah uluran tangan 
membuyarkan hayalanku. 


"Assalamualaikum, Vie. Bagaimana kabar mu?" 


Aku berusaha sekuat tenaga menahan agar airmata di pipi 
tidak ikut meleleh dengan hatiku yang meleleh saat itu 
karena melihat sosok disampingku ini. Namun gagal, ada 
sedikit airmata yang sudah merembes di pipi. 


Aku menunduk. 


"Vie, aku kangen..."laki-laki itu kembali berusaha 
mengajakku bicara. Namun aku masih belum bisa membalas 
secuil pun kata. 


Aku kembali ingin menatapnya, namun entah kenapa aku 
tiba-tiba membalikkan badan dan sejurus kemudian dengan 
sedikit mempercepat langkah aku keluar dari ruangan 
tersebut. Aku sudah tidak peduli sama siapapun saat itu. 
Aku hanya ingin pulang ke asrama. Titik. 


Di pinggir jalan, tempat aku mencari taksi, airmataku benar- 
benar tumpah. Aku menangis tanpa bersuara. Hatiku 
bercampur aduk. 


Aku masih menengok kiri kanan dan berdoa agar taksi 
segera datang. Namun kenyataannya, hanya angin dingin 
yang semakin lama berhembus semakin dingin. Aku 
merasakan dingin yang teramat sangat. 


Sebuah jaket tebal tiba-tiba menutupi punggung ku. 
Seseorang telah memberiku sebuah jaket dingin nya. 


"Aku minta maaf, Vie. Jangan diam saja. Aku sangat kangen 
kamu. Aku bahkan juga tak bisa membuka hati buat 
siapapun selama ini. Sudah banyak cara aku lakukan untuk 
menghubungi mu namun semuanya sia-sia. Apakah kamu 
tidak mau memaafkan aku? Ataukah karena sudah ada 
seseorang di hati kamu sekarang hingga kamu seperti 
enggan bertemu denganku lagi? Namun kuharap, kalimatku 
yang terakhir tadi tidak terjadi. Karena aku masih 
mencintaimu, sama seperti pertama kali aku jatuh cinta 
padamu." kata laki-laki yang aku temui tadi di meja bakso. 


Aku diam, air mataku kini semakin deras. Aku tak bisa 
mengungkapkan apa-apa. 


Dan laki-laki itu kini dihadapan ku, menangkupkan kedua 
jemarinya dan tetap memohon maaf padaku. 


Jason. Pada akhirnya kita bertemu lagi disini, Jerman. Hatiku 
menggumam. 


Tanganku reflek memegang tangannya. Sambil sesekali 
menyeka air mata ku yang sulit dibendung. 


Seolah laki-laki di depanku ini mengerti, jika aku pun 
memiliki perasaan yang sama sepertinya. Iya, jujur aku pun 


rindu. 


Sedetik kemudian, dia menggenggam erat tanganku. Ya, 
tangan kami saling menggenggam dengan erat. 


"Apakah kamu juga rindu, Vie? "ucapnya lagi. 
Dia menatap ku lembut. 


Aku menyeka air mata. Dan kemudian mengangguk kan 
kepala. 


"Iya, aku juga,"kataku. 


Pada akhirnya, aku pun berhasil mengungkap kan perasaan 
ku juga. Dingin Jerman malam itu, terasa lebih hangat 


KKK 


DEAR JASON 
END 


Terima kasih telah menjadi pembaca setia Dear, Jason 
sampai sejauh ini 


Soon, insyaallah saya mau bikin sekuel Dear Jason 


Wait a moment guys 


SEKUEL 


Halo teman-teman, saya Shayra Salsa, terima kasih banyak 
sudah membaca karya saya: Dear, Jason. 


Sebagai informasi, Dear, Jason adalah karya pertama saya 
saat pertama kali nyemplung di dunia . Maaf kalau banyak 
typo, kata-kata yang berantakan, atau apapun itu. 


Saya akan selalu berusaha untuk memperbaiki tulisan- 
tulisan saya 


Btw, saya pengen tau, apa kalian mau kalau cerita ini saya 
buatkan sekuel? Saya pengen tau pendapat mayoritas aja 
SIh:) 


Iya 
Nggak 
Iya, tapi lanjutin Rohis In Love dulu 


Makasih banyak teman-teman, saya harap kalian mau 
menanggapi voting ini. 


“btw kalau kalian setuju saya buatkan sekuel kira-kira kaya 
gini covernya. Hahaha... saya emang suka utak-atik cover 
meski plot belum jadi. 


Salam, 
Sis 
Oct 30 2020 


PENGUMUMAN 2 


Halloo semuanya... 


Terima kasih penuh cinta untuk kalian yang setia menikmati 
perjalanan kisah cinta Jason sama Viera di naskah ku ini, 
"Dear, Jason". 


Ohya, sambil nunggu cerita ini bertumbuh, aku juga mau 
ngasih info nih. Calon buku baru ku udah mau terbit. 
Sengaja nggak kutaruh di platform. Judulnya : I Can Smell 
Your Blood. Yang suka petualangan dan misteri, yuukk 
pantengin terus di IG ku @shayraalifya 


Bakal ada give away juga loh 

Jangan sampai ketinggalan yaahh...DM untuk yang follow 
aku dari platform ini. Tunggu syarat dan ketentuannya biar 
bisa dapetin GA nya. Okayy gercep ya teman-teman, follow 
dulu baru bisa ikutan GA. 


Terima kasih. Salam literasi teman-teman. 


COVER 
Hai semuanyaa... 


Jangan lupa buat ikutan give away buku terbaruku ini ya. 
Cek infonya di Instagram @shayraalifya 


Petualangan yang penuh misteri. Kisah anak SMA yang 
ternyata satu-satunya keturunan dari kakek moyangnya 
yang tersisa. Dan tahu nggak guys, darahnya yang wangi 
nya khas, diincar oleh orang yang memiliki kemampuan 
khusus mencium aroma darah. 


Seru banget pokoknya...jangan lupa ikutan ya... 


Terima kasih... 


PRE ORDER 


Semenjak kepindahannya ke SMA Rajawali, Lisa merasa 
banyak hal aneh terjadi. Tatapan tajam Mrs. Winna guru 
matematika, tingkah misterius dari Nichole, sosok yang 
kerap memberinya teror terisi kertas peringatan. 


Open pre order ya teman-teman: 


Edisi 1 Januari 2021 - 14 Januari 2021 
Harga normal: Rp 67.500 


HARGA PRE ORDER: Rp 58.500 


Buku baru di awal Januari 2021 ini penuh perjuangan. 
Berawal dari tantangan seseorang untukku lompat genre 
dari hang biasanya kutulis. Buku ini ku dedikasikan 
untuknya, seseorang itu. 


| Can Smell Your Blood 
Shayra Salsa 
Penerbit @griya yutaka 


Terima kasih kerja kerasnya juga untuk kakak editor 
@unnadm sehingga buku ini lahir tepat di bulan 
kelahiranku. 


Oh ya, buat 50 pemesan pertama aku bakal kasih post card 
bertanda tangan aku lo. Bisa reguest juga kata-kata cantik 
untuk hadiah buat orang-orang tersayang. 


Buruan yuk, ambil seat kalian... 


H-2 
Haii semuanyaa... 


Udah mau close order nih. Yang penasaran tentang kisah 
petualangan penuh misteri dari Lisa, satu-satunya 
keturunan yang tersisa dari pemilik darah lavender. 
Kehadirannya diincar oleh orang-orang yang memiliki 
'dendam' pada keturunan berdarah tersebut. 


Akankah Lisa menjadi korban selanjutnya?siapakah nanti 
yang bakal menjadi 'tumbal' yang sesungguhnya? 


Ikutin cerita ini komplit di buku baruku, | Can Smell Your 
Blood. Akan ada give away menarik juga ya..Follow 
instagram: @shayraalifya 


Don't forget dear... 


READY 


Hai semua.. 


Buku baruku udah launching ya 
Kalau penasaran bisa pesan di aku.. 


Tabik... 


